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ABSTRAK 

 

Etika Dewi Mulyani, 2025: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Siswa Melalui Budaya Sekolah di MTs Wahid Hasyim Balung, 

Jember 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI , Akhlakul karimah, Budaya sekolah 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam adalah langkah-langkah yang terencana yang 

berisi tentang kegiatan yang dirancang atau dibuat oleh seorang pendidik yang sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai dengan berdasarkan keagamaan. Penggunaan strategi dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa sangat dibutuhkan karena untuk mempermudah proses 

pengembangan akhlakul karimah siswa sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Pendidik 

menjadi ujung tombak dari keberhasilan pendidikan akhlak karena seorang anak didik 

cenderung meniru apa yang dilihat dan didengarnya, seorang pendidik merupakan pembentuk 

akhlak yang efisien dibandingkan dengan rangkaian teori yang ada karena akhlak bukan 

hanya rangkaian teori akan tetapi harus bisa diwujudkan dalam perbuatan. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1)Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan 
agama islam dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik melalui penerapan budaya 

sekolah di MTs Wahid Hasyim Balung. 2)Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 
penghambat strategi guru pendidikan agama islam dalam membentuk akhlakul karimah 

peserta didik melalui penerapan budaya sekolah di MTs Wahid Hasyim Balung. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi 

terstruktur, observasi non partisipatif dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model 
interaktif dari pemikiran miles, hubermen dan saldana, yaitu dengan langkah pengumpulan 

data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian ini yaitu 1)Program pembiasaan yang diselenggaran di MTs Wahid 

Hasyim Balung dalam membentuk Akhlakul karimah siswa terdiri dari pembiasaan yang 
dilakukan secara spontan antara lain berdiri saat ada guru yang masuk dan keluar kelas, 

menata sepatu guru dan tidak membelakangi guru. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki 

sopan santun. Sedangkan pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal yakni program 
anjangsana yang dikhususkan untuk siswa kelas 9, anjangsana ini dilakukan setiap satu 

minggu sekali di rumah siswa yang menjadi tuan rumah dan dilakukan di luar jam pelajaran. 
Strategi yang diterapkan di MTs Wahid Hasyim Balung Jember dalam membentuk akhlak 

siswa yaitu dengan Strategi Keteladanan yakni memberikan tindakan langsung atau 

mencontohkan kebiasaan yang dilakukan guru terhadap siswa. 3)Faktor pendukung dalam 
membentuk akhlakul karimah siswa yaitu adanya visi misi, sarana prasarana yang sudah 

memadai, kerjasama yang terjalin antara orangtua siswa dengan guru disekolah. Hambatan 
yang di hadapi dalam membentuk akhlak siswa bermacam-macam, dari pertemanan atau 

pergaulanan siswa, keluarga, maupun masyarakat. Usaha yang dilakukan dalam mengatasinya 

yaitu dengan pendekatan kesiswa lebih ditingkatkan, tetap di kasih arahan dan motivasi, serta 
bekerja sama dengan orang tua siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang- 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.
1
 

Imam Al-Qhazali berpendapat, “Sesungguhnya tujuan dari 

pendidikan ialah mendekatkan diri kepada Allah azza wa jalla, bukan pangkat 

dan bermegah-megahanlah, dan hendaknya jangan seseorang itu belajar untuk 

mencari pangkat, harta, menipu orang-orang bodoh ataupun bermegah- 

megahan dengan kawan”. Jadi pendidikan itu tidak keluar dari pendidikan 

akhlak.
2
 

Rasulullah melihat bahwa peran akhlak sangat penting dalam 

kehidupan manusia tidak hanya pada zamannya, tapi juga dipastikan untuk 

kehidupan umat umat setelah beliau, terlebih di zaman modern ini.  

Pendidikan budi pekerti merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Islam telah 

memberi kesimpulan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah ruh 
 

1 Martinis Yamin, Standarisasi Kinaerja Guru, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), hal.26. 
2 Muhammad „Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2003), hal. 13-14. 
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(jiwa) pendidikan Islam dan mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah 

tujuan sebenarnya dari pendidikan.
3
 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan)hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab:21)
4
 

Ali Hamzah dalam bukunya Pendidikan Agama Islam Untuk 

Perguruan Tinggi menyatakan bahwa: 

Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong lahirnya 
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa melalui proses 

pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Akhlak pada dasarnya 

adalah sikap yang melekat pada diri seseorang secara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan.
5
 

Sebagaimana hal tersebut juga termaktub dalam Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang 

menjelaskan mengenai: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

6
 

 

Pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 

tersebut menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya membentuk generasi 

yang berkualitas pada aspek pengetahuan melainkan juga membentuk 

karakter bangsa yang berbudi pekerti luhur. 

3 Jamil, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Refrensi, 2013), hal. 2. 
4 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta, Lajnah 
Pentashih Mushaf Al-Qur‟an Badan LITBANG dan DIKLAT Kementerian Agama, 2019).hal 

606 
5 Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 

140-141. 
6 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 



3 
 

 

 

 
 

 
Pendidik menjadi ujung tombak dari keberhasilan pendidikan akhlak 

karena seorang anak didik cenderung meniru apa yang dilihat dan 

didengarnya, seorang pendidik merupakan pembentuk akhlak yang efisien 

dibandingkan dengan rangkaian teori yang ada karena akhlak bukan hanya 

rangkaian teori akan tetapi harus bisa diwujudkan dalam perbuatan. Guru 

adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi peserta 

didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 

kualitas pribadi tertentu, yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, 

mandiri, dan disiplin.
7
 Sebelum mengajar seorang guru sudah dibekali dengan 

berbagai keterampilan dan sikap keguruan yang dianggap perlu menjadi milik 

seseorang yang akan menjadi seorang guru atau pendidik. 
8
 Tugas guru 

sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 

melatih berarti mengembangkan keterampilan- keterampilan pada siswa.
9
 

Dari uraian di atas bahwa dalam dunia pendidikan pertama sekali 

yang harus dibentuk adalah masalah akhlak anak, karena hal ini adalah tujuan 

daripada pendidikan di Indonesia. Dengan demikian guru harus lebih 

profesional untuk membina, membimbing anak untuk menjadi manusia yang 

berakhlak mulia. Kemudian seorang guru sebelum membina kepribadian 

 

 

 

7 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 37. 
8 Edi Suardi, Paedagogik, (Bandung: PT. Angkasa, 1979), hal. 19 
9 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 4 
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anak, terlebih dahulu guru harus menunjukan dan memberikan contoh 

kepribadian yang baik pula. 

Sevlain pevsevrta didik dibevkali devngan pevgevtahuvan yang dapat 

mevngkonstruvk nalarnya, pevsevrta didik ju vga me vmbuvtuvhkan pevnanaman nilai 

uvntuvk mevmbevntuvk karaktevrnya. Karaktevr ini sevbagai landasan uvntuvk pevsevrta 

didik dapat bevrbauvr devngan faktor evkstevrnal sevkitar. Sevsuvai devngan pevrnyataan 

Kuvsrahmadi bahwa “pada le vmbaga pevndidikan dalam prose vs pe vmbevlajaran 

tidak sevlaluv bevrpatokan pada transfevr of knowladgev akan tapi transfevr of valuvev 

dimana nilai-nilai yang dimaksuvd tidak lain adalah nilai moral dan nilai 

kevmanuvsiaan yang bevrsifat uvnivevrsal.”
10

 

Dalam hal ini pe vmbiasaan sangat bevrkontribuvsi sevbagai wahana 

me vnanamkan sikap pevsevrta didik sevbagai uvpaya me vmb ina karaktevr dalam 

mevmbevntuvk watak dan martabat bangsa, me vngingat devkadevnsi moral dalam 

duvnia pevndidikan mevnjadi pevrmasalahan yang me vmevrluvkan pevnanganan 

sevriuvs. Pevrsoalan yang muvncuvl di pe vndidikan karaktevr antara lain aspevk 

pevdagogi aspevk matevri. De vngan apa yang sevharuvsnya di bevrikan pada siswa 

dan bagaimana cara pevndidik mevnyampaikannya. Pevlajaran pada pevndidikan 

antara lain adalah nilai yang di ajarkan pada nilai moral, dimana bevrsifat 

uvnivevrsal atauv kuvltuvral, mauvpuvn moral kevsopanan mauvpuvn kevsuvsilaan. krisis 

nilai-nilai karaktevr mevmiliki pevngaruvh pada muvncuvlnya krisis lain dan kevtika 

tidak devngan cevpat di tindak lanjuvti bevrsama devngan pevnuvh kevsadaran maka 

 

10 Sigit Dwi Kuvsrahmadi, “Pevntingnya Pevndidikan Moral Bagi Anak Sevkolah Dasar”, Dinamika 

Pevndidikan, 1,( 2007), 118. 
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akan bevrdampak nevgatif pada pe vmikiran masyarakat tevrhadap levmbaga 

pevndidikan.
11

 

MTs Wahid Hasyim Baluvng sevbagai bevntuvk evksistevnsi pevndidikan 

Islam tampil sevbagai levmbaga pevndidikan yang me vnyongsong gevnevrasi 

pevmbevlajar yang bisa be vrsaing sevcara baik tanpa kevhilangan wajah buvdaya 

dan moral. Dimana dalam levmbaga ini sangat diwarnai devngan tata krama 

yang sangat tinggi te vrlihat dari buvdaya yang me vnjadi kevbiasaan pevsevrta didik 

sevpevrt i mevnata sevpatuv guvruv, bevrdiri kevtika guvruv datang, tidak mevmbevlakangi 

guvruv saat bevrja lan sevrta adanya buvdaya anjangsana yang di khuvsuvskan pada 

kevlas 9 sevbagai bevntuvk uvkhuvwah islamiyah yang me vruvpakan bagian dari sikap 

sosial, dari sini tevrlihat bahwa pevnevkanan sikap sosial pada levmbaga ini 

tevrlaksana. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah 

Siswa Melalui Penerapan Budaya Sekolah DI MTs Wahid Hasyim 

Balung. 

B. Fokus Penelitian 

Devngan pevmaparan latar bevlakang gambaran uvmuvm yang dituvlis, pevnuvlis 

akan me vmpe vrje vlas batasan pevrmasalahan yang sevsuvai devngan fokuvs pevnevlitian,  

bevrikuvtbatasan masalah yang akan dikaji: 

 

 

 

 

11 Tuvtuvk Ningsih, Iplevmevntasi Pevndidikan Karaktevr, (Puvrwokevrto: STAIN Prevss, 2015). 
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1. Bagaimana stratevgi Guvruv Pevndidikan Agama Islam dalam mevmbe vntuvk 

Akhlakuvl karimah pevsevrta didik Mevlaluvi Pevnevrapan Buvdaya Se vkolah di 

MTS Wahid Hasyim Baluvng? 

2. Bagaimana faktor pevnduvkuvng dan pevnghambat stratevgi Guvruv Pevndidikan 

Agama Islam dalam mevmbevntuvk Akhlakuvl karimah pevsevrta didik Mevlaluvi 

Pevnevrapan Buvdaya Se vkolah di MTS Wahid Hasyim Baluvng ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuvjuvan yang akan dicapai yaituv: 

1. Uvntuvk mevndevskripsikan stratevgi Guvruv Pevndidikan Agama Islam dalam 

mevmbevntuvk Akhlakuvl karimah pevsevrta didik Mevlaluvi Pevnevrapan Buvdaya 

Sevkolah di MTS Wahid Hasyim Baluvng. 

2. Uvntuvk mevndevskripsikan faktor pevnduvkuvng dan pevnghambat stratevgi Guvruv 

Pevndidikan Agama Islam dalam mevmbevntuvk Akhlakuvl karimah pevsevrta 

didik Mevlaluvi Pevnevrapan Buvdaya Sevkolah di MTS Wahid Hasyim Baluvng. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pevnevlitian bevrisi tevntang kontribuvsi apa yang akan dibe vrikan 

sevtevlah sevlevsai mevlakuvkan pevnevlit ian. Manfaat pevnevlit ian tevrdiri atas manfaat 

tevoritis dan praktis, sevpevrti manfaat bagi pevnevliti, instansi dan masyarakat 

sevcara kevsevluvruvhan. Manfaat pevnevlitian di lakuvkan haruvs revalistis.
12

 Hasil 

pevnevlit ian ini diharapkan me vmbevrikan manfaat sevcara tevoritis mauvpuvn praktis 

dalam bidang Agama, adapu vn manfaat pevnevlitian ini sevbagai bevrikuvt 

1. Manfaat Tevorevtis 
 

12 Tim Pevnyuvsuvn, Pevdoman Pevnuvlisan Karya Ilmiah (IAIN Jevmbevr, 2021), 46. 
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Hasil dari pevnevlitian bevrtuvjuvan agar bisa bevrmanfaat dan mevnambah 

wawasan sevrta revfevrevnsi tevntang stratevgi guvruv PAI dalam mevmbevntuvk 

akhlakuvl karimah pevsevrta didik mevlaluvi pevnevrapan buvdaya sevkolah, 

sevhingga dapat mevnevrapkan dalam lingkuvngan pevndidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pevnevlitian ini diharapkan dapat bevrmanfaat: 

a. Bagi Pevnevliti 

Hasil pevnevlitian dapat mevnjadi salah satuv tambahan pevngalaman 

dan khazanah ilmuv pevngevtahuvan sevrta tolak uvkuvr kevmampuvan 

khuvsuvsnya bagi pevnevliti dibidang pevnuvlisan karya tuvlis ilmiah, dan 

dapat mevngevtahuvi bagaimana stratevgi guvruv dalam mevmbe vntuvk 

akhlakuvl karimah pevsevrta didik mevlaluvi pevnevrapan buvdaya sevkolah 

sevrta me vnjadi acuvan dalam pevnuvlisan karya tuvlis ilmiah tahap 

sevlanjuvtnya. 

b. Bagi UvIN KHAS Jevmbevr 

Hasil pevnevlitian ini diharapkan dapat mevnjadi tambahan 

revfevrevnsi bagi levmbaga UvIN KHAS Jevmbevr, dan juvga dapat 

mevmbevrikan kontribuvsi pada mahasiswa yang ingin me vngev mbangkan 

kajian-kajian. 

c. Bagi Le vmbaga yang ditevliti 

Pevnevlitian yang dihasilkan tevrsevbuvt nantinya mampuv 

mevmbevrikan kontribuvsi yang positif. Hasil pevnevlitian akan diguvnakan 

sevbagai acuvan se vkaliguvs revf le vksi bagi akadevmik sevkolah dalam 
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mevmbevrikan pevratuvran dalam pe vmbe vntuvkan akhlakuvl karimah me vla luvi 

pevnevrapan buvdaya sevkolah. Dapat dijadikan pe vdoman bagi pevndidik 

sevhingga dapat mevngimplevmevntasikan buvdaya sevkolah yang akan 

mevnjadi pevmbevntuvk akhlak siswa. 

d. Bagi Pevmbaca 

Pevnevlitian yang dihasikan tevrsevbuvt nantinya dapat mevnjadi 

sevbuvah bahan bacaan yang bevrmanfaat sevrta dapat mevmbe vrikan soluvsi 

apabila tevrdapat pevrmasalahan yang sevruvpa devngan pevnevlit ian tevrsevbuvt. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini berisi tentang istilah-istilah yang menjadi titik perhatian 

didalam judul penelitian. Tujuannya supaya tidak terjadi salah paham terhadap 

makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.
13

 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Stratevgi guvruv Pendidikan Agama Islam adalah langkah-langkah yang 

tevrevncana yang bevrisi tevntang kevgiatan-kevgiatan yang dirancang atauv dibuvat 

olevh sevorang pevndidik yang sevsuvai devngan tuvjuvan yang akan dicapai devngan 

bevrdasarkan kevaga maan. Pevngguvnaan stratevgi dalam me vningkatkan 

akhlakuvl karimah siswa sangat dibu vtuvhkan karevna uvntuvk me vmpe vrmuvdah 

prosevs pe vnge v mbangan akhlakuvl karimah siswa se vhingga dapat mevncapai 

hasil yang optimal. Tanpa stratevgi yang jevlas, prosevs pevngevmbangan 

akhlakuvl karimah siswa tidak akan tevrarah sevhingga tuvjuvan yang tevlah 

ditevtapkan akan suvlit dicapai. 

13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (IAIN Jember, 2021), hlm 46. 
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2. Membentuk Akhlakul Karimah 

Akhlakuvl karimah siswa adalah sevgala pevrbuvatan yang baik yang 

dilakuvkan o levh siswa tanpa mevlaluvi pevmikiran dan pe vrtimbangan yang 

mana sifat ituv mevnjadikan kevbiasaan atauv buvdi pevkevrti uvtama dan dapat 

mevnigkatkan harkat martabat siswa dimata orang lain. 

3. Penerapan Budaya Sekolah 

Buvdaya sevkolah adalah buvdaya yang dimaknai devngan kevbiasaan- 

kevbiasaan yang tevrbevntuvk disevkolah yang tuvmbuvh dan bevrkevmbang sevsuvai 

devngan spirit dan nilai-nilai yang dianuvt di sevkolah dalam jangka waktuv 

yang cuvkuvp lama. 

F. Sistematika Pembahasan 

Point pada pevmbahasan tevrcantuvm tevrkait aluvr pevngevrjaan bahan yang 

akan di bahas devngan diawali dari bab 1, bab 2, bab 3, bab 4 dan bab 5 

pevnuvtuvp. Cara pevnuvlisan pada sistevmatika point ini di bevntuvk de vngan cara 

devskripsi naratif. Bevrikuvt mevruvpakan pevngevrtian isi sistevmatika pada point 

pevmbahasan pe vnevlit ian: 

Bab 1, yang diisi devngan gambaran uvmuvn pevndahuvluvan yang akan 

mevnjadi dasar suvatuv pevnevlitian yang mevlipuvti; tuvjuvan pevnevlitian, fokuvs 

pevnevlit ian, kontevks pevnevlitian, pevmbahasan, manfaat pevnevlit ian, siste vmatika dan 

devfinisi istilah. Pada bagian bab pevrtama akan mevne vrangkan suvatuv pevnjevlasan 

sevcara uvmuvm tevrkait pevmbahasan yang akan dituvlis pada skripsi. 

Bab 2, Tinjauvan Puvstaka. Bab ini mevlipuvti:pevnevlitian tevrdahuvluv yang 

mevnjadi pevdoman pevnevlitian yang dilakuvkan olevh pevnevliti, dan puvblikasi 
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pevnevlitian yang tevrsevdia uvntuvk mevmbantuv pevnevlit i dalam mevlakuvkan pevnevlitian 

di lapangan. Fuvngsi bab ini akan me vnjadi patokan uvtama dalam hal me vmahami 

dan mevmpevlajari bab sevlanjuvtnya yang be vrmanfaat mevnganalisis data yang 

didapat dari pevnevlitian. 

Bab 3, mevtodologi pe vne vlitian suvatuv cara dan mevtodev yang akan diguvnakan 

uvntuvk mevnganalisis atauv mevnghasilkan suvatuv tevma, lokasi, tahap pevnevlitian, 

cara mevnguvmpuvlkan data, validitas data dan analisis data. 

Bab 4 yang be vrisikan bevbevrapa hal pevnting sevpevrti topik pevnevlitian, 

pe vnyajian data dan analisis partisipan, Hasil pevnevlitian mevlipuvti hasil yang 

didapat, me vngolah data, intevrprevtasi hasil data dan pevmbahasan hasil. 

Bab 5 mevruvpakan bab tevrakhir de vngan bevrisikan saran dan kevsimpuvlan 

dari kevsevluvruvhan pevnevlitian. Kevsimpuvlan mevlipuvti sinopsis singkat uvntuvk 

mevnyajikan sevmuva tevmuvan pevnevlitian muvlai dari pevndahuvluvan hingga 

kevsimpuvlan dan saran dari pevnevliti bevrdasarkan tevmuvan pevnevlitian yang 

dilakuvkan. Tuvjuvannya yaituv uvntuvk mevnyajikan gambaran uvmuvm dari hasil kevrja 

pevnevlitian yang dilakuvkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mencantumkan suatu penelitian yang pernah 

dilakukan dalam lini permasalahan berkaitan dengan suatu sikap sosial 

kemudian peneliti membuat ringkasan, baik penelitian yang telah terpublikasi 

dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya.
14

 

Dengan mengikuti langkah yang tersusun ini, maka orisinalitas 

penelitian yang akan dilakukan akan terlihat dengan suatu penelitian yang 

sudah dilakukan. Berikut merupakana suatu paparan penelitian terdahulu 

yang yang sudah dilakukan memiliki relevansi dengan penelitian yang 

dilakukan. Berbagai studi sudah di teliti yang berkaitan dengan penelitian 

yaitu: 

1. Auvlia Wuvlandari, Tahuvn 2020. “Stratevgi guvruv PAI dalam Pevmbevntuvkan 

Buvdaya revligiouvs pevsevrta didik di MAN Kota Blitar”.
15

 

Fokuvs pevnevlitian ini adalah (1) bagaimana stratevgi guvruv PAI dalam 

pevmbe vntuvkan buvdaya revligiuvs pevse vrta didik me vla luvi kevgiatan ruvt in di MAN 

Kota Blitar,(2) bagaimana stratevgi guvruv PAI dalam pevmbe vntuvkan buvdaya 

revligiuvs pevsevrta didik mevlaluvi kevtevladanan di MAN kota Blitar, (3) 

bagaimana stratevgi guvruv PAI dalam pevmbe vntuvkan buvdaya revligiuvs pe vsevrta 

didik mevlaluvi pevngondisian di MAN Kota Blitar. Hasil pevnevlitian 

 

14 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2021),52. 
15 A uvli a Wuvlandari.”Stratevgi Guvruv PAI dalam Pevmbevntuvkan B uvda ya Revligi uvs pevsevrta ddik di MAN 
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Ajaran 2019/2020”. (Skripsi: STAI Al Hidayah Bogor. 2020). hal 1 

 

 

 

 
 

 

me vnu vnju vkkan bahwa, (1) stratevgi guvruv PAI dalam pe vmbe vntuvkan buvdaya 

revligiuvs pevsevrta didik mevlaluvi kevgiatan ruvtin diantaranya: se vtiap hari 

pevsevrta didik me vlaksanakan kevgiatan ruvtin tadaruvs al-Quvr‟an, shalat 

Dhuvha, shalat Dhuvhuvr dan shalat Ashar sevcara bevrjamaah (2) stratevgi guvruv 

PAI dalam pevmbevntuvkan buvdaya revligiuvs pevsevrta didik mevlaluvi 

kevtevladanan diantaranya: pevsevrta didik sevtiap bevrtevmuv devngan bapak ibuv 

guvruv mevnguvcapkan salam dan mevnciuvm tangan, saat bevrtevmuv devngan 

sevsama pevsevrta didik mevlakuvkan sevnyuvm sapa salam, (3) stratevgi guvruv PAI 

dalam pevmbevntuvkan buvdaya revligiuvs pe vse vrta didik me vla luvi pevngondisian di 

MAN Kota Blitar diantaranya: saat mu vla i me vmasuvki gevrbang pevsevrta didik 

diwajibkan uvntuvk mevmatikan kevndaraanya, sevtevlah ituv kevndaraan dituvntuvn 

sampai mevlevwati ruvang guvruv. Pada saat pevlaksanaan shalat bevrjamaah 

uvntuvk pevsevrta didik pevrevmpuvan yang tidak shalat haruvs mevnuvnjuvkkan kartuv 

mevnstruvasi, dan pevsevrta didik pevrevmpuvan yang tidak shalat haruvs 

mevnuvngguv di lapangan baskevt atauv di gazevbo sampai kevgiatan shalat 

bevrjamaah sevlevsai dilaksanakan. 

2. Hevndra, Aguvs Sarifuvdin, Fachri Fachruvdin, Tahuvn 2020. STAI Al Hidayah 

Bogor. “ Stratevgi Guvruv Akidah Akhlak dalam Me vningkatkan Akhlakuvl 

Karimah Siswa Kevlas VIII di MTS Sabilil Muvttaqin Nangguvng Kabuvpate vn 

Bogor Tahuvn Ajaran 2019/2020”
16

 

 

 

16 Hevndra, Aguvs Sari fuvdi n, Fachri Fachruvdi n. “Stratevgi Guvruv Akidah Akhlak dalam Mevni ngkatka n 

Akhlakuvl Karimah Siswa Ke vlas VIII di MTS Sabilil Muvttaqin Nangguvng Kab uvpa te v n Bogor Tahuvn 
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Pevne vlit i sevbevluvmnya fokuvs tevrhadap stratevgi guvruv akidah akhlak, faktor 

pevnduvkuvng dan pevnghambat dalam mevningkatkan akhlakuvl karimah siswa 

di MTS Sabilil Muvttaqin. dan juvga pevnevlitian sevbevluvmnya hanya fokuvs 

pada siswa di kevlas VIII. Se vdangkan pevnevlitian ini fokuvs pada stratevgi 

guvruv, kevndala, dan soluvsi dalam mevningkatkan akhlakuvl karimah pada 

sevmuva siswa di MTS Wahid Hasyim. adalah 1) stratevgi guvruv akidah 

akhlak dalam mevningkatkan akhlakuvl karimah siswa adalah (a) pevnevrapan 

disiplin tevrhadap program yang tevlah diprogramkan olevh sevkolah; (b) 

me vmbe vrikan contoh yang tevrbaik kevpada siswa; (c) mevmbevrikan pevrhatian 

tevrhadap pribadi masing-masing siswa. 2) faktor pevnduvkuvngnya yaituv (a) 

sinevrginya antara guvruv dan siswa; (b) koordinasi antara se vsama guvruv; (c) 

mevmbevrikan nase vhat kevpada siswa. 3) faktor pevnghambatnya adalah (a) 

faktor intevrnal bevruvpa siswa tidak taat pevratuvran, dan tidak disiplin; (b) 

faktor evkstevrnalnya yaituv lingkuvngan di sevkitar siswa yang jauvh dari 

akhlak yang baik; (c) sifat dan karaktevr siswa yang bevrbevda-bevda. 4) 

soluvsinya adalah (a) mevngikuvti prosevduvr dan atuvran yang dibuvat olevh 

sevkolah; (b) guvruv bevkevrjasama devngan orang tuva, agar pe vngawasan 

tevrhadap anak levbih dipevrkevtat sevhingga tevrhindar dari lingkuvngan luvar 

yang jauvh dari akhlak yang baik; (c) guvruv dan orang tuva bevkevrjasama 

dalam pevnanaman akhlak yang baik. 

3. Huvsaini dan Muvliara, 2018 “ Stratevgi Guvruv Agama Islam dalam 

Pevmbinaan Akhlakuvl Karimah Siswa SMA Nevgevri I Buvkit Kabuvpatevn 
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Bevnevr Mevriah”.
17

 Dalam pevnevlit ian sevbevluvmnya tuvjuvannya (1) uvntuvk 

mevndevskripsikan tevntang pevranan stratevgi guvruv pevndidikan agama Islam 

dalam pevmbinaan akhlakuvl karimah; (2) uvntuvk mevndevskripsikan tevntang 

bevntuvk pevmbinaan akhlakuvl karimah yang dilakuvkan guvruv pevndidikan 

agama Islam; dan (3) uvntuvk mevndevskripsikan faktor pevnduvkuvng dan 

pevnghambat pevmbinaan akhlaquvl karimah siswa di SMA Nevgevri I Buvkit 

Kabuvpatevn Bevnevr Mevriah. Se vdangkan pevnevlitian ini uvntuvk 

mevndevskripsikan tevntang stratevgi guvruv, kevndala, dan soluvsi dalam 

mevmbevntuvk akhlakuvl karimah pada sevmuva siswa mevlaluvi buvdaya sevkolah 

di MTS Wahid Hasyim. Hasil pevnevlitian yaituv (1) stratevgi guvruv pevndidikan 

agama Islam dalam pe vmbinaan akhlakuvl karimah dilakuvkan mevlaluvi 

pevmbiasaan, kevtevladanan, anjuvran atauv nasevhat, larangan, pevngawasan dan 

huvkuvman; (2) pevmbinaan akhlak di SMA Nevgevri I Buvkit tevrbagi mevnjadi 

duva yaituv intrakuvrikuvlevr yang difokuvskan pada kajian kevagamaan yang 

tevrdiri dari Aqidah/Tauvhid, dan evkstrakuvrikuvlevr, antara lain olah raga, 

darmawisata, dan kevgiatan social; dan bevntuvk pevmbinaan akhlak 

dilakuvkan devngan mevmbaca do‟a mevmbaca Al-Quvr‟an, shalat Zhuvhuvr dan 

mevmpevringati hari Bevsar Islam sevpevrti Tahuvn baruv dan Mauvlid Nabi; dan 

(3) faktor pevnduvkuvng adanya kevbiasaan atauv tradisi yang bevrprilakuv baik 

di sevkolah dan Faktor pevnghambat, pevrgauvlan lingkuvngan masyarakat 

yang nevgatif. 

 

17 Juvr na l Pevndidikan dan Kevpev ndidika n Idārāh Vol. 2 No. 1 Januvari – Juvni 2018, Huvsai ni dan 

Muvliara, “Stratevgi Guvruv Agama Islam dalam Pevmbinaan Akhlakuvl Karimah Siswa SMA Nevgevri I 

Buvki t Kabuvpatevn Bevnevr Mevriah”. 
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18 Skripsi Sri Maryati, Strategi Guru dalam Penanaman Nilai-nilai Keagamaan sebagai Upaya 

Pembinaan Akhlakul karimah siswa di Gondanglegi Malang. 2016 

 

 

 

 
 

 
4. Skripsi Sri Maryati, (2016). Strategi Guru dalam Penanaman Nilai-nilai 

Keagamaan sebagai Upaya Pembinaan Akhlakul karimah siswa di 

Gondanglegi Malang.
18

 Dalam penelitian skripsi ini tujuannya untuk 1) 

mendeskripsikan strategi penanaman nilai-nilai keagamaan dalam upaya 

pembinaan akhlakul karimah siswa di MAN Gondanglegi Malang. 2) 

mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat strategi penanaman 

nilai-nilai keagamaan dalam upaya pembinaan akhlakul karimah siswa di 

MAN Gondanglegi Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitiannya yaitu: 1) Strategi 

yang digunakan dalam penerapan nilai-nilai keagaam di MAN 

Gondanglegi Malang yaitu pembiasaan, metode uswah (keteladanan), 

strategi koreksi dan pengawasan dan metode tsawab (hukuman). 2) 

beberapa faktor pendukung penerapan strategy nilai-nilai keagamaan 

dalam upaya penbinaan akhlakul karimah siswa di MAN Gondanglegi 

Malang, diantaranya: adanya visi misi yang jelas dari MAN Gondanglegi, 

kerjasama yang terjalin antara sesame guru disekolah serta sarana dan 

prasarana yang sudah memadai. Adapun kegiatan yang menunjang dalam 

pembinaan akhlakul karimah siswa di MAN Gndanglegi Malang antara 

lain sholat berjamaah khususnya shalat dhuhur dan shalat dhuha disetiap 

hari jum‟at, pemberian kultum ketika shalat jamaah, strandar kompetensi 

ubudiyah berupa buku kompetensi kecakapan membaca surah pendek dan 
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19 Skripsi M. Subekti Abdul Khadir, (2016). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMA Negeri 4 Kediri. 

 

 

 

 
 

 
do‟a, melakukan kegiatan BTQ dan mengadakan istiqhasah, tahlil, 

pengajian riyadhul jannah.Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

keterbatasan aktu yang ada, latar belakang dari setiap siswa yang 

berbeda-beda. sehingga sulit untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan 

kedalam hati, kurang adanya keseimbangan anatara lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Adapun solusi yang 

diambil untuk mengatasi hambatannya yaitu memberikan penjelasan 

tentang baik buruknya tindakan yang diambil oleh siswa dn membekali 

siswa tidak hanya pengetahuan tetapi juga pendidikan moral.  

5. Skripsi M. Subekti Abdul Khadir, (2016). Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMA Negeri 

4 Kediri.
19

 Didalam penelitian skripsi ini tujuannya untuk 1) 

mendeskripsikan tentang program pengembangan akhlakul karimah di 

SMAN 4 Kediri. 2) mendeskripsikan tentang pendekatan dan langkah- 

langkah yang dikembangkan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMAN 4 Kediri. 3) 

mendeskripsikan tentang faktor pendukung dan penghambat pembinaan 

Akhlakul Karimah di SMAN 4 Kediri. Metode yang diunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik 

pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian 1) program pengembangan akhlakul 

karimah meliputi: hubungan kepada Allah dengan membiasakan taat 
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ibadah baik yang sunnah maupun yang wajib. Hubungan pada sesame 

dengan terbiasa berperilaku sopan, santun, menghormati dan menghargai 

orang lain. Hubungan dengan lingkungan dengan cinta lingkungan. 

Hubungan dengan diri sendiri menjaga, merawat tubuh. 2) pendekatan 

dan langkah-langkah yang dikembangkan guru PAI dalam pembinaan 

akhlakul karmah siswa meliputi:pendekatan personal, teladan, 

pembiasaan, pemberian hukuman. 3) faktor pendukung dan penghambat 

dalam pembinaan akhlakul karimah siswa, faktor pendukung yaitu: 

adanya kesadaran diri dalam siswa, teladan dalam diri guru, metode 

pembelajaran, kerjasama dan dukungan dari orang tua, sarana dan 

prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya mata 

pelajaran PAI, penyalahgunaan handphone, lingkungan siswa, latar 

belakang studi yang kurang mendukung, terbatasnya pengawasan pihak 

sekolah. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Nama Persamaan Perbedaan 

1. Strategi   guru 

PAI dalam 

Pembentukan 
Budaya 

religious 
peserta  didik 

di MAN Kota 

Blitar. 

Aulia 

Wulandari 

Adapun 

persamaan 

dengan 
penelitian yang 

dilakukan yaitu 
sama-sama 

melalui budaya 

rutinan atau 
kebiasaan. 

Lokasi penelitian 

Peneliti terdahulu 

fokus pembentukan 
budaya religiusnya 

saja, sedangkan 
penelitian yang 

dilakukan tentang 

pembentukan akhlak 

siswa melalui budaya 
sekolah. 

2. Strategi Guru 
akidah  akhlak 

dalam 

Hendra 
Agus 

Sarifudin 

Adapun 
persamaan 

dengan 

Perbedaan penelitian 
yang akan peneliti 

lakukan terletak pada 
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No Judul Nama Persamaan Perbedaan 

 meningkatkan 
akhlakul 

karimah siswa 

kelas VIII di 
Mts Sabilil 

Muttaqin 
Nanggung 

Kab.  Bogor 

Tahun  ajaran 
20199/2020. 

Fachri 

Fachrudin 

penelitian yang 
akan di lakukan 

adalah sama- 

sama fokus pada 
cara 

meningkatkan 
akhlakul 

karimah siswa 

pembahasannya, 
yaitu: Peneliti 

sebelumnya   fokus 

terhadap  strategi 
guru  akidah 

akhlak,faktor 
pendukung     dan 

penghambat   dalam 

meningkatkan 
akhlakul karimah 

siswa di MTS Sabilil 
Muttaqin. dan juga 

penelitian 

sebelumnya    hanya 
fokus pada siswa di 

kelas    VIII. 
Sedangkan penelitian 

ini   fokus   pada 

strategi guru, 

kendala, dan solusi 
dalam meningkatkan 

akhlakul   karimah 

pada semua siswa di 
MTS Wahid Hasyim. 

3. Strategi  Guru 

Agama Islam 
dalam 

Pembinaan 

Akhlakul 
Karimah 

Siswa  SMA 
Negeri I Bukit 

Kabupaten 

Bener Meriah 

Husaini dan 
Muliara 

Adapun 

persamaan 
dengan 

penelitian yang 

akan di lakukan 
adalah sama- 

sama 
menggunakan 

program 

intrakurikuler 
dan 

ekstrakurikuler, 
dan  juga 

dilakukan 
dengan cara 
pembiasaan. 

Perbedaan penelitian 

yang akan    peneliti 
lakukan terletak pada 

tingkatannya, 

Peneliti terdahulu 
meneliti siswa SMA, 

Sedangkan   peneliti 
sekarang  meneliti 

siswa Mts. 
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No Judul Nama Persamaan Perbedaan 

4. Strategi   Guru 
PAI dalam 

pembinaan 

akhlakul 
karimah siswa 

di  SMA 
Negeri 4 

kediri, 

M. Subekti 

Abdul 

Khadir 

Sama-sama 
mengkaji 

tentang akhlakul 

karimah. 

Peneliti sebelumnya 
fokus terhadap 

program 

pengembangan, 
pendekatan   dan 

langkah-langkah 
yang dikembangkan 

guru PAI, Sedangkan 

penelitian ini fokus 
terhadap  strategi 

guru PAI 

5. Strategi Guru 

dalam 
penanaman 

nilai-nilai 
keagamaan 

sebagai upaya 

pembinaan 
akhlakul 

karimah siswa 
di 

Gondanglegi 

Malang. 

Sri Maryati, Sama-sama 

mengkaji 
tentang akhlakul 

karimah 
terhadap siswa 

Penelitian 

sebelumnya  fokus 
terhadap strategi 

penanaman nilai- 
nilai keagamaan 
dalam upaya 
pembinaan akhlakul 

karimah, Sedangkan 

penelitian ini fokus 
terhadap strategi 

guru PAI, kendala 
yang dihadapi dan 

solusi  yang 

dilakukan guru PAI 
dalam membentuk 

akhlakul   karimah 

siswa. 

 

B. Kajian Teori 

Dalam sevbuvah pevnevlitian dipevrluvkan kajian te vori. Tevrciptanya suvatuv 

litevratuvr mauvpuvn suvatuv kevpuvstakaan adalah sevsuvatuv yang pevnting, litevratuvr ini 

nantinya sevbagai pevnghuvbuvng uvntuvk pevnevlit i mevndapatkan landasan konstruvksi 

tevorit ik. Devngan kajian tevori pe vnevliti dapat mevngidevntifikasi masalah pevnevlitian 

sevrta arah pevlitian yang akan dilaku vkan. Pevmbahasan tevori yang dilakuvkan 

sevcara komprevhe vnsif dapat mevnjadikan pevnevliti levbih faham dalam hal 
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mevngkaji suvatuv pevrmasalahan diamana akan dipevcahkan devngan sevsuvai fokuvs 

kajian pevruvmuvsan masalah.
20

 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Kata Stratevgi bevrasal dari kata stratevgos (Yuvnani) atauv stratevguvs. 

Stratevguvs bevrarti jevndral atauv bevrarti puvla pevrwira Nevgara (stevatevs Officevr), 

jevndral ini yang bevrtangguvng jawab mevrevncanakan sevsuvatuv stratevgi dari 

mevngarahkan pasuvkan uvntuvk mevncapai suvatuv kevmevnangan.
21

 Mevnuvruvt 

Abuvdin Nata mevnjevlaskan bahwa stratevgi mevruvpakan kevgiatan yang 

tevrevncana sevcara siste vmatis yang dituvnjuvkkan uvntuvk mevnggevrakkan pevsevrta 

didik agar mauv mevlakuvkan kevgiatan bevlajar devngan kevmauvan dan 

ke vma mpuvannya sevndiri.
22

 Strate vgi adalah langkah-langkah stratevgi yang 

dilakuvkan olevh guvruv dalam mevlaksanakan sevcara mevnyevluvruvh dan 

bevrjangka panjang, guvna mevndidik, mevmbimbing dan mevngarahkan siswa 

kevarah yang levbih baik. Sevca ra uvmuvm stratevgi mevmpuvnyai pevngevrtian suvatuv 

garis-garis bevsar haluvan uvntuvk bevrtindak dalam uvsaha mevncapai sasaran 

yang tevlah ditevntuvkan. Dihuvbuvngkan devngan bevlajar mevngajar, stratevgi bisa 

diartikan sevbagai pola-pola uvmuvm kevgiatan guvruv anak didik dalam 

pe vrwuvjuvdan kevgiatan bevlajar mevngajar uvntuvk mevncapai tuvjuvan yang tevlah 

digariskan.
23

 

 

20 Tim Pevnyuvsuvn, Pevdoman Pevnuvlisan Karya Ilmiah, (Jevmbe vr: IAIN Jevmbevr, 2021) 52. 
21 Anni satuvl Muvfarroka h, s tratevgi Bevlajar Me vngaj ar (Yogyakarta:Tevras,2009),h.36 
22 At-Ta‟dib: Juvrnal Ilmiah Prodi Pe vndidikan Agama Islam Vol. 12, No. 01, Juvni 2020: 15-30. hal 

19 
23 Syai fuvl Bahri Djamarah & Aswan Zain, Stratevgi Bevlajar Me vngajar (Jakarta: PT. Rine vka Cipta, 
2006), h. 5. 
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Dalam Kamuvs Bevsar Bahasa Indonevsia, sevbagaimana yang dijevlaskan 

olevh Muvjtahid dalam buvkuvnya yang bevrjuvduvl “Pevngevmbangan Profevsi 

Guvruv”, devfinisi guvruv adalah orang yang pevkevrjaan, mata pevncaharian, atauv 

profevsinya mevngajar.
24

 Sevcara evtimologi, guvruv sevring disevbuvt pevndidik. 

Se vcara tevrminologi guvruv adalah orang yang bevrtangguvng jawab tevrhadap 

pe vrkevmbangan siswa de vngan me vnguvpayakan pe vrkevmbangan sevluvruvh 

potevnsi siswa, baik potevnsi kognitif, potevnsi afevktif, mauvpuvn potevnsi 

psikomotorik.
25

 

Guvruv adalah komponevn yang sangat mevnevntuvkan dalam 

implevme vntasi suvatuv stratevgi pevmbevla jaran. Tanpa guvruv, bagaimanapuvn 

baguvs dan idevalnya suvatuv stratevgi, maka stratevgi ituv tidak muvngkin dapat 

diaplikasikan.
26

 Se vdangkan dalam Uvndang-Uvndang Revpuvblik Indonevsia 

No.20 Tahuvn 2003 tevntang sistevm pevndidikan nasional mevnevgaskan 

bahwa: “Pevndid ik mevruvpakan tevnaga profe vsional yang be vrtuvgas 

mevrevncanakan dan me vlaksanakan prosevs pevmbevlajaran, mevnilai hasil 

pevmbevla jaran, mevnilai hasil pevmbevla jaran, me vlakuvkan bimbingan, pevlatian 

sevrta me vlakuvkan pevnevlit ian dan pevngabdian kevpada masyarakat, tevruvtama 

bagi pevndidik pada Pevrguvruvna Tinggi”.
27

 

 

 

 

24 Muvj ta hid, Pevngevmbangan Profevsi Guvruv, (Malang UvIN Maliki Prevss, 2011), 33 
25 Syarifah Normawati, Suvdirma n Anwar, dan Sevlpi Indramaya. (2019). Evtika dan Profe vsi 

Kevguvruvan. Riauv: PT Indragiri Dot Com. hlm. 1. 
26 Wina Sanjaya, Kuvrikuvluvm dan Pevmbevlajaran: Tevori dan Praktik Pevngevmbangan Kuvrikuvluvm 

Tingkat Satuvan Pevndidikan (KTSP), (Jakarta: Ke vncana Prevnada Me vdi a Grouvp, 2013) hlm. 197 
27 Uv ndang- Uv ndang No. 20 Tahuv n 2003, Tevntang Sistevm Pevndidikan Nasional, (Banduvng: Citra 

Uv mbara, 2003), hlm. 96 
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Pevndidikan Islam mevnuvruvt Ahmad D. Marimba ialah: bimbingan 

jasmani, rohani bevrdasarkan huvkuvm–huvkuvm agama Islam mevnuvjuv kevpada 

tevrbevntuvknya kevpribadian uvtama mevnuvruvt uvkuvran–uvkuvran Islam. Devngan 

pevngevrtian lain sevring kali bevliauv mevngatakan kevpribadian uvtama tevrsevbuvt 

devngan istilah “ kevpribadian muvslim” yaituv kevpribadian yang mevmiliki 

nilai–nilai agama Islam, dan be vrtangguvng jawab sevsuvai devngan nilai–nilai 

Islam.
28

 Mevnuvruvt Zakiyah Daradjat, pe vndidikan agama Islam adalah 

pevndidikan mevlaluvi ajaran-ajaran Islam yang bevruvpa bimbingan dan asuvhan 

tevrhadap anak didik agar nantinya sevtevlah sevlevsai dari pevndidikan ia dapat 

me vmahami, me vnghayati dan me vngamalkan ajaran-ajaran agama Islam 

yang tevlah diyakininya sevcara mevnyevluvruvh, sevrta mevnjadikan agama Islam 

ituv sevbagai pandangan hiduvpnya (way of lifev) devmi kevsevlamatan dan 

kevsevjahtevraan hiduvp di duvnia mauvpuvn di akhirat ke vlak.
29

 Pevndidikan 

Agama Islam (PAI) mevruvpakan “uvsaha sadar dan tevrevncana uvntuvk 

mevnyiapkan siswa dalam me vyakin i, me v mahami, me vnghayati, dan 

mevngamalkan ajaran agama Islam mevlaluvi kevgiatan bimbingan, pevngajaran 

dan latihan”. PAI yang hakikatnya sevbagai ruvmpuvn mata pevla jaran yang 

diajarkan di sevkolah. Be vrbicara tevntang PAI dapat dimaknai dalam duva 

pevnge vrt ian: pevrtama sevbagai sevbuvah prosevs pevnanaman ajaran Islam, kevduva 

 

 

 

28 Juvrna l Pevndidikan dan Kevpevndidikan Idārāh Vol. 2 No. 1 Januvari – Juv ni 2018 Huvsaini, Muvliara. 

Stratevgi Guvruv Agama Islam dalam Pevmbinaan Akhlakuvl Karimah Siswa SMA Nevgevri I B uv ki t 

Kabuvpa tevn Bevnevr Mevriah. hal 6 
29 Zakiyah Daradjat, dkk, Il muv Pevndidikan Islam, (Jakarta: B uv mi Aksara, 1996), hlm. 86 
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sevbagai bahan kajian yang me vnjadi mate vri dari prosevs pevnanaman atauv 

pevndidikan ituv sevndiri.
30

 

2. Membentuk Akhlakul Karimah 

Kata akhlak se vrin g disamakan de vngan istilah lain sevpevrti, pevrangai, 

karaktevr, uvnggah-uvngguvh, sopan santuvn, evtika, dan moral. Sevcara evtimologi 

akhlak bevrasal dari kata khalaq yang kata asalnya atauv khuvluvq bevrarti buvdi 

pevkevrti, adat kevbiasaan, pe vrangai, muvruv`ah, atauv sevgala yang suvdah 

mevnjadi tabi`at. Dalam evnsiklopevdi pevndidikan dikatakan bahwa akhlak 

adalah buvdi pevkevrti,watak, kevsuvsilaan, (ke vsadaran evtika moral) yaituv 

kevlakuvan baik yang mevruvpakan akibat dari sikap jiwa yang bevnar tevrhadap 

khaliknya dan tevrhadap sevsama manuvsia.
31

 Se vdangkan mevnuvruvt 

tevrminologi, akhlak mevruvpakan sifat atauv kevbiasaan yang dimiliki olevh 

sevsevorang dan suvdah tevrtanam didalam jiwanya sevrta mevnyevbabkan 

sevsevorang bevrtindak tanpa be vrpikir sevrta me vnjadi sevbuvah kevbiasaan di 

dalam kevhiduvpannya. Karevna akhlak dapat mevmbe vdakan antara sevse vorang 

yang mevmpuvnyai kevimanan tinggi atauv tidak kevpada Allah se vbagai sang 

pevncipta sevrta mevnjadi cevrminan sevsevorang dalam bevrtindak.
32

 

Kata akhlak disini sevring disamakan devngan istilah lain sevpe vrti, 

pevranga i, karaktevr, uvnggah-uvngguvh, sopan santuvn, evtika, dan moral. Sevcara 

 

30 Nazaruvdin, Ma naje vmev n Pev mbevlajaran: Implev mevntasi Konsevp, Karaktevristik dan Mevtodologi 

Pevndidikan Agama Islam di Se vkolah Uvmuvm, (Yogyakarta: Tevras, 2007), hlm, 12 
31 Muvmtahanah dan Muvha mmad Warif. Stratevgi Guvruv Dalam Pev mbinaan Akhlakuvl Karimah Siswa 

di Madrasah Aliyah Al-Wasi‟ Bontoa Kabuvpa te v n Maros. IQRA : Juvr nal Pevndidikan Agama Islam. 

Voluvmev 1 Nomor 1, Juvni 2021. hal 18 
32 At-Ta‟dib: Juvr nal Ilmiah Prodi Pe vndidikan Agama Islam Vol. 12, No. 01, Juvni 2020: 15-30. hal 

20-21 
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evtimologi akhlak bevrasal dari kata khalaq yang kata asalnya atauv khuvluvq 

bevrarti buvdi pe vke vrt i, adat kevbiasaan, pevranga i, muvruv̀ ah, atauv sevga la yang 

suvdah mevnjadi tabi`at. Dalam evnsiklopevdi pevndidikan dikatakan bahwa 

akhlak adalah buvdi pevkevrti, watak, kevsuvsilaan, (kevsadaran evtika moral) 

yaituv kevlakuvan baik yang mevruvpakan akibat dari sikap jiwa yang bevnar 

tevrhadap khaliknya dan tevrhadap sevsama manuvsia.
33

 Mevnuvruvt Imam Al- 

Ghazali ia mevngatakan bahwa “akhlak adalah salah satuv sifat yang tevrpatri 

dalam dirinya, bevrakar pada jiwa dan mevnjadi kevpribadian yang 

me vnimbuvlkan suvatuv tindakan tanpa pevmikitan dan tanpa revnuvngan tevrle vbih 

dahuvluv.”
34

 Sevdangkan mevnuvruvt Moevlino sevpevrti yang dikuvtip Sawiwati, 

membentuk adalah sevbuvah cara atauv uvsaha yang dilakuvkan uvntuvk 

mevndapatkan kevtevrampilan atauv ke vmampuvan mevnjadi levbih baik. Maka 

tuvjuvan memb entukm mm meebeuk mentb memm akhlakuvl karimah adalah uvntuvk mevnambahkan suvatuv 

pevrbuvatan-pevrbuvatan yang dike vtahuvi, sevhingga mevnjadi levbih baik dalam 

mevlakuvkan hal apapuvn yang se vlama ini dilakuvkan. Tuvjuvan membentuk 

Akhlakuvl Karimah sevcara sevdevrhana bisa diartikan kata “mevmbentuk” 

tevrsirat adanya uvnsuvr prosevs yang bevrtahap, dari tahap tevrevndah, tahap 

mevnevngah dan tahap akhir atauv tahap puvncak. 
35

 

Suvmbevr akhlak adalah al-Quvr'an dan alHadits, buvkan akal pikiran 

atauv pandangan masyarakat, sevbagaimana pada konse vp evtika dan moral. 

33 Muv mtahanah dan Muvha mmad Warif. IQRA : Juvrnal Pevndidikan Agama Islam. Voluvmev 1 Nomor 

1, Juvni 2021 hal 18-19 
34 Abuvdinnata, Akhlak Tasaw uvf (Jakarta: Rajawali Prevss, 2011), 39. 
35 SKRIPSI Mardevev yah Binmasaev “Stratevgi Guvruv Pevndidikan Agama Islam Dalam 

Mevna na mka n A khla kuvl Karimah Siswa di SMPN 1 Suv mbevrgev mpol Tuvl uv ngguvng”. 2021. hal 33 
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 atas) fitrah Allah yang  

(Itulah)

 

(Q.S. Ar- : 30).
37

 

Akhlak dalam agama tidak dapat disamakan Jika 

        

 

 
 

 

Dalam konsevp akhlak, sevgala sevsuvatuv dinilai baik-buvruvk, tevrpuvji-tevrcevla, 

sevmata-mata karevna syara ‟ (al-Quvr'an dan Suvnnah) me vnilainya 

devmikian.
36

 Bagaimana devngan pevran hati nuvrani, akal dan pandangan 

masyarakat dalam mevnevntuvkan baik dan buvruvk karevna manuvsia diciptakan 

olevh Allah SWT mevmiliki fitrah bevrtauvhid, mevngakuvi kev-Evsaan-Nya 

sevbagaimana dalam firman Allah: 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

antara orang pe vsisir, orang pevguvnuvngan dan orang kevraton akan bevrbevda, 

dan sevbagainya. Sevdangkan Akhlak mevmpuvnyai makna yang levbih luvas, 

karevna akhlak tidak hanya bevrsangkuvtan devngan lahiriah akan tevtapi juvga 

bevrkaitan devngan sikap batin mauvpuvn pikiran. Akhlak mevnyangkuvt 

bevrbagai aspevk diantaranya adalah huvbuvngan manuvsia tevrhadap Allah dan 

36 Firdauvs. 2017. Mevmbevntuvk Pribadi Be vrakhl akuvl Karimah sevcara Psikologis. Al-Dzikra 

Vol.XINo.1. hal 61 
37 Devpartevmevn Agama Re vpuvbli k Indo nevsi a., Al-Quvr‟ an dan Te vrjevmah, (Band uvng: Dipo nevgoro , 

2012), hlm. 407 
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huvbuvngan manuvsia devngan sevsama makhluvk (manuvs ia, binatang, tuvmbuvh- 

tuvmbuvhan, bevnda-bevnda bevrnyawa dan tidak bevrnyawa).
38

 Se vcara garis 

bevsar bahwasanya akhlak didalam kevhiduvpan dibagi mevnjadi duva yaituv 

akhlak tevrpuvji (mahmuvdah/akhlaquvl karimah) dan akhlak tevrcevla 

(mazmuvmah). 

a. Akhlak Mahmudah (Akhlakul karimah) 

yaituv akhlak yang mana pevrilakuv manuvsia dalam arah kevbaikan- 

kevbaikan. Mevnuvruvt Al-Ghazali, bevrakhlak mu vlia atauv tevrpuvji artinya 

“ mevnghilangkan sevmuva adat kevbiasaan yang tevrcevla yang suvdah 

digariskan dalam agama Islam sevrta mevnjauvhkan diri dari pevrbuvatan 

tevrcevla tevrsevbuvt,kevmuvdian mevmbiasakan adat kevbiasaan yang baik, 

mevlakuvkan dan mevncintainya.
39

 Ada bevbevrapa yang tevrmasuvk dalam 

Akhlakuvl karimah yaituv: 

1) Akhlak Terhadap Allah SWT. 

Titik tolak akhlak tevrhadap Allah adalah pevngakuvan dan 

kevsadaran bahwa tiada Tuvhan mevla inkan Allah. Adapuvn pevrilakuv 

yang dikevrjakan adalah:
40

 

a. Bevrsyuvkuvr kevpada Allah 

Manuvsia dipevrintahkan uvntuvk mevmuvji dan bevrsyuvkuvr 

kevpada Allah kare vna orang yang bevrsyuvkuvr akan mevndapat 
 

38 Firdauvs. 2017. Mevmbevntuvk Pribadi Be vrakhl akuvl Karimah sevcara Psikologis. Al-Dzikra 

Vol.XINo.1. hal 63 
39 Muvhammad Zaim Affan,2014. Pevran Guvruv PAI dalam pevmbinaan akhlak siswa di SMK Islam 1 

Blitar.hal 49 
40 Firdauvs. 2017. Mevmbevntuvk Pribadi Be vrakhl akuvl Karimah sevcara Psikologis. Al-Dzikra 
Vol.XINo.1. hal 64 
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tambahan nikmat se vdangkan orang yang ingkar akan mevndapat 

siksa. 

 

 

b. Mevyakini kevsevmpuvrnaan Allah 

 

Mevyakini bahwa Allah mevmpuvnyai sifat kevsevmpuvrnaan. 

Sevtiap yang dilakuvkan adalah suvatuv yang baik dan tevrpuvji. 

c. Taat tevrhadap pevrintah-Nya 

Tuvgas manuvsia dituvgaskan di duvnia ini adalah uvntuvk 

bevribadah karevna ituv taat tevrhadap atuvranNya mevruvpakan bagian 

dari pevrbuvatan baik. 

2) Akhlak Terhadap Sesama 

Nilai-nilai akhlak tevrhadap sevsama sangat banyak. Bevrikuvt ini 

diantara nilai-nilai akhlak tevrhadap diri sevndiri mauvpuvn sevsama 

yaituv:
41

 

a) Silahtuvrahmi 

yaituv mevnyambuvng rasa cinta dan kasih sevsama manuvsia 

b) Juvjuvr 

Juvjuvr adalah mevnyampaikan suvatuv uvraian fakta atauv kondisi 

yang nyata di lapang tanpa mevnuvtuvp-nuvtuvpi atauv mevmanipuvlasi, 

juvjuvr mevruvpakan pe vrilakuv yang dapat diyakini baik dalam 

pevrkataan, pevrbuvatan, dan pevkevrjaan. Juvjuvr juvga dapat diartikan 

 

41 Sri Maryati. S trate vgi Guvruv Dalam Pevna na ma n Nilai-nilai Kevagamaan Sevbagai Uvpa ya Pevmbinaa n 

Akhlakuvl Karimah Siswa di MAN Gondangle vgi. (UvIN Ma uvl ana Malik Ibrahim. 2015). hal 40-41. 
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sevbagai uvsaha dalam bevrpevrilakuv yang mevmbevntuvk dirinya 

sevhingga sevnantiasa dipevrcaya.
42

 Dalam Islam istilah juvjuvr 

sevtara devngan bevrsikap bevnar (sidiq, ash-shidiquv) sevbagaimana 

sifat yang dimiliki ole vh tevladan paripuvrna uvmat Islam yakni 

Nabi Muvhammad Saw.
43

 Allah SWT bevrfirman dalam suvrat Az- 

Zuvmar ayat 33 yang bevrbuvnyi 

دْقِْْجَاۤءَْْوَالَّذِيْْ لصِّ ْ ,ْبِْْوَصَدَّقَْْباِ مُتَّقُوْنَْْهُمُْْلۤىِٕكَْ’ْاوُهْ   ٣٣ْالْ
Artinya: Dan orang yang me vmbawa kevbevnaran (Muvhammad) 

dan mevmbevnarkannya, mevrevka ituvlah orang-orang 

yang bevrtakwa.
44

 

Juvjuvr haruvs dapat diimplevmevntasikan dalam sevgala uvruvsan 

kevmasyarakatan salah satuvya dalam bevrmuva‟malah yang 

sevjat inya haruvs dilandasi de vngan kevjuvjuvran, juvjuvr me vmiliki 

dampak yang sangat positif bagi kevhiduvpan bevrmasyarakat 

salah satuvnya yakni, kevjuvjuvran haruvs tampak dari uvcapan dan 

pevrbuvatan.
45

 Se vdangkan indikator sikap juvjuvr dalam lingkuvngan 

sevkolah diantaranya: 1) Tidak mevncontevk saat uvjian. 2) Tidak 

me vnyalin pevkevrjaan tevman. 3) Tidak mevngada-ada contohnya 

mevngatakan apa yang dirasakan devngan apa adanya. 4) Tidak 

 

42 Za hr otuvl Muvfida, “Pevnevrapan Kuvrikuvluvm Muvatan Lokal Kevaga maa n dan Dampaknya Tevrhada p 

Pevngev mba ngan Sikap Sosial dan Spirituval di Sevkol ah Dasar Nevgevri Wilayah Kevrja Kevca matan 

Guvdo  Jombang” , (Tevsis UvIN Suv nan A mpevl , Suvrabaya, 2020), 18. 
43 Haevdar Nashir, Pevndidikan Karakt evr Bevrbasis Agama Dan Buvdaya, (Yogyakarta: Muvlti 

Prevsi ndo, 2013), 71. 
44 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Edisi Penyempurnaan 2019, (Jakarta, Lajnah 

Pentashih Mushaf Al-Qur‟an Badan LITBANG dan DIKLAT Kementerian Agama, 2019). 
45 Haevdar Nashir, Pevndidikan Karakt evr Bevrbasis Agama Dan Buvdaya, (Yogyakarta: Muvlti 

Prevsi ndo, 2013), 72. 
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mevnga mbil hak orang lain contohnya mevngevmbalikan barang 

tevman yang hilang saat kita yang mevnevmuvkan. 5) Mevngevrjakan 

tuvgas devngan objevktif contohnya mevmbuvat laporan bevrdasarkan 

fakta bevruvpa data atauv informasi yang nyata. 6) Mevngakuvi 

kevsalahan atauv kevkuvrangan yang dimiliki. 

c) Mevmevlihara Amanah 

Amanah adalah sevgala sevsuvatuv yang wajib tevrhadap 

sevsevorang Muvslim uvntuvk mevnjaga, mevlinduvngi, dan 

mevnuvnaikannya atauv rasa tangguvng jawab sevorang muvslim atas 

apa-apa yang dipe vrcayakan pada dirinya dan uvpaya kevrasnya 

mevnuvnaikan tangguvng jawab tevrsevbuvt devngan cara yang diridhai 

Allah SWT. 

d) Bevrsifat Sabar 

Sabar adalah suvatuv rin me vnahan evmosi dan kevinginan, 

sevrta bevrtahan dalam situvasi suvlit devngan tidak mevngevluvh. Sabar 

mevruvpakan kevmampuvan mevngevndalikan diri yang juvga 

dipandang sevbagai sikap yang mevmpuvnyai nilai tinggi dan 

me vnce vrminkan kevkokohan jiwa orang yang mevmilikinya. 

e) Bevrsifat Pevmaaf 

 

Istilah pevmaaf yang be vrarti mevmbevri maaf, bevrlapang 

dada tevrhadap kevsalahan atauv kevkevliruvan orang lain dan tidak 

mevmiliki atauv mevnyimpan rasa de vndam dan sakit hati ke vpada 

orang yang bevrbuvat kevsalahan kevpadanya, Se vrta mohonkanlah 
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kevpada Allah uvntuvknya, sevmoga langkah yang salah, laluv 

bevrlakuv yang baik di masa de vpan” 

f) Tawadhuv (mevrevndah hati tevrhadap sevsama) 

Tawadhuv adalah mevme vlihara pe vrgauvlan dan huvbu vngan 

devngan sevsama manuvsia, tanpa pevrasaan me vle vbihkan diri sevndiri 

dihadapan orang lain. Se vla in ituv, tawadhuv juvga mevnganduvng 

pevngevrtian tidak me vrevndahkan orang lain”. 

g) Ta‟awuvn (saling mevnolong) 

Ta‟awuvn adalah sikap saling mevnolong tevrhadap 

sevsama pada dasarnya manuvsia adalah makhluvk sosial, olevh 

karevna ituv, manuvsia tidak dapat hiduvp sevndirian ia me vmbuvthkan 

bantuvan dan pevrtolongan orang lain. 

3) Akhlak terhadap lingkungan 

Yang dimaksuvd lingkuvngan di sini adalah se vgala sevsuvatuv yang 

bevrada di sevkitar manuvsia, baik binatang, tuvmbuvh-tuvmbuvhan 

mauvpuvn bevnda-bevnda tak bevrnyawa. Dasar yang diguvnakan sevbagai 

pevdoman akhlak tevrhadap lingku vngan adalah tuvgas 

kevkhalifahannya di buvmi yang mevnganduvng arti pevngayoman, 

pevmevliharaan sevrta pevmbimbingan agar se vtiap makhluvk mevncapai 

tuvjuvan pevncitaannya.
46
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b. Akhlak Madzmumah (Akhlak tercela) 

Akhlak madzmuv mah sevcara tevrminolo gi ialah “pevrbuvatan yang 

dilarang syariat dilakuvkan de vngan tevrevncana dan devngan kevsadaran”. 

Akhlak tevrcevla ini buvkanlah sifat dasar manuvsia, karevna sevtiap manuvsia 

yang lahir, ia mevmpuvnyai sifat yang baik. Akhlak tevrpuvji yang dimiliki 

olevh sevtiap orang dapat bevruvbah mevnjadi akhlak tevrcevla apabila 

manuvsia ituv lahir dalam didikan kevluvarga yang salah, lingkuvngan yang 

buvruvk, pevrgauvlan tevrlaluv bevbas, dan lain-lain. 

Mevnuvruvt Imam Ghazali, akhlak tevrcevla ini dike vnal de vngan sifat- 

sifat muvhlikat, yakni sevgala tingkah lakuv manuvsia yang dapat 

mevmbawanya kevpada kevbinasaan dan kevhancuvran diri, yang tevntuv saja 

bevrtevntangan devngan fitrahnya uvntuvk sevlaluv mevngarah kevpada 

kevbaikan.
47

 Al-Ghazali mevnevrangkan evmpat hal yang me vndoron g 

manuvsia me vlakuvkan pevrbuvatan tevrcevla (maksiat) diantaranya: 

a) Duvnia dan isinya, yaituv bevrbagai hal yang bevrsifat matevrial (harta, 

kevduvduvkan) yang ingin dimiliki manuvsia sevbagai kevbuvtuvhan dalam 

mevlangsuvngkan hiduvpnya (agar bahagia). 

b) Manuvsia sevlain me vndatangkan ke vbaikan, manuvsia dapat 

mevngakibatkan kevbuvruvkan, sevpevrti istri,anak. Kare vna kevcintaan 

kevpada mevrevka, misalnya, dapat me vla laikan manuvsia dari 

kevwajibannya tevrhadap Allah SWT dan tevrhadap sevsama. 
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c) Sevtan (iblis). Sevtan adalah muvsuvh manuvsia yang paling nyata, ia 

mevngoda manuvsia mevlaluvi batinnya uvntuvk bevrbuvat jahat dan 

mevnjauvhi Tuvhan. 

d) Nafsuv, nafsuv ada kalanya baik (Mu vthmainnah) dan ada kalanya 

buvruvk (amarah) akan tevtapi nafsuv cevndevruvng mevngarah kevpada 

kevbuvruvkan. 

Tuvgas uvntuvk mevmbevntuvk dan mevngevmbangkan akhlak pevsevrta 

didik tidak sevmata-mata mevnjadi tuvgas dan tangguvng jawab guvruv 

pevndidikan agama Islam mevla inkan hal ituv sevbagai tuvgas dan tangguvng 

jawab sevluvruvh guvruv, orang tuva, mauvpuvn masyarakat. Karevna dalam 

mevmbevntuvk akhlak pevsevrta didik dipevrluvkan banyak duvkuvngan dari 

sevmuva pihak. Tuvgas guvruv pevndid ikan agama Islam tidak hanya 

mevmbevntuvk akhlak pevsevrta didik namuvn juvga mevmbina akhlak agar 

mevnjadi sevbuvah kevbiasaan yang tevrtanam di dalam diri pevsevrta didik.
48

 

Uvntuvk mevmbevntuvk akhlak pevsevrta didik guvruv pevndidikan agama Islam 

juv ga haruvs me vmpuvnyai stratevgi yang tevpat agar pevmbe vntuvkan akhlak 

dapat ditevrima ole vh pevsevrta didik. Jika stratevgi yang diguvnakan kuvrang 

tevpat maka akan mevmbuvang waktuv devngan sia-sia tanpa mevmbevrikan 

hasil.
49

 

 

48 Marsianti, Ismuv  Dyah Nuvr Dwi. (2014). “Strate vgi Guvruv Pevndidikan Agama Islam dalam 

Mevmbi na Akhlak Mevlaluvi Buvkuv Mevntoring PAI dan Implikasinya Tevrhadap Pevrilakuv Ke va ga maa n 

Siswa di SMK Nevgevri 1 Pevngasih.” Skripsi, UvIN Suv nan Kalijaga Yogyakarta. hal 5. 
49 Sevsi. (2017). “Strate vgi Guvruv Pevndidikan Agama Islam dalam Pev mi naan A khlakuvl  Karimah 

Muvrid Kevlas V di SD Nevgevri 1 Pevrigi Kevcama ta n Pangkalan Lampam Kabuvpatevn Ogan Ko mevring 



35 

      

 

 

 

 
 

 

Dari pevnjevlasan diatas, bisa di simpu vlkan bahwa, Akhlakuvl 

karimah siswa adalah sevgala pevrbuvatan yang baik yang ditimbu vlkan 

olevh sevorang siswa tanpa mevlaluvi pevmikiran dan pevrtimbangan yang 

mana sifat ituv suvdah tevrtanam dijiwanya yang me vnjadikan sevbuvah 

kevbiasaan dalam diri siswa tevrsevbuvt. Dan stratevgi yang di lakuvkan guvruv 

dalam mevngevmbangkan akhlakuvl karimah siswa yaituv devngan cara 

mevnjadikan dirinya tevladan tevrle vbih dahuvluv sevbevluvm mevnevrapkan 

kevpada pevsevrta didik misalnya dalam uvcapan mauvpuvn pevrbuvatan, 

karevna devngan bevgituv pe vse vrta didik akan mevncontoh dari apa yang guvruv 

ajarkan dan mevnevrapkannya di lingkuvngan sevkolah, ke vluva rga, mauvpuvn 

di lingkuvngan masyarakat. 

3. Penerapan Budaya Sekolah 

Dalam kamuvs bevsar bahasa Indonevsia , buvdaya (cuvltuvral) di artikan 

sevbagai; pikiran; adat istiadat; sevsuvatuv yang suvdah bevrke vmbang, sevsuvatuv 

yang me vnjadi kevbiasaan yang suvkar di uvbah.
50

 Kevmevntevrian Pevndidikan 

Nasional me vnye vbuvtkan bahwa buvdaya sevkolah adalah suvasana ke vhiduvpan 

sevkolah tevmpat pevsevrta didik bevrintevraksi devngan sevsamanya, guvruv devngan 

guvruv, konsevlor devngan sevsamanya, pevgawai administrasi devngan 

sevsamanya, dan antaranggota ke vlompok masyarakat sevkolah.
51

 

 

 

 

50 Devpartevmevn Pevndidika n dan Kevbuvdayaan, Kamuvs Bevsar Bahasa Indo nevsia, (Jakarta: PT Balai 

Puvs taka, 2002). Hal. 149. 
51 Kev mevntrian Pevndidikan Nasional. 2010. Pevngev mbangan Buvdaya dan Karaktevr Bangsa. Jakarta: 
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Buvdaya mevnuvruvt Ki Hajar Devwantara manuvsia mevmbuvdaya ituv 

maksuvdnya uvntuvk kevse vlamatan dan kevbahagiaan manuvsia dalam hiduvp 

pevrjuvangannya. Didalam masyarakat, kevbuvdayaan ituv di satuv pihak 

dipevngaruvhi olevh anggota masyarakat, tevtapi di lain pihak anggota 

masyarakat ituv dipevngaruvhi ole vh kevbuvdayaan. Misalnya: orang Evropa yang 

bevriklim dingin, tevrpaksa haruvs mevmbuvat pakaian tevbal. Di dae vrah yang 

banyak kayuv mevngharuvskan masyarakat uvntuvk mevmbuvat ruvmah dari kayu v 

dan sevbagainya.
52

 Dalam rangka mevmbevntuvk karaktevr yang dituvjuv, pevrluv di 

banguvn buvdaya positif dilingkuvngan sevkolah. Buvdaya se vkolah dimaknai 

devngan tradisi sevkolah yang tuvmbuvh dan bevrkevmbang sevsuvai devngan spirit 

dan nilai-nilai yang dianuvt di sevkolah. Artinya, buvdaya sevkolah ini bevrisi 

kevbiasaan-kevbiasan yang dise vpakati bevrsama uvntuvk dijalankan dalam 

waktuv yang lama. 

Mevnuvruvt Ahyar mevnguvtip Sastrapratevdja, mevngevlompokkan uvnsuv-uvnsuvr 

buvdaya sevkolah dalam duva katevgori, yakni uvnsuvr yang kasat mata/visuval 

dan uvnsuvr yang tidak kasat mata. Uvnsuvr yang kasat mata (visu val) tevrdiri 

dari visuval vevrbal dan visuva l matevrial. Visuva l vevrbal me vlipuvt i 1) visi, misi, 

tuvjuvan dan sasaran, 2) kuvrikuvluvm, 3) bahasa dan komu vnikasi, 4) narasi 

sevkolah, 5) narasi tokoh-tokoh, 6) struvktuvr organisasi, 7) ritu va l, 8) uvpacara, 

9) prose vduvr bevla jar mevnga jar, 10) pe vratuvtan, sistevm ganjaran dan huvkuvman, 

11) pevlayanan psikologi sosial, 12) pola inte vraksi sevkolah de vngan orang 
 

 

52 Evva Maryamah. Pe vngev mbangan Buvdaya Sevkolah. TARBAWI Voluvmev 2. No. 02, Juvli - 

Devsevmbevr 2016. hal 87 
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tuva. Uvnsuvr visuva l matevrial me vlipuvt i 1) fasilitas dan pevralatan, 2) artifak dan 

tanda kevnangan, 3) pakaian sevragam. Sevdangkan uvnsuvr yang tidak kasat 

mata mevlipuvti filsafat atauv pandangan dasar sevkolah. Sevmuva uvnsuvr 

me vruvpakan sevsuvatuv yang dianggap pevnting dan haruvs dipevrjuvangkan ole vh 

sevkolah. Ole vh karevna ituv haruvs dinyatakan dalam bevntuvk visi, misi, tuvjuvan, 

tata tevrt ib dan sasaran yang levbih tevrpevrinci yang akan dicapai se vkolah.
53

 

Buvdaya sevkolah dapat dilihat dari kevgiatan ruvtin, kevgiatan spontan, dan 

kevtevladanan. 

a. Kegiatan Rutin 

Mevnuvruvt pevndapat Samani kevgiatan ruvt in me vruvpakan kevgiatan 

yang dilaksanakan siswa sevcara bevruvlang dan tevtap sevtiap saat. Se vjalan 

de vngan pevndapat Suvlist iyo yang me vnje vlaskan bahwa kevgiatan ruvtin 

mevruvpakan kevgiatan yang dilakuvkan tevruvs mevnevruvs olevh siswa.
54

 

b. Kegiatan Spontan 

Kevgiatan spontan dapat diartikan devngan kevgiatan yang 

dilakuvkan siswa sevcara spontan atauv langsuvng. Mevnuvruvt Guvnawan 

me vnje vlaskan bahwa ke vgiatan spontan adalah kevgiatan yang dilakuvkan 

siswa sevcara spontan pada saat ituv juvga.
55

 

 

 

 

 

 

 

53 Mawardi, Sri Indayani. JIHAFAS Vol. 3, No. 2, Devsevmbevr 2020, 21-22 
54 Aryuvna Kuvsuvma Tria Devw i dkk. Implev mevntasi Pevndidikan Nilai Karakte vr di Sevkolah Dasar 

Mevlaluvi Buvdaya Sevkolah. Juvrnal Pevndidikan, Vol. 4, No. 2, Bln Fe vbruvari, Thn 2019. hal 252 
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c. Kegiatan Keteladanan 

Narwanti menjelaskan bahwa keteladanan merupakan tindakan 

yang dicontohkan oleh guru yang berupa perilaku dan sikap yang baik 

supaya diikuti oleh siswa, seperti disiplin, kerapian, kebersihan, 

kesopanan, perhatian, kasih sayang, dan sebagainya.
56

 Seperti yang 

telah dijelaskan oleh (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010) bahwa 

indikator sekolah yang harus dicapai siswa dalam karakter religius 

yaitu (1) merayakan hari-hari besar keagamaan, (2) memiliki fasilitas 

yang dapat digunakan untuk beribadah, dan (3) memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk melaksanakan ibadah. 

Menurut Wantah yang menjelaskan bahwa saat menerapkan 

disiplin pada siswa terdapat 4 unsur penting yang dapat digunakan 

sekolah dalam menerapkan sikap disiplin siswa sebagai berikut:
57

 

1) Peraturan 

 

Meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah dapat dilakukan 

dengan membuat daftar peraturan atau tata tertib yang jelas dan 

tegas. Tata tertib yang harus ditaati oleh seluruh warga sekolah 

yaitu siswa, guru, dan karyawan sekolah. 

2) Kebiasaan 

 

Kebiasaan adalah perbuatan yang dilakukan secara berulang- 

ulang dalam bentuk yang sama. Membiasakan siswa melakukan 

 

 

56 Ibid. hal 252 
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segala sesuatu pada waktunya juga merupakan cara menerapkan 

disiplin pada siswa. 

3) Hukuman 

Dalam menerapkan sikap disiplin terhadap siswa tidak harus 

sampai menggunakan kekerasan, karena tanpa disadari bukan 

kedisiplinan yang diajarkan melainkan pendidikan kekerasan yang 

akan diingat siswa dan ditirunya di masa berikutnya. Untuk 

mendisiplinkan siswa, hukuman juga bisa diterapkan kepada siswa 

jika siswa melanggar tata tertib di sekolah. Hukuman yang 

diberikan harus dapat memotivasi siswa. 

4) Penghargaan 

Hukuman dan penghargaan harus diberikan secara 

berimbang, Jangan cuma memberikan hukuman pada siswa karena 

siswa juga butuh perhargaan dari gurunya. Penghargaan ada yang 

bersifat material, sosial, dan kesempatan lebih. Pemberian 

penghargaan diharapkan dapat membantu semangat siswa untuk 

lebih berprestasi. 

Kegiatan ini bertujuan membentuk kebiasana peserta didik, 

bentuknya tidak terlalu berat hanya memerlukan konsistensi. Oleh sebab 

itu, guru selaku penangung jawab kegiatan memegang peranan penting 

dalam menjaga keterlaksanaan program di sekolah. Adab merupakan 

aspek penting dalam menuntut ilmu terlebih lagi ilmu agama, jika akhlak 

murid buruk terhadap guru maka akan menimbulkan dampak buruk 
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terhadap dirinya, hilangnya keberkahan ilmu, tidak dapat mengamalkan, 

serta menyebarkan ilmunya. Karena pada zaman yang mudah terpengaruh 

oleh budaya barat ini sangat memberikan efek terhadap kehidupan sehari- 

hari. Yang mana sopan santun terhadap orang yang lebih tua mulai 

memudar. Apabila ketika siswa sudah terbiasa untuk melakukan hal-hal 

yang positif. maka siswa tersebut akan terus melakukan perbuatan yang 

positif tanpa disuruh lagi. Pada akhirnya akan menjadi perbuatan yang 

sulit untuk ditinggalkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me vtodev pe vne vlit ian me vruvpakan su vatuv tevknik yang digu vnakan dalam 

me vlakuvkan pe vne vlitian se vbagai uvpaya u vntu vk me vne vmu vkan, me vnge vmbangkan se vrta 

me vlaku vkan te vst te vrhadap kevbevnaran pe vnge vtahuvan devngan dilakuvkan se vcara me vtode v 

ilmiah. Mevtodev pe vnevlitian me vmiliki tu vju van u vntu vk mevnghasilkan su vatu v data yang 

valid sevcara ilmiah. Adapuvn bagian dari me vtodev pevnevlitian tevrdiri dari: 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Bevrdasarkan pada fokuvs pe vne vlitian yang te vlah dipaparkan sevbe vluvmnya 

maka pe vndevkatan yang digu vnakan dalam pe vne vlit ian ini adalah pe vndevkatan 

ku valitatif (quvalitativev revsevarch). Pevne vlit ian yang dilakuvkan se vcara ku valitatif 

yaitu v stratevgi yang be vrtevkankan pada pevncarian, konsevp, makna, pe vnge vrt ia n 

ge vja la, simbol, karakte vristik, adapuvn pada gambaran fe vnome vna, fokuvs dan mu vlt i 

mevtode v, yang me vmiliki sifat natuvral dan holistik, me vn ge vde vpankan pada 

kuvalitas, de vngan be vbevrapa cara, sevrta disajikan se vcara naratif. De vnga n 

se vde vrhana yang tu vju van dari pe vne vlitian kuva litatif yaitu v uvsaha dalam me vndapatkan 

su vatu v jawaban tevrhadap fevnome vna yang me vla lu vi aplikasi ruvntuvtan ilmiah se vcara 

u vru vt yang dilakuvkan se vcara pevnde vkatan kuvalitatif. Se vte vlah data tevrku vmpu vl, 

pevnevliti mevnyajikan data dalam laporan bevrbevntuvk narasi. 

Je vnis pe vne vlit ian yang dipakai dalam pe vnevlitian ini adalah stu vdi kasu vs. 

Stuvdi kasu vs me vru vpakan su vatu v ru vntu vtan su vatuv ke vgiatan akadevmik de vngan 

me vlaku vkan se vcara sangat rinci dan me vndalam te vntang program, aktifitas, 

 

Albi Anggito & Johan sevtiawan, mevtodev pevnevlitian kuvalitatif, (Suvkabuvmi: CV Jevjak, 2018), 108. 
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pe vrist iwa, dan aktifitas baik pevrsonal organisasi mau vpu vn le vmba ga dalam 

me vndapatkan pevnge vtahu van yang me vndalam te vntang pe vristiwa te vrse vbu vt. Karevna 

je vnis pe vnevlitian ini me vruvpakan stuvdi kasuvs artinya pevristiwa yang hevndak ditevlit i 

mevruvpakan hal yang aktuval (reval-lifev evvevnts) se vsuvatu v yang sevdang bevrlangsuvng. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe vne vlit ian adalah su vatuv lokasi atau v targe vt, sasaran pada saaat 

me vlaku vkan pevne vlit ian yang dilakuvkan. Pevnevlit ian ini, lokasi yang di tevntuvkan 

yaituv di sevkolah MTs Wahid Hasyim Balu vng. Latar bevlakang pevnevliti me vmilih 

MTs Wahid Hasyim Balu vng se vbagai lokasi pe vne vlit ian pe vrtama, MTs Wahid 

Hasyim Balu vng se vbagai e vksiste vnsi pe vndidikan Islam hadir de vngan citra 

le vmba ga pe vndidikan yang me vnyongsong ge vne vrasi pe vmbe vla jar yang ma mpu v 

be vrkompevtevsi tanpa kevhilangan wajah bu vdaya dan moral. Ke vdu va, le vmba ga 

pe vndidikan ini sangat diwarnai de vngan nilai-nilai pe vsantre vn. Hal ini 

dikarevnakan MTs Wahid Hasyim be vrada dalam nau vngan Yayasan Pevndidikan 

Islam Abdu vl Wahid Hasyim Balu vng yang be vrlandaskan Islam Aswaja. Ke vtiga, 

le vmba ga ini banyak me vne vrapkan pevmbiasaan-pevmbiasaan se vrta buvdaya yang 

dapat mevningkatkan kevpe vdu vlian de vngan gotong royong antar siswa se vpe vrti 

bu vdaya anjangsana se vbagai pevmbevntuvkan sikap sosial. 

C. Subyek Penelitian/ Sumber Data 

Dalam pe vne vlit ian kuvalitatif su vmbe vr pe vne vlit ian bisa ju vga dise vbu vt de vngan 

asal muvla data atauv suvmbe vr data. Su vmbevr data bisa bevru vpa orang suvatu v bevnda 

yang bisa me vmbevri informasi, se vhingga dise vbuvt de vngan informan. Informan 

 

59 Muvdjia Rahardjo, Stuvdi Kasuvs Dalam Pevnevlitian Kuvalitatif: Konsevp Dan Prosevduvrnya, 
(Uvnivevrsitas Islam Nevgevri Mauvlana Malik Ibrahim Malang: 2017), hal3. 
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dianggap se vbagai orang yang me vnge vtahuvi se vcara tevkhnis dan te vrpevrinci 

mevnge vnai masalah pe vne vlit ian yang dilaku vkan. Ole vh kare vna ituv pe vnevntu van 

informan dilakuvkan se vcara (puvrposivev) de vngan be vrbagai pe vrtimbangan yang 

tevlah diru vmuvskan se vbe vluvmnya. 

Rincian dari su vmbe vr data pada pevnevlitian tevrdiri dari: 

1. Moh Ridwan, S.T, sevlaku v Ke vpala MTs Wahid Hasyim Baluvng 

2. Guvru v PAI MTs Wahid Hasyim Baluvng 

3. Siswa MTs Wahid Hasyim Baluvng 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te vknik pe vngu vmpu vlan data yaituv su vatuv mevtode v yang dipakai pe vne vlit i di 

lapangan dan me vmiliki fuvngsi u vntu vk me vngu vmpu vlkan informasi dan fakta dari 

su vbjevk pe vne vlit iannya. Pada me vtodev pevne vlit ian kuvalitatif, me vndapatkan data 

tevrjadi pada natuvral sevtting, dan su vmbe vr data prime vr sevrta tevknik mevndapatkan 

dan me vngu vmpu vlkan data mevnggu vnakan wawancara, dokuvme vntasi dan 

obsevrvasi. Pada tevknik ini dilakuvkan pe vnevliti saat me vlaku vkan pevne vlitian, be vriku vt 

akan dipaparkan me vnge vnai rincian te vknik yang diguvnakan ole vh pe vne vlit i: 

1. Obsevrvasi 

Obse vrvasi adalah su vatu v mevtode v dalam prose vs pe vngambilan dan 

diku vmpu vlkan langsu vng di lapangan. Data yang diobse vrvasi me vruvpakan 

devskripsi me vnge vnai pe vrilakuv, tindakan, sikap, se vrta intevraksi antar manuvsia. 

Obse vrvasi se vbagai cara yang e vfe vktif u vntu vk me vnge vtahu vi aktivitas dari su vatu v 

ke vgiatan, inte vraksi se vrta pola ruvtinitas yang dilakuvkan se vhari-hari yang 

dilakuvkan ole vh pe vrsonal, se vke vlompok orang atau vpu vn dalam su vatuv le vmba ga 
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dalam konte vks tevrtevntu v. Dalam pe vne vlit ian yang he vndak dilakuvkan pe vnevliti 

me vnggu vnakan obse vrvasi e vkspe vrime vntal be vrdasarkan ke vtevrlibatan obse vrvevr 

yakni obse vrvasi nonpartisipan (nonparticipant obsevrvation). Obse vrvasi 

nonpartisipan me vne vmpatkan pe vne vlit i sevbatas pevngamat inde vpe vnde vn, artinya 

tidak ikuvt campu vr sevcara langsu vng dalam aktivitas se vkevlompok orang yang 

pevrhatikan. Se vhingga pe vne vliti mevndapatkan data yangb dalam kapasitas 

yang dipe vrlu vkan tanpa me vnjadi bagian inte vgral dari obje vk yang dite vlit i. 

2. Wawancara 

Prosevs wawancara dilakuvkan agar mevndapatkan su vatu v data yang tidak 

bisa didapat dari obse vrvasi. Cara yang digu vnakan dalam wawancara yakni 

pe vngaju van pevrtanyaan kevpada partisipan u vntuvk me vnghasilkan su vatuv be vntuvk 

rangkaian informasi yang dipe vrlu vkan olevh pe vne vlit i. De vngan prose vs 

wawancara pevne vliti akan me vndapatkan banyak uvraian dimana bu vkan hanya 

dapat sevbu vah pe vnge vrtian me vla inkan le vbih dalam dari hal te vrse vbu vt yakni 

pe vngalam dari orang yang diwawancarai. je vnis wawancara pada pevne vlit ian 

yang dilakuvkan adalah cara wawancara se vmi tevrstru vktu vr. Hal ini 

mevngklasifikasikan wawancara se vmi tevrstruvktuvr ini se vbagai wawancara 

me vndalam yang le vbih lu vas dalam pevlaksanaannya Se vhingga partisipan dapat 

me vnge vmu vkakan pe vrmasalahan de vngan le vbih te vrbu vka de vngan me vnu vangkan 

pevndapat bevse vrta idev-ide vnya. Dalam pevlaksanaannya pevne vlit i pevrtama-tama 

mevnyodorkan bevbe vrapa pevrtanyaan dari pevrtanyaan yang suvdah di siapkan 

kevmu vdian dike vmbangkan dan di pe vrdalam . 

 

60 Albi Anggito & Johan Sevtiawan, Mevtodev pevnevlitian kuvalitatif, (Suvkabuvmi: CV Jevjak, 2018), 110. 
61 Ibid, hal 119. 
62 

J.R Raco, Mevtodev Pevnevlitian Kuvalitatif Jevnis, Karaktevristik dan kevuvngguvlannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 117. 

Suvgiyono, Mevmahami pevnevlitian kuvalitatif, (Banduvng: Alfabevta, 2009), 73. 
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3. Dokuvme vntasi 

Te vknik dokuvme vntasi yang me vmiliki tu vjuvan dalam me vmpe vrole vh su vatu v 

data yang bevrasal dari su vmbevr non insani. Yang mana su vmbe vr dipe vrole vh 

tevrdiri dari doku vme vn dan re vkaman. Te vknik dokuvmevntasi yaituv pe vne vlu vsuvran 

dan pe vngu vmpu vlan data mevlalu vi data yang te vlah te vrsevdia dalam be vntu vk 

tuvlisan, gambar atauvpu vn karya dari se vse vorang. Doku vme vntasi digu vnakan 

dalam mevndapatkan tevrkait data sevkolah, yang te vrdiri dari: 

a. Profil le vmbaga MTs Wahid Hasyim Balu vng. 

b. Visi dan misi 

c. Struvktuvr organisasi 

d. Daftar pevndidik dan Karyawan 

 

e. Daftar pe vsevrta didik 

f. Foto kevgiatan yang bevrkaitan de vngan pe vmbe vntu vkan akhlakuvl karimah 

siswa me vlalu vi pola pevmbiasaan di MTs Wahid Hasyim Baluvng Je vmbevr. 

E. Analisis Data 

Data yang su vdah diku vmpu vlkan akan dilaku vkan analiisis data. Dalam 

prose vs analisis data hal yang pe vrlu v digaris bawahi yakni (a) u vpaya dalam 

me vncari data, dimana hal ini be vrkaitan de vngan prose vs lapangan de vngan 

be vrbagai pe vrsiapan pralapangan, (b) me vnyajikan tevmu van, (c) me vncari makna, 

devngan dilakuvkan se vcara tevru vs-me vne vru vs sampai kevpada ke vjevnu vhan data dan 

sampai tidak ada lagi makna lain yang dapat me vmalingkan (d) me vnsiste vmatikan 

hasil te vmu van yang te vlah dipe vrole vh di lapangan. Dari hal te vrse vbu vt tevrlihat 

 

Wayan Suvwevndra, Mevtodev Pevnevlitian Kuvalitatif Dalam Ilmuv Sosial, Pevndidikan, Kevbuvdayaan 

Dan Kevagamaan, (Banduvng: Nilacakra puvblishing houvsev, 2018), 65. 
65 

Mahi M. H, Mevtodev Pevnevlitian Dalam Pevrspevktif Ilmuv Komuvnikasi Dan Sastra, (Yogyakarta: 

Graha Ilmuv, 2011), 83. 
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bahwasanya kevgiatan dalam me vnganalisis data ada bevbevrapa cara 

me vngu vmpu vlkan data sevcara, revdu vksi data, me vnyajikan data dan pevnyampaian 

hasil pe vne vlit ian. 

Analisis data kuvalitatif dilakuvkan de vngan cara indu vktif, yang artinya 

pe vnevliti kuvalitatif tidak me vmu vlai de vngan pe vnalaran tevoritis tevtapi dari fakta 

e vmpiris, pe vne vlit i me vmasu vki lapngan, me vnafs irkan me vngka ji, me vnganalis is dan 

me vnarik ke vsimpu vlan dari fevnomevna di lapangan. 

Teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti pada penelitian 

ini adalah analisis model interaktif dari pemikiran miles dan hubermen dan 

saldana. Adapun komponen dalam analisis data miles dan hubermen dan 

saldana adalah sebagai berikut.
68

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data dapat dilakukan terlebih dahulu dengan cara 

mencari data di lapangan yang dibutuhkan oleh peneliti, kemudian peneliti 

mencacat data yang diperoleh dari lapangan.sehingga nantinya peneliti 

dapat memilih data yang berguna untuk dikumpulkan. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data atau data kondensasi adalah proses pemilihan, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan 

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan 

lapangan tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, materi-materi 

empiris.  Jadi proses kondensasi data  ini diperoleh setelah peneliti 

 

66 Ahmad Rijali, Analisis data kuvalitatif, Alhadharah, 33 (Januvari-Juvni, 2018), 84-85. 
67 Albi Anggito dan Johan Sevtiawan, Mevtodologi Pevnevlitian Kuvalitatif, (Suvkabuvmi: CV Jevjak, 

2018), 238. 
68 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Publik Berbasis Konsep Smart City”, Jurnal: Of Public Sector Innovations 2, no 1 (2017), hlm 42. 
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melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, 

yang nantinya traskrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk 

mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.  

3. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang disajikan telah melewati tahap reduksi. Penyajian data 

dilakukan dengan tujuan agar peneliti mudah untuk memahami 

permasalahan yang terkait dalam penelitian dan dapat melanjutkan langkah 

berikutnya. Pada umumnya penyajian merupakan suatu pengaturan, 

kumpulan informasi yang telah dikecutkan sehingga dapat ditarik sebuah 

kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan dengan bagian, uraian singkat, 

skema dan lain-lain. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam kegiatan 

menganalisis data dalam penelitian. Penarikan kesimpulan disini dilakukan 

peneliti dari awal peneliti mengumpulkan data seperti mencari pemahaman 

yang tidak memiliki pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab 

akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh 

peneliti.
69

 

F. Keabsahan Data 

Dalam me vndapatkan data yang tevrpevrcaya (truvstworthinevss) data, sevorang 

pe vnevliti hevndaknya me vlaku vkan pe vme vriksaan ke vabsahan data, hal ini 

me vme vrlu vkan tevkhnik yang mevngacu v pada bevbevrapa kritevria. Didalam pe vnevlitian 

yang di lakuvkan , te vknik triangu vlasi me vru vpakan yang di pakai olevh pevnevlit i. 

 

69 Saldana, Miles & Huberman. Qualitative Data Analysis, (America: SAGE Publications, 2014), 

hlm12-14. 
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Triangguvlasi adalah su vatu v te vknik u vntu vk me vngu vji kevabsahan data devnga n 

me vngguvnakan hal-hal lain se vla in data yang tevrcanatuvm te vrse vbu vt uvntu vk tuvju van 

mevmvalidasi atauv mevmbandingkan tevrhadap data tevrse vbu v. Triangu vlasi yang di 

pakai u vntu vk me vlaku vkan pe vne vlit ian yang dilaku vkan adalah triangu vlasi te vknik 

dan triangu vlasi su vmbe vr, be vrikuvt uvraian: 

1. Triangu vlasi Su vmbe vr 

Triangu vlasi su vmbe vr yaitu v suvatu v cara dalam me vlakuvkan pevrbandingan 

dan me vlaku vkan pe vnge vcevkan uvlang pada de vrajat ke vpevrcayaan 

(truvstworthinevss) yang ada pada informasi yang didapat dari waktu v dan alat 

yang be vrbe vda. Cara yang dapat dite vmpu vh yaituv: (1) me vmbandingkan 

bevrbagai pevrnyataan pevndapat tevrkait kevadaan pevnevlitian de vngan apa yang di 

uvcapkan sevpanjang waktu v, (2) me vlaku vkan prose vs pevrbandingan dari hasil 

yang didapat dari prose vs wawancara de vngan dokuvme vn yang be vrkaitan. (3) 

me vlaku vkan prosevs pevrbandingan antara hasil dari pevngamatan devngan hasil 

yang didapat saat wawancara. (4) me vlaku vkan prosevs pevrbandingan tevrhadap 

kevadaan dan pevrspe vktif pada diri se vse vorang de vngan masing masing pevndapat 

dan pandangan dari rakyat, orang yang be vrpevndidikan, orang be vrada, (5) 

me vmbandingkan pe vrnyataan yang dike vmu vkakan di de vpan u vmu vm de vngan 

pevrnyataan yang dike vmu vkakan se vcara pribadi. Pada pevne vlit ian se vcara 

kuvalitatif u vntu vk mevngevtahuvi kevabsahan su vatuv data maka pevrlu v me vlakuvkan 

pe vnge vce vkan data yang suvdah dikuvmpuvlkan dari be vrbagai macam su vmbe vr. 

 

70 Sams uv, Mevtodev Pevnevlitian Tevori dan Aplikasi Pevnevlitian Kuvalitatif, Kuvant it at if Mixevd Mevthods 

sevrta Revsevarch & Devvevlopmevnt, (Jambi: Puvsaka Jambi, 2017), 100-101. 
71 Lev xy J. Molevong, Mevtodologi Pevnevlitian Kuvalitatif, (Banduvng: Revmaja Rosdakarya, 
2002), 178. 
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2. Triangu vlasi Te vknik 

Trianguvlasi te vknis yaitu v  suvatu v  tevknis cara me vlaku vkan prose vs 

mevngu vmpu vlkan data dari su vmbe vr yang bevrbevda dan didapatkan suvatu v data 

dari pe vnevliti dalam hal ini te vknik obse vrvasi non partisipan yang digu vnakan, 

wawancara dari u vmu vm ke v spe vsifik, dan te vknik dokuvme vntasi u vntu vk satuv 

su vmbe vr data. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Se vpevrti dise vbu vtkan Mole vong, tahap pe vne vlitian te vrdiri dari tahap 

pe vndahuvluvan, tahap ke vrja di lapang, tahap pe vngolahan data, dan tahap akhir 

pevmaparan dan me vlaporkan hasil pe vne vlit ian, yang dilaku vkan pe vne vlit i pada saat 

me vlaku vkan pevkevrjaan pevnevlit ian. Tahap yang ada pada saat pevnevlit ian yaituv: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pevnevliti haruvs me vmpevrsiapkan se vmu va kevbu vtuvhan pevnevlit ian se vbevluvm 

me vlaku vkan pevnevlitian, salah satuvnya adalah me vngu vru vs pevrijinan. Hal yang 

pe vrlu v dilihat dalam me vngkaji ke vgiatan pralapangan adalah se vtting pe vne vlit ian 

itu v sevndiri, se vrta u vnsu vr-u vnsu vr dan kondisi alam yang ada dise vtting te vrse vbuvt . 

Pada waktuv ini pevnevliti me vlaku vkn prose vs pe vnyampaian su vrat izin dalam 

prose vs pe vrizinan u vntu vk me vlakuvkan pevne vlitian yang dilakuvkan ke vpada pihak 

MTs Wahid Hasyim Balu vng sevcara lisan de vngan me vne vmu vi Ke vpala MTs 

Wahid Hasyim, lalu v pe vnevliti me vlaku vkan pevnye vrahan suvrat dari ka mpu vs 

kevpada sevkre vtaris MTs Wahid Hasyim Balu vng. 

 

 

 

72Levxy J. Molevong,, Mevtodologi Pevnevlitian.., 85. 
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2. Tahap Pevkevrjaan Lapangan 

Di sini, pu vsat pe vnevlitian di jalankan de vngan me vngu vmpu vlkan data yang 

bevrfokuvs pe vnevlitian di lapangan yang de vngan te vknik obse vrvasi, wawancara 

dan dokuvme vntasi. Pada fasev ini pevne vliti se vcara langsuvng te vrju vn di lokasi 

pe vnevlitian, yaitu v MTs Wahid Hasyim Balu vng. Pe vne vlit i me vngu vmpu vlkan data 

de vngan be vbevrapa mevtodev di antaranya: (a) Obse vrvasi/ me vngamati 

pevlaksanaan prose vs pe vmbe vla jaran, pe vmbiasaan dan buvdaya yang dapat 

me vmbe vntuvk sikap sosial siswa di MTs Wahid Hasyim Balu vng Je vmbevr, (b) 

Wawancara de vngan ke vpala MTs Wahid Hasyim Balu vng, Gu vru v PAI, dan 

pevsevrta didik (c) Dokuvmevntasi, devngan me vngu vmpu vlkan bevbe vrapa data, yakni: 

profil, visi misi, stru vktuvr organisasi, daftar pe vndidik dan karyawan, daftar 

pevsevrta didik, foto kevgiatan yang bevrkaitan de vngan pevmbevntuvkan akhlakuvl 

karimah pe vse vrta didik me vlalu vi bu vdaya se vkolah di MTs Wahid Hasyim 

Balu vng Jevmbevr. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada fase v ini, pe vnuvlis me vnyu vsu vn se vmu va data yang te vrku vmpu vl se vcara 

siste vmatis dan rinci se vhingga data te vrse vbu vt dapat devngan mu vdah dite vmuvkan 

dan hasilnya dapat dikomuvnikasikan devngan je vlas kevpada pevmbaca. 

4. Pevlaporan Hasil Pevnevlitian 

 

Tahap pe vlaporan me vru vpakan tahap akhir dari pe vnyevlidikan. Fase v ini 

be vrlangsuvng me vla lu vi pe vmbuvatan laporan te vrtuvlis dan hasil inve vst igasi yang 

dilakuvkan. 



 

 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil 

Levmbaga pevndidikan tevrsevbuvt bevrnama Madrasah Tsanawiyah 

Wahid Hasyim. Bevralamatkan Jl. Puvgevr No. 20, De vsa Baluvng Lor, 

Kevcamatan Balu vng, Kabuvpatevn Jevmbevr, Provinsi Jawa Timuvr, No tevlpon 

0336623146. MTs Wahid Hasyim be vrstatuvskan swasta dan tevrakrevditasi A. 

Be vrdiri sevjak tahuvn 1957 dan saat ini tevlah mevmiliki 353 pevsevrta didik. 

Tevrdiri dari 13 ke vlas,, kevlas 7 mevmiliki 5 banguvnan ke vlas, kevlas 8 dan 9 

mevmiliki 4 banguvnan ke vlas. 

2. Sejarah Berdirinya 

Yayasan Pevndidikan Islam Abduvl Wahid Hasyim Baluvng bevrdiri pada 

tahuvn 1957. Bevrawal pada tahuvn 1954 di mana para Uvlama‟ kota Baluvng 

mevndirikan majlis ta‟lim yang kevgiatannya dilaksanakan ruvmah warga. 

Pevrke vmbangan se vlanju vtnya majlis ta‟im tevrsevbuvt mevndirikan madrasah 

diniyah yang disevlevnggarakan di ruvmah salah satuv warga NUv Baluvng. 

Tahuvn 1956 madrasah diniyah tevrsevbuvt dikevmbangkan mevnjadi madrasah 

ibtidaiyah NUv devngan kuvrikuvluvm pondok pevsantrevn yang tevnaga 

evduvkasinya sevbagian bevsar pevnguvruvs MWC NUv Baluvng. 

Tahuvn 1960 Yayasan mevndirikan PGA 4 tahuvn yang mevnevmpati tanah 

waqaf Nyai Hj.Zuvba idah sevluvas 1,5 hevktar di Jalan Puvgevr devsa Baluvng Lor, 

dan tanah sawah 1 hevktar se vbagai suvmbevr dana di devsa Baluvng Kuvlon 
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kevcamatan Baluvng. Tahuvn 1976 Yayasan me vningkatkan jevnjang 

pevndidikan mevnjadi PGA 6 tahuvn. Pada tahuvn 1978 karevna kevbijakan 

pevmevrintah, Yakni Devpartevmevn Agama RI maka PGA 4 Tahuvn bevruvbah 

mevnjadi MTs dan PGA 6 Tahuvn bevruvbah mevnjadi MTs Wahid Hasyim. 

Pevmbevrian nama Wahid Hasyim adalah sevjak pevruvbahan PGA mevnjadi 

MTs dan MA tevrsevbuvt. Yayasan pevndidikan Islam Abduvl Wahid Hasyim 

Baluvng Tevrcatat pada notarie vs RJ.Boevntaran Santoso,SH. No.24 Tanggal 7 

Mevi 1984 di Jevmbevr. Saat ini YASPI Abduvl Wahid Hasyim Mevngevlola 

evmpat sevkolah Yakni : 

a. Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim 

b. Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

c. SMP Satya Dharma 

d. SMA Satya Dharma 

Adapuvn tokoh pevngajar dan pevrintis bevrdirinya YASPI Abduvl Wahid 

Hasyim Baluvng adalah se vbagai bevrikuvt : 

1. K.Muvdhar 10. H.Sonhaji 

2. K.Hasan Basuvni 11. H.Ahmad Suvpardi 

3. Sayyid Abduvl Qodir SAS 12. KH.Said 

4. K.Hasyim 13. H.Hanan Nuvr 

5. K.Jawahir 14. Hanan Marzuvki 

6. K.Abduvl Barri 15. H.Syamsuvl Arifin 

7. KH.Shodik Mahmuvd SH. 16. Isma‟il 

8. KH.Makmuvn 17. Muvji 

9. H.Dimyati 18. kohar 

Madrasah Tsanawiyah wahid Hasyim yang be vrdiri sevjak 14 Juvni 1978 



53 
 

 

 

 
 

 

tevrcatat sevbagai sevkolah bevrstatuvs tevrdaftar bevrdasarkan kevpuvtuvsan kevpala 

kantor wilayah Devpartevmevn Agama propinsi Jawa Timuvr No.L.m./3/283- 

c/1983 pada tanggal 12 Aguvstuvs 1983, devngan nomor statistk madrasah 

31.2.35.09.13.117. 

Se vme vntara kevpuvtuvsan Pimpinan Wilayah Levmbaga Pevndidikan Ma‟arif 

Jawa Timuvr pada tanggal 20 Mevi 1986, bevrdasarkan Suvrat Kevpuvtuvsan 

Pimpinan Puvsat LP.Maarif no. PP/202/A-8/VII/1973 Tanggal 18 Juvli 1973, 

se vtevlahme vne vrima bevrkas laporan dari pimpinan cabang LP.Maarif Jevmbevr, 

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim dinyatakan tevrdaftar sevbagai 

anggota pada levmbaga pe vndidikan Ma‟arif wilayah Jawa Timuvr devngan 

nomor : B-403306. 

Sevtevlah prosevs akrevditasi madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim 

mevmpevrolevh statuvs di akuvi bevrdasarkan kevpuvtuvsan Dire vktuvr Je vndevral 

Pevmbinaan Ke vle vmba gaan Agama Islam Devpartevmevn Agama RI nomor 

Ev.IV/29/1994 pada tanggal 24 Marevt 1994, devngan nomor Piagam 

Akre vditasi B/Ev.IV/MTs/0198/1994 

3. Letak Geografis 

MTs Wahid Hasyim Baluvng tevrlevtak di devsa Baluvng Lor, kevcamatan 

Baluvng Kabuvpatevn Jevmbevr. Devrah ini tevrlevtak pada posisi 8°16‟1”S- 

113°32‟01”Ev. Sevhingga dari levtak ge vografis inilah mevmuvngkinkan 

pevnduvduvk Kabuvpatevn Jevmbevr, mayoritas pevnduvduvknya hiduvp dari bevrcocok 

tanam/pevtani. 

4. Visi Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung 
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“ Mevnjadi Mardrasah Uvngguvl, Bevrakhlak Muvlia , Krevatif, dan 

Bevrprevstasi”. 

5. Misi Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung 

a. Mevningkatkan kevimanan dan kevtaqwaan kevpada Allah SWT sevsuvai 

tuvntuvnan Ahluvssuvnnah wal Jamaah Annahdliyah. 

b. Mevmbina dan me vmbimbing pevsevrta didik Bevrpevrilakuv Akhlakuvl 

Karimah dalam Kevhiduvpan sevhari-hari. 

c. Mevmbina dan mevmbimbing Krevatifitas pevsevrta didik mevlaluvi kevgiatan 

Pevmbiasaan, ke vwirauvsahaan, dan Pevnge vmbangan diri yang tevrevncana 

dan bevrke vsinambuvn gan. 

d. Mevngevmbangkan Bidang Ilmuv Agama, Pevngevtahuvan, dan Tevknologi 

bevrdasarkan Minat, bakat dan Potevnsi Pevsevrta Didik. 

e. Mevnjalankan Prosevs Pevmbevlajaran Aktif, Krevatif, dan Inovatif baik 

dalam bidang Akade vmik mauvpuvn non Akadevmik.
73

 

6. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung 

Mevnghasilkan manuvsia yang bevriman dan bevrtaqwa kevpada Tuvhan 

Yang Maha Evsa, bevrbuvdi luvhuvr, bevrkevpribadian, mandiri, tangguvh, cevrdas, 

krevatif, trampil, bevrd isiplin, bevrevtos kevrja, profevsiona l, bevrtangguvngjawab, 

produvktif, sevhat jasmani dan rohani, me vmiliki sevmangat kevbangsaan, cinta 

tanah air, kevsevtiakawanan sosial, kevsadaran akan sevjarah bangsa dan sikap 

me vnghargai pahlawan, sevrta bevrorie vntasi mass de vpan. 

 

73 Profil Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung, hal 1 
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Sevcara khuvsuvs Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Baluvng 

bevrtuvjuvan mevnghasilkan ke vluvaran pevndidikan yang mevmiliki kuvalitas dalam 

hal: 

a. Mevningkatkan kuvalitas iman, ilmuv dan amal sholih bagi sevluvruvh warga 

madrasah; 

b. Mevningkatkan kuvantitas dan kuvalitas sarana dan prasarana sevrta 

pevmbevrdayaannya yang mevnduvkuvng pevningkatan prevstasi amaliah 

kevagamaan Islam, prevstasi akadevmik dan non akadevmik; 

c. Mevningkatkan kevpevduvlian warga madrasah tevrhadap kevsevhatan, 

kevbevrsihan dan kevindahan lingkuvngan madrasah; 

d. Tevrcapainya nilai UvN dan UvAM yang mevmuvaskan; 

e. Mevnghasilkan muvtuv luvluvsan yang bevrdaya saing tinggi; 

f. Mevningkatkan juvmlah luvluvsan yang dite vrima pada SMA/MA yang 

favorit; 

g. Mevlibatkan sevluvruvh komponevn madrasah sevcara aktif dalam pevngevlolaan 

madrasah; 

h. Tevrciptanya kuvltuvr Islami dalam sevgala kevgiatan; 

i. Tevrtanamnya sevmangat jihad pada sevtiap pevnge vlola madrasah; 

j. Tevrbanguvnnya kevpevrcayaan masyarakat tevrhadap madrasah; 

 

k. Me vnge vmbangkan tim olahraga dan tim ke vse vnian/Ke vte vra mpilan yang 

mampuv bevrsaing di tingkat Provinsi dan nasional;meningkatkan 

kevmampuvan pevsevrta didik dalam bevrbahasa Arab dan Inggris sevcara 

aktif; 
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Tabel 4.1 

Data pendidik dan tenaga kependidikan 

 

 
 

 

l. Me vnge vmbangkan tim olimpiade v Matevmatika, IPA, dan KIR yang 

mampuv bevrsaing ditingkat nasional; 

m. Mevnjadikan madrasah sevbagai levmbaga pevndidikan yang dipevrhituvngkan 

olevh masyarakat kota/kabuvpatevn; 

n. Mevnjadikan Madrasah Tsanawiyah se vbagai madrasah ruvjuvkan. 

 

7. Data pendidik dan tenaga kependidikan 
 

 

 

 

 

NO KODE NAMA GURU L/P 
PENDIDIKAN 
TERAKHIR 

MULAI 
DINAS 

BIDANG STUDI 

1 AQ 
Moh. Ridwan, 
S.T 

L S1 Teknik 2005 TIK/Prakarya 

2 C Drs. Masruhi L S1 Pdu 1985 IPS/PPKN 

3 D 
Drs. M. Thoha 
Rohani 

L S1 Pdu 1985 Bahasa Indonesia 

 
J 

Hj. Siti Aminah, 
S.Pd 

P S1 1990 Bahasa Indonesia 

6 H Supratman, S.Pd L 
S1 Pend 
Matematika 

1985 Penjaskes 

7 Q 
Titin Istiqomah, 

S.E 
P S1 Ekonomi 1998 IPS 

8 R Drs. Sholehadi L S1 Tarbiyah 1995 SKI 

9 L Mujamil, M.PdI L S2 PAI 1994 Aswaja 

10 T 
Mahmudah, 
S.PdI 

P S1 Tarbiyah 1996 Qurdits 

11 P 
Imron 
Rosyidi,S.PdI 

L S1 Tarbiyah 1996 Fiqih/Aswaja 

12 U 
Fadhul Huda, 
S.PdI 

L S1 Tarbiyah 1998 Amtsilati/Aswaja 

13 S 
Nur Kholis 

Edrus, S.Pd 
L 

S1 Pend B. 

Indonesia 
1999 Bahasa Indonesia/ B. Jawa 

14 Y 
Syamsul Arifin, 

S.PdI 
L S1 Tarbiyah 1996 Aqidah akhlaq 

15 Z 
Ahmad Suja'i , 
S.Pd 

L S1 PGMI UIJ 2000 IPS 

16 AC 
Lilis Istiana, 
S.Pd 

P S1 Pend IPA 2001 IPA 

17 AF Luluk P S1 Tarbiyah 2002 Aqidah Akhlak/Aswaja 
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  Masruroh, S.Ag     

18 AG 
Maksum 

Nawawi, M.Pd 
L S2 IPS 2003 IPS 

19 AK Fitriyah, S.Pd P 
S1 Pendidikan 

MTK 
2004 Matematika 

20 AH Suhik, S.Pd L S1 IPA 2003 IPA 

21 AP Nur Aini, S.Pd P S1 B INGGRIS 2004 Bahasa Inggris/Prakarya 

22 AI Laila Ulfa, S.Pd P 
S1 Pend. 
Matematika 

2004 Matematika 

23 BT 
Saiful Bahri, 
S.Pd 

L 
S1 Pend. B. 
Indonesia 

2004 Bahasa Indonesia 

24 E 
Moh. Zaini, 

S.Pd 
L S1 BK 2005 Bahasa Arab 

25 AU Zainudin, S.Pd L 
S1 Pend. B. 

Indonesia 
2005 Bhs. Indonesia 

26 BC 
Drs. Imam 

Sholihin, M.PdI 
L S2 Tarbiyah 2007 Aqidah Akhlak 

27 AL 
Zainul Hendri, 
S.Pd 

L 
S1 Pend. Bhs 
Inggris 

2007 Bahasa Inggris 

28 BG Moh. Hafi L 
Lulusan 

Pesantren 
2009 

Ta'limul 
Muta'allim/Akhlak lil 

Banin 

29 BH 
Masrudi Zain, 
S.Pd 

L S1 Tarbiyah 2008 SKI 

30 BD 
Nukhrija 
Lailiyah, S.Pd 

P S1 Biologi 2008 IPA 

31 AB 
Lisdiana 
Habibah, S.PdI 

P S1 Tarbiyah 2000 Fiqih 

34 AX 
A. Hafiedz 

Luqman, S.Pd 
L 

S1 Pend. 

Matematika 
2005 Matematika 

35 CA 
Muhammad 

Nafik, S.Pd 
L 

S1 Pend. 

Bahasa Arab 
2011 Bhs. Arab 

36 CC M. Shohib, S.Pd L 
S1 Pend. Olah 
raga 

2011 Penjaskes 

37 BW 
Lukman Hakim, 
S.Pd 

L S1 Pend. IPA 2010 IPA 

38 BM 
Ach. Zaeni 
Anwar 

L SMA 2010 Seni Budaya 

39 CN 
Rahmad Mujib 

Fathoni, S.Pd 
L 

S1 Pend. Olah 

raga 
2013 Seni Budaya/PJOK 

40 BY Sahrowi, S.Pd L 
S1 Bimbingan 

& Konseling 
2010 

 

41 
 Mariatul 

Awaliyah,S.PdI 
P S1 Tarbiyah 2015 Bahasa Arab 

42 DG Ahmad Fuad L S1 Tarbiyah 2018 Bahasa Arab/Amsilati 
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  Hasan, S.Pd.I     

43 DH 
Faizatul Isma, 

S.Pd.I 
P S1 Tarbiyah 2018 

Qurdits/B. Arab/B. 

Jawa/PKN 

44 DI 
Nilna Rizqa 

Faidah, S.Pd.I 
P 

S1 Pend. 

Bahasa Arab 
2019 Bahasa Arab 

45 DJ 
Fitri 
Setyaningsih, 

S.I Kom 

P 
S1 Ilmu 

Komunikasi 
2019 Prakarya/Informatika/PKN 

46 DK 
Bintana 
Inashlahatul U, 
S.Pd 

P 
S1 Pend. 

Matematika 
2020 Matematika 

47 DL Hafifi L Semester 8 2020 Bahasa Inggris/PKN 

48 DM 
Galih Dian 
Masruhah, S.Pd 

P S1 Pend. IPA 2022 Ilmu Pengetahuan Alam 

48 DA Sofyan Sauri L 
smstr IV 
UNIBA 

2014 
 

49 DF Saiful Luqman L MA 2015  

50 I H. Sobri Hasani L SMP 1987  

 

 

8. Data peserta didik  

Tabel 4.2 

Data Siswa 

 

KELAS L P JUMLAH KAP WALI KELAS 

7A 11 17 28 25 

GALIH DIAN MASRUHAH 

S.Pd 

7B 13 12 25 31 LAILA ULFA, S.Pd 

7C 13 13 26 31 M. Shohib, S.Pd 

7D 15 10 25 31 NUR KHOLIS EDRUS S.Pd 

7E 18 10 28 31 KHOLIYATUZ ZAHRO S.Pd 

8A 7 18 25 31 FATHUR ROZI, S. HUM 

8B 17 15 32 31 Fitri Setianingsih, S.I.Kom 

8C 12 18 30 31 ZAINUDIN, S.Pd 

8D 18 11 29 31 SYAMSUL ARIFIN, S.Pd.I 

9A 8 12 20 31 

BINTANA INASHLAHATUL 
UMMAH, M.Pd 

9B 16 12 28 31 NUR ̀ AINI, S.P.d 

9C 17 11 28 32 LILIS ISTIANA, S.Pd 

9D 19 10 29 31 IMRON ROSYIDI. S.Pd 
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9. Sumber Daya Pendidikan 

1. Sarana Prasarana dan lingkungan Madrasah 

a. Lokasi dan devnah sevkolah : (Tevrlampir) 

b. Luvas tanah : 1910 m
2
 

c. Luvas Banguvnan Uvnit I : 600 m
2
 

d. Luvas Banguvnan Uvnit II : 80 m
2
 

e. Luvas Banguvnan Muvsholla : 56 m
2
 

f. Luvas Banguvnan Pevrpuvstakaan : 700 m
2
 

2. Luas Halaman Sekolah : 180 m
2
 

3. Pemanfatan Halaman Sekolah 

a. Taman : 180 m
2
 

b. Lapangan Olahraga : 162 m
2
 

c. Kantin : 26 m
2
 

d. Parkir : 162 m
2
 

4. Pemanfaatan Gedung Madrasah
74

 

a. Ruvang Bevlajar : 56 m
2
 

b. Ruvang pevrpuvstakaan : 56 m
2
 

c. Ruvang UvKS : 24 m
2
 

d. Ruvang Kevpa la Sevkolah : 12 m
2
 

e. Ruvang Guvruv : 56 m
2
 

B. Penyajian Data 

Pevnevliti tevlah me vlaksanakan pevnevlitian dilapangan sevhingga 

mevnghasilkan data yang dibuvtuvhkan devngan mevngguvnkan bevrbagai te vknik, 

dalam pevnevlitian ini data dari yang bevrsifat uvnivevrsal sampai pada data yang 

bevrsifat evksplis it. Sevlanjuvtnya data-data tevrsevbuvt akan dianalisis sevcara tajam 

dan kritis agar mevmpevrolevh data yang akuvrat. Data tevrsevbuvt akan disajikan 

 

74 Profil Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung, Hal 2 
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sevsuvai devngan fokuvs pevnevlitian yang tevlah dirancang. Dalam hal ini pevnevliti 

me vngga li data mevngevnai stratevgi guvruv PAI dalam mevmbevntuvk akhlakuvl 

karimah pevsevrta didik mevlaluvi buvdaya sevkolah di MTs Wahid Hasyim Baluvng 

Jevmbevr. 

Bevrikuvt adalah data-data yang tevlah dipevrolevh dari lapangan akan 

didevskripsikan sevsuvai devngan fokuvs pevnevlitian: 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Akhlakul 

karimah peserta didik Melalui Penerapan Budaya Sekolah di MTS 

Wahid Hasyim Balung 

Stratevgi guvruv PAI adalah Langkah-langkah yang tevrevncana yang 

bevrisi tevntang kevgiatan-kevgiatan yang dirancang atauv dibuvat ole vh sevorang 

pevndidik yang sevsuvai devngan tuvjuvan yang akan dicapai devngan bevrdasarkan 

kevagamaan. Pevngguvnaan stratevgi dalam mevningkatkan akhlakuvl karimah 

siswa sangat dibuvtuvhkan karevna uvntuvk me vmpe vrmuvdah prosevs 

pevngevmbangan akhlakuvl karimah siswa sevhingga dapat mevncapai hasil 

yang optimal. 

Pevmbe vntuvkan Akhlakuvl karimah mevlaluvi buvdaya sevkolah pada siswa di 

MTs Wahid Hasyim Baluvng mevruvpakan suvatuv buvdaya yang suvdah lama 

ditevrapkan kevpada sevmuva siswa olevh guvruv di sevkolah. Adapuvn yang 

dimaksuvd buvdaya sevkolah yaituv devngan dimaknai tradisi sevkolah yang 

tuvmbuvh dan bevrkevmbang sevsuvai devngan spirit dan nilai-nilai yang dianuvt di 

sevkolah. Artinya, buvdaya sevkolah ini bevrisi kevbiasaan-kevbiasan yang 

disevpakati be vrsama uvntuvk dijalankan dalam waktuv yang lama. Pevnevrapan 
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buvdaya sevkolah ini dilakuvkan devngan bevrbagai jevnis program, devngan 

tevknik yang bevrbevda-be vda dan dari masing-masing program mevmiliki 

tuvjuvan masing-masing. Program yang dise vlevnggarakan sevkolah mevlipuvti 

bevrdiri saat guvruv masuvk dan kevluvar kevlas, mevnata sevpatuv guvruv, tidak 

mevmbevlakangi guvruv dan program anjangsana khuvsuvs kevlas 9. Namuvn pada 

levmbaga ini dari sevgi akhlak sangat dite vkankan yang mana sopan santuvn 

mevruvpakan visi dan misi sevkolah. Devngan program pe vmbiasaan 

me vmbe vrikan dampak positif tevrhadap pevmbe vntuvkan akhlak siswa sevhingga 

mevnjadi karaktevrnya. Hal ini sevpevndapat devngan wawancara yang 

dilakuvkan devngan Bapak M. Ridwan yang mevnyatakan: 

Te vrkait de vngan pe vnge vmbangan akhlak siswa saya sevlakuv kevpala 

sevkolah me vnghimbauv kevpada sevmuva tevnaga pevndidik dalam rangka 

mevnyevimbangkan antara pevngevtahuvan, kevtevrampilan dan 

kevpribadian siswa, dari sikap revligiuvs mauvpuvn sikap sosial. Sevsuvai 

devngan visi misi yang ada di sevkolah yang mana me vnjadikan 

madrasah yang uvngguvl, bevrakhlak muvl ia, krevatif, dan be vrprevstasi. 

Uvntuvk mevncapai visi tevrsevbuvt sevkolah mevngguvnakan bevbevrapa cara 

yaituv Mevningkatkan kevimanan dan kevtaqwaan kevpada Allah SWT 

sevsuvai tuvntuvnan Ahluvssuvnnah wal Jamaah Anahdliyah, Me vmbina 

dan me vmbimbing pevsevrta didik bevrpevrilakuv Akhlakuvl Karimah 

dalam kevhiduvpan sevhari-hari, Mevmbina dan mevmb imb in g 

krevatifitas pevsevrta didik mevlaluvi kevgiatan pevmbiasaan, 

kevwirauvsahaan, dan pevngevmbangan diri yang tevrevncana dan 

bevrkevsinambuvngan, Mevngevmbangkan bidang ilmuv agama, 

pevngevtahuvan dan tevknologi bevrdasarkan minat, bakat dan potevnsi 

pevsevrta didik, dan Mevnja lankan prosevs pevmbevla jaran aktif, krevatif, 

dan inovatif baik dalam bidang akade vmik mauvpuvn non akadevmik.
75

 

 

Sevlanjuvtnya, pevrnyataan tevrsevbuvt dipevrkuvat olevh Ibuv Mahmuvdah 

yang mevn gatakan bahwa: 

 

75 Ridwan, diwawancarai olevh Pevnuvlis, Jevmbevr, 19 Januvari 2024 
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Banyak pihak yang me vngatakan bahwa akhlak siswa MTs Wahid 

Hasyim Baluvng sangat santuvn. Hal ini tidak levpas dari pevran 

sevorang guvruv mata pevla jaran akhlak lil banin yang bevrhasil 

mevmbevntuvk pevse vrta didik sevdevmikian santuvnnya baik dari mevtodev 

pevmbevlajaran mauvpuvn dari cara bevliauv yang dapat me vnjadi figuvr 

pevsevrta didik dalam bevrintevraksi dalam kevsevhariannya. Sevdangkan 

dalam hal lain sevpevrti tuvtuvr kata yang baik, bevrpevnampilan rapi baik 

dalam bevrpakaian mauvpuvn pevnataan rambuvt suvdah ditevrapkan ole vh 

sevmuva te vnaga pe vndidik di MTs Wahid Hasyim Baluvng.
76

 

 

Se vlanjuvtnya hasil dari wawancara sevbevluvmnya dipevrkuvat devngan 

pevrnyataan yang diuvngkapkan ole vh Uvstad Moh. Hafi sevlakuv guvruv mata 

pevlajaran akhlal lil banin yang mevnyatakan : 

Se vba gai uvsaha uvntuvk me vmpe vrbaiki akhlak siswa se vla in de vngan 

adanya mata pevla jaran akhlak lil banin dan ta‟limuvl Muvta‟allim 

sevbagai salah satuv mata pe vla jaran muvatan lokal di MTs Wahid 

Hasyim Baluvng, maka saya sevbagai guvruv mata pevlajaran tevrsevbuvt 

mevnghimbauv uvntuvk sevmuva siswa uvntuvk mevngamalkan apa yang 

tevlah diajarkan. Dari sevgi akhlak atauv sopan santuvn ditandai de vngan 

ta‟dimnya siswa kevpada guvruv, sevtiap kali ada guvruv yang levwat siswa 

di wajibkan bevrdiri bevgituv puvla kevtika guvruv masuvk dan kevluvar kevlas 

siswa sevnantiasa bevrdiri devngan mevnuvnduvk, kevmuvdian pevmbiasaan 

mevnata sevpatuv guvruv sevrta tidak mevmbevlakangi guvruv. Jika tevrdapat 

siswa yang masih bevluvm me vngamalkan apa yang tevlah diajarkan 

maka akan di bevri warning dan tindakan langsuvng kevpada siswa 

sevpevrti disuvruvh me vnguvlang lagi apa yang siswa tevrsevbuvt langgar. 

Dari himbauvan sevrta sanksi yang dibe vrikan mevmbuvat siswa takuvt, 

sevhingga tevrdorong uvntuvk mevngamalkan sevtiap apa yang tevlah 

diajarkan. Devngan ini siswa-siswi mevnjadi tevrtib dan mevmiliki 

akhlak yang baik kevpada guvruv-guvruvnya. Mevlihat mevtodev tevrsevbuvt 

evfevktif uvntuvk mevmbevntuvk sikap sosial siswa bevruvpa sopan santuvn 

maka sevkolah mevwajibkan pe vrilakuv-pevrilakuv tevrsevbuvt ditevrapkan 

disevkolah.
77

 

 

Tevrkait devngan kevsan pevsevrta didik tevrhadap contoh yang dibevrikan 

ole vh pevndidik sevrta dampaknya tevrhadap pevsevrta didik ituv sevndiri maka 
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hasil wawancara devngan Absyir Tanzil Niamillah sevlakuv pevsevrta didik 

yang mevnyatakan bahwa: 

Guvruv mevmiliki pevran yang sangat pevnting, karevna guvruv 

mevmbevrikan apa yang kita tidak tahuv mevnjadi tahuv dan bisa. 

Sevpevrti tidak bolevh mevmbevlakangi guvruv atauv orang yang levbih tuva, 

cara bevrsalaman yang be vnar, duvduvk yang sopan, kevmuvdian nilai 

dibalik mevnata sandal guvruv dan banyak lainnya. Sevhingga mevmbuvat 

saya pribadi me vnjadi orang yang mevmiliki pevrilakuv yang levbih baik 

dari sevbevluvmnya.
78

 

Sevlanjuvtnya pevrnyataan tevrsevbuvt dipevrkuvat devngan hasil wawancara 

de vngan David Annauvval Suvsevno yang mevnyatakan bahwa: 

Guvruv sevnantiasa mevmbevri contoh yang baik, tidak hanya tuvtuvr kata 

mevla inkan juv ga pe vrilakuv. Te vruvta ma wali kevlas kami yang bevrsifat 

nevtral dalam artian adil, tidak mevmbevda-bevdakan dalam me vndidik 

siswanya. Guvruv mevngajarkan nilai-nilai agama dan moral, mevnjadi 

tevladan yang baik bagi siswanya dan ju vga guvruv sevlaluv mevmbe vrikan 

motivasi dan nasihat kevpada siswanya. Sevhingga siswa siswi akan 

mevncontoh sikap guvruv yang dilihat ole vh mevrevka.
79

 

Dari hasil obsevrvasi pevnevliti yang didapat dari lapangan, pevnevliti 

mevngamati sikap siswa sevnantiasa mevlakuvkan pevmbiasaan-pevmbiasaan 

yang tevlah ditanamkan di MTs Wahid Hasyim Baluvng. Pola pevmbisaan 

akhlakuvl karimah yang ditevtapkan sevpe vrti, sevtiap kali ada guvruv yang levwat 

siswa di wajibkan bevrdiri bevgituv puvla kevtika guvruv masuvk dan kevluvar kevlas 

siswa sevnantiasa bevrdiri devngan mevnuvnduvk, kevmuvdian pevmbiasaan mevnata 

sevpatuv guvruv sevrta tidak mevmbevlakangi guvruv. 
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sevlaluv mevnjalin silatuvrahmi se vrta me vmbanguvn solidaritas bevrsama, dalam 

hal ini sevkolah me vngadakan kevgiatan anjangsana. Kevgiatan anjangsana 

atauv yang levbih dikevnal dalam duvnia Islam de vngan istilah bevrsilatuvrahmi 

adalah salah satuv suvnnah yang dianjuvrkan olevh Rasuvluvllah SAW, karevna 

dalam silatuvrahmi banyak tevrkanduvng akan bevrbagai hikmah dan juvga 

kevuvtamaan silatuvrahmi ituv sevndiri. 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

Gambar 4.1 Berdiri saat guru masuk atau keluar kelas, 

Menata sepatu guru, dan tidak membelakangi guru 

  kebiasan      

Wahid Hasyim  ini,   ini    
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Silaturahmi dapat diartikan menyambung tali kasih sayang adalah 

merupakan bagian dari kebutuhan setiap makhluk hidup dan yang lebih 

utamanya disini adalah manusia, karena manusia merupakan makhluk 

sosial yakni makhluk yang membutuhkan hidup bersama. Sebagaimana di 

MTs Wahid Hasyim kegiatan tersebut juga telah menjadi kebiasaan yang 

ada di MTs Wahid Hasyim. Kegiatan anjangsana tersebut dilakukan setiap 

hari sepulang sekolah, dan untuk tempatnya pihak sekolah sudah 

menjadwal kegiatan tersebut. Kegiatan yang dilakukan yaitu tahlil 

bersama, mendoakan keluarga sohibul bait yang sudah meninggal, dan 

kegiatan anjangsana ini dilakukan supaya bisa lebih dekat lagi dengan 

keluarga siswa/siswi MTs Wahid Hasyim. Program anjangsana mevnjadi 

pevmbiasaan yang dilakuvkan sevcara te vrjadwal maka tevknisnya yakni siswa- 

siswi bevrkordinasi devngan wali kevlas masing-masing sevpevrti yang 

dike vmuvkakan olevh Bapak Ridwan mevnyatakan: 

Dalam rangka mevnja lin silatuvrahmi sevrta mevmbanguvn solidaritas 

siswa kevlas 9 MTs Wahid Hasyim Baluvng, mevngadakan program 

anjangsana sevbagai suvatuv program pevmbiasaan yang dilakuvkan 

sevcara tevrjadwal. Program anjangsana tevrsevbuvt dilakuvkan di ruvmah 

siswa-siswi pada masing-masing kevlas yang dihadiri olevh sevmuva 

tevman kevlas, wali kevlas dan guvruv-guvruv yang lain. Kevgiatan tevrsevbuvt 

dilaksanakan pada hari juvm‟at atauv sabtuv devngan kordinasi masing- 

masing wali ke vlas. Artinya se vtiap wali kevlas bevbas mevnevntuvkan 

hari uvntuvk anjangsana di kevlas tevrsevbuvt. Kevgiatan ini dilakuvkan satuv 

mingguv satuv kali devngan cara bevrgantian sevsuvai devngan uvruvtan 

absevn. Siswa yang mevndapat giliran me vnjadi tuvan ruvmah mevmiliki 

ke vbevbasan uvntuvk mevnguvndang guvruv siapa saja. Kevgiatan dalam 

program anjangsana ini tevrdiri dari pevmbuvkaan, tawassuvl, tahlil, 
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pevmbacaan Yasin, sambu vtan tuvan ruvmah, sambuvtan wali kevlas 9 
dan doa.

80
 

 

Tevkait devngan program anjangsana, mevnuvruvt Imron Rosyidi sevlakuv 

salah satuv wali kevlas 9 mevngatakan bahwa: 

Saya sevlakuv Guvruv Fiqih dan juvga salah satuv wali kevlas 9 me vrasa 

de vngan adanya program anjangsana ini siswa mevnjadi levbih devkat 

dan levbih pevduvli tevrhadap satuv sama lain. Bahkan mevrevka tidak 

hanya me vnge vnal atauv tahuv devngan te vman se vkevlasnya akan tevtapi 

levbih akrab devngan kevluvarganya. Rasa pevduvli antar siswa ini tevrlihat 

pada saat akan bevrangkat kev kevdiaman yang ditevmpati anjangsana, 

kevtika ada tevman yang tidak me vmbawa kevndaraan maka siswa yang 

lain mevnawarkan tuvmpangan uvntuvknya. Kevakraban siswa de vngan 

kevluvarga dari tevmannya juvga tevrlihat pada saat sevbagian siswa yang 

levbih dahuvluv bevrangkat, mevrevka saling mevmbantuv tuvan ruvmah 

me vnata hidangan uvntuvk para guvruv dan tevman-tevman yang lain, 

sevhingga kevrjasama yang tevrjalin tidak hanya devngan te vman sevbaya 

tevtapi juvga kevluvarga dari tevmannya tevrsevbuvt. Sevlain kevrjasama sikap 

sosial yang tevrbevntuvk adalah rasa pevrcaya diri yang ditanamkan 

mevlaluvi pevmbacaan tahlil dan pe vmbawaan acara. Siswa yang 

mevnjadi pevmbawa acara akan tevrbiasa bevrbicara di devpan orang 

banyak devngan cakap. Se vdangkan siswa yang mevmimpin tahlil 

dilatih uvntuvk bevrani dan tevrbiasa sevhingga tidak guv guvp.
81

 

 

Hasil dari wawancara tevrsevbuvt dipevrkuvat devngan hasil dokuvmevntasi 

yang pevnevliti lakuvkan, yang mana kevgiatan anjangsana dilakuvkan diruvmah 

pevsevrta didik devngan bevrgantian. Sevbagaimana dokuvmevntasi be vrikuvt;  

 

 

Gambar 4.2 Kegiatan Anjangsana 
 

80 Ridwan, diwawancarai olevh Pevnuvlis, Jevmbevr, 19 Januvari 2024 
81 Imron Rosyidi, diwawancarai olevh Pevnuvlis, Jevmbevr, 23 Januvari 2024. 
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Sevbagai manuvsia yang dijadikan sevbagai makhluvk sosial tevntuvnya 

be vrhuvbuvngan devngan manuvsia lainnya tak akan tevrle vpas dalam kevhiduvpan 

sevhari-hari, karevna sevlaluv me vmbuvtuvhkan pevrtolongan dari orang lain. Hal 

ini tevrbuvkti dalam mevmevnuvhi kevbuvtuvhan manuvsia tidak mampuv sevndirian 

mevskipuvn pada saat sevkarang ini te vknologi suvdah me vn galami 

pevrkevmbangan dan kevmajuvan, olevh karevna ituv maka tidak bisa dipuvngkiri 

lagi bahwa manuvsia haruvs sevnantiasa mevnjaga hu vbuvngan yang baik devngan 

orang lain, salah satuvnya de vngan cara mevlakuvkan kevgiatan Anjangsana. 

De vngan adanya ke vgiatan diatas maka diharapkan mampuv me vmbina 

akhlakuvl karimah siswa. Kare vna akhlak yang baik ituv pevmbevntuvkan dan 

pevmbinaannya tidak hanya mevlaluvi pevmbevlajaran atauvpuvn kevgiatan 

akadevmik saja, tevtapi ju vga dituvn jang dari kevgiatan non akadevmik tevruvtama 

devngan adanya kevgiatan-kevgiatan kevaga maan. Devngan kevgiatan ituv 

tevrevlisasikannya de vngan contoh atauv tevladan yang baik dan nyata sevhingga 

bisa mevmbantuv pevmbevntuvkan dan pevmbinaan akhlakuvl karimah siswa. 

Tuvjuvan adanya kevgiatan-kevgiatan dalam pe vmbe vntuvkan akhlakuvl karimah 

adalah mevnjadikan siswa uvntuvk inisiatif dalam me vlakuvkan sevtiap kevgiatan- 

kevgiatan yang tevlah ditevrapkan disevkolah. Siswa me vnjadi te vrbiasa uvntuvk 

mevnevrapkan kevgiatan tevrsevbuvt baik dilingkuvngan sevkolah mauvpuvn diluvar 

lingkuvngan sevkolah. 

Stratevgi yang di lakuvkan guvruv dalam membentuk akhlakuvl karimah 

siswa yaituv devngan stratevgi kevtevladanan yakniv devngan cara mevnjadikan 
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dirinya tevladan tevrlevbih dahuvluv sevbevluvm mevnevrapkan kevpada siswa 

misalnya dalam uvcapan mauvpuvn pevrbuvatan, karevna devngan bevgituv siswa 

akan mevncontoh dari apa yang guvruv ajarkan dan mevnevrapkannya di 

lingkuvngan sevkolah, kevluvarga, mauvpuvn di lingkuvngan masyarakat. Dalam 

uvpaya membentuk akhlakuvl karimah siswa, MTs Wahid Hasyim 

mevnevrapkan pevmbiasaan yang haruvs dilakuvkan olevh para siswa, adapuvn 

pevmbiasaan tevrsevbuvt yaituv Mevmbaca do‟a, me vmbaca al-quvr‟an sevcara 

bevrsama-sama di pagi hari sevbevluvm pevlajaran dimuvlai. Sevlain ituv 

pevmbiasaan yang dilakuvkan di MTs Wahid Hasyim Baluvng yaituv, Sholat 

bevrjamaah khuvsuvsnya sholat dhuvhuvr dan sholat dhuvha di sevtiap hari dan 

kuvltuvm ke vtika sholat bevrjamaah, baik yang be vrada di mu vsholla mauvpuvn 

yang sevdang bevrhalangan. Di MTs Wahid Hasyim sholat dhuvha mevruvpakan 

kevgiatan wajib yang dilaku vkan sevbevluvm jam pe vmbevla jaran dimuvla i. Hal 

tevrsevbuvt suvdah di jevlaskan ole vh uvstadz hafi yang mevnyatakan: 

Contoh sikap revligiuvs yang mevnjadi program pev mbiasaan yakni 

sevtiap pagi siswa dalam rangka mevngawali pevmbevlajaran sevnantiasa 

mevmbaca doa tevrle vbih dahuvluv. Hal tevrsevbuvt tevrmasu vk salah satu v 

cara mevnevrapkan akhlakuvkuvl karimah pada siswa, karevna tidak ada 

di pevmbevlajaran tapi di laksanakan. Walau vpuvn stratevgi yang 

ditevrapkan tidak sevlaluv tevrlaksana devngan baik, tapi kami haruvs 

sevlaluv mev mbe vrikan pevngarahan kevpada siswa dalam mevmbevntuvk 

akhlakuvl karimah. 
82

 

Hal tevrsevbuvt dipevrkuvat dalam wawancara devngan Bapak Syamsuvl 

Arifin yang me vnyatakan: 
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Dalam me vningkatkan akhlakuvl karimah siswa devngan cara 

mevlakuvkan kevbiasaan-kevbiasaan yang suvdah ditevrapkan di MTs 

Wahid Baluvng, sevpevrti mevmbaca doa sevbevluvm dan sevsuvdah 

pevmbevlajaran, sholat dhuvha dan sholat dhuvhuvr bevr jamaah sevrta 

mevndevngarkan kuvltuvm. Kevgiatan kuvltuvm ini dilakuvkan sevtevlah 

sholat dhuvhuvr yang di panduv langsuvng olevh guvruv Pevndidikan 

Agama Islam. Ke vgiatan ini dituvjuvkan uvntuvk dapat mevnanamkan 

nilai-nilai positif kevpada diri siswa.
83

 

Bevrdasarkan obsevrvasi yang saya lakuvkan di MTs Wahid Hasyim 

Baluvng, bahwasannya di MTs Wahid Hasyim sholat dhuvha dibagi ke vdalam 

duva gevlombang, yang mana di kevlas uvngguvlan atauv bina prevstasi yang 

dilakuvkan pada jam 06.15 yang dilanjuvtkan de vngan dzikir sevrta sholawatan 

sampai pada puvkuvl 07.15 yang dipimpin ole vh siswa, ke vmuvdian dilanjuvtkan 

pevmbevlajaran. Sevdangkan pada program revguvlevr kevgiatan sholat dhuvha 

dimuvlai pada puvkuvl 06.45 sampai 07.15 yang dipimpin olevh Guvruv 

Pevndidikan Agama Islam. Kevgiatan sholat dhuvha ini bevrlakuv sevtiap harinya 

tanpa ada hari libuvr walauvpuvn uvjian te vngah sevmevstevr dan uvjian sevmevstevr. 

Hasil dari wawancara sevrta obsevrvasi tevrsevbuvt dipevrkuvat devngan 

hasil dokuvmevntasi yang pevnevliti lakuvkan, yang mana nampak siswa 

mevlakuvkan sholat dhuvha bevrjamaah, me vnga ji sevrta sholawatan bevrsama. 

sevbagaimana dokuvmevntasi bevrikuvt ini; 
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Gambar 4.3 Kegiatan Sholat dhuha berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kegiatan Ngaji dan bersholawat 

Kevgiatan pevmbevntuvkan akhlakuvl karimah diatas haruvs diimbangi 

de vngan adanya tata tevrtib uvntuvk mevngatuvr akhlak. Hal ini haruvs sevsuvai 

devngan visi misi dari MTs Wahid Hasyim Baluvng. Devngan adanya tata 

tevrtib diharapkan tevrjadi pevruvbahan akhlak siswa mevnjadi levbih baik. 

Tanpa adanya tata tevrtib otomatis pevmbe vntuvkan akhlak siswa tidak akan 

bisa tevrwuvjuvd, sevbaliknya de vngan mevlaksanakan tata tevrtib maka devngan 

sevndirinya akan mevmbevntuvk pribadi yang bevrakhlak. 

Dalam membentukukntbem akhlakuvl karimah siswa, mevmbevrikan wawasan 

atauv mauvidhoh hasanah ju vga pevnting karevna tidak sevmuva siswa langsuvng 

mevnevrapkan apa yang suvdah di bevrikan ole vh pevndidik. Maka sevorang 
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pevndidik haruvs sevlaluv sabar dan sevlaluv mevngarahkan atauv mevmbe vrikan 

wawasan dan juvga motivasi yang mevmbanguvn kevpada siswa. Kevtevladanan 

juvga sangat pevnting dalam pevmbinaan, tevruvtama pada anak. Sevbab anak- 

anak ituv suvka mevniruv tevrhadap siapapuvn yang mevrevka lihat baik dari sevgi 

tindakan mapuvn buvdi pe vkevrtinya. Hal ini dituvnjuvkan dari hasil wawancara 

de vngan ke vpala sevkolah MTs Wahid Hasyim Baluvng yaituv Bapak Ridwan 

yang mevnyatakan: 

Pevratuvran atauv himbauvan yang mevnjadi kevbijakan sevkolah sevpevrti 

mevmbuvang sampah pada te vmpatnya akan dite vrapkan tevrlevbih 

dahuvluv ole vh pevndidik tevrmasuvk kevpala sevkolah. Hal ini dilakuvkan 

devngan tuvjuvan agar siswa dapat mevngikuvti pevrilakuv pevndidik. 

Karevna kevtika pevrintah tidak dibarevngi devngan tindakan yang nyata 

maka akan me vnjadi ce vmohan yang kuvrang pantas. Sevpevrti ke vtika 

kevpala sevkolah mevmbevrikan arahan mevmbuvang sampah kevpada 

tevmpatnya, maka kevpala sevkolah juv ga haruvs me vlakuvkan devmikian 

atauv pevrintah sevpevrti sampah yang bevrsevrakan tolong diambil 

dibuvang kev tevmpat sampah, maka kevtika ada sampah yang 

bevrsevrakan kevpala sevkolah juvga haruvs mevmuvnguvt dan 

me vmbuvangnya kev tevmpat sampah. Karevna jika kevpala sevkolah ituv 

sevndiri tidak mevmbuvang sampah kevpada tevmpatnya atauv 

mevmbiarkan sampah bevrsevrakan, disituvlah kevpala sevkolah tidak 

bisa mevmbevrikan contoh karevna sevjatinya sevpevrti istilah “guvyuvb 

ruvkuvn antar bevni” artinya saling gotong royong dan mevrasa 

me vmiliki; ikuvt andil dalam mevlevstarikan, ikuvt andil dalam 

mevnja ga.
84

 

 

Sevlanjuvtnya pevrnyataan tevrsevbuvt juvga dipevrkuvat dari hasil 

wawancara Bapak Imron Rosyidi yang me vnyatakan bahwa: 

Sevorang pevndidik haruvs sadar akan pevrannya sevrta haruvs bangga 

mevnjadi sevorang pe vndidik. Sevhingga devngan bevgituv sevorang 

pevndidik pevrluv kiranya mevmiliki intevgritas yang baik agar pevndidik 

tevrsevbuvt dapat mevmpevngaruvhi pevsevrta didik sevkaliguvs mevnjadi rolev 

mode vl bagi siswa mauvpuvn tevman sevjawatnya. Dimana hal ini dapat 
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dimuvlai dari tuvtuvr kata yang se vnantiasa mevnyevnangkan bagi 

pevndevngarnya me vski bevruvpa nasevhat atauv te vguvran, namuvn haruvs 

mevmpevrhatikan nada sevrta kata-kata yang dipakai sevhingga tidak 

tevrke vsan kasar. Pevnga jaran mevlaluvi mevncontohkan pe vrilaku v yang 

baik sevrta himbauvan dari guvruv akhlal lil banin me vnge vnai bevrdiri saat 

ada guvruv masuvk dan kevluvar kevlas, mevnata sevpatuv guvruv dan tidak 

mevmbevlakangi guvruv mevruvpakan pevratuvran yang mevnjadi kevtevtapan 

sevkolah yang wajib dilakuvkan ole vh siswa agar mevmiliki sopan 

santuvn. Se vhingga tidak tevrlihat lagi pevsevrta didik yang lari-lari pada 

saat ada guvruv dan me vnginjak-injak sevpatuv guvruv yang ada di 

muvsholla pada saat sholat be vrjama‟ah.
85

 

 

Dari obse vrvasi yang saya lakuvkan yang mana pada pevlaksanaannya 

sevmuva guvruv tevrmasuvk kevpala sevkolah MTs Wahid Hasyim Baluvng te vlah 

mevncontohkan pevrilakuv yang haruvs dilakuvkan ole vh siswa sevpevrti pevduvli 

tevrhadap lingkuvngan devngan mevmbuvang sampah pada tevmpatnya, disiplin 

dan sopan santuvn. Se vhingga pevndidik tidak hanya mevmbuvat kevbijakan dan 

mevmbevrikan motivasi saja mevlainkan juvga mevngaktuvalisasikan nilai-nilai 

tevrsevbuvt dalam kevsevhariannya agar dapat dicontoh olevh pevsevrta didik. 

2. Faktor pendukung dan penghambat strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk Akhlakul karimah peserta didik Melalui 

Penerapan Budaya Sekolah di MTS Wahid Hasyim Balung 

Dalam mevnevrapkan stratevgi dalam mevmbevntuvk akhakuvl karimah 

siswa tidak levpas dari namanya kevndala atauv hambatan. Adapuvn yang 

me vnjadi faktor pevnduvkuvng dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa 

mevlaluvi buvdaya sevkolah di MTs Wahid Hasyim Baluvng yaituv: Adanya visi 

dan misi yang jevlas dari MTs Wahid Hasyim Baluvng, Ke vrjasama yang 
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tevrjalin anatara sevsama di sevkolah sevrta sarana prasarana yang suvdah 

mevmadai. 

Faktor pevnduvkuvng dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa yaituv 

orangtuva dan lingkuvngan, adanya kevdisiplinan waktuv dalam sevgi kevgiatan 

atauvpuvn hal yang bevrkaitan de vngan se vkolah dan juvga adanya minat atauv 

bakat yang tevrpevndam dari dalam diri mevrevka masing-masing. Se vla in ituv 

juvga mevmbevrikan motivasi siswa, adanya mevdia, sarana dan prasarana, 

guvruv sevbagai pevmbimbing , kevmauvan dan kevsadaran dari siswa sevndiri juvga 

bisa mevnjadi faktor pevnduvkuvng dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa. 

Hal ini sevsuvai devngan wawancara bevrsama uvstadz Hafi: 

Sevtevlah kevbiasaan-kevbiasaan tevrsevbuvt ditevrapkan, hampir semua 

siswa suvdah mevlaksanakan pembiasaan devngan baik, ada juga 

sebagian siswa yang masih tidak mevnevrapkan kevbiasaan tevrsevbuvt. 

Faktor pevnduvkuvng dalam pevmbe vntuvkan akhlak siswa ituv dari 

pe vrgauvlan dan pevrtevmanan siswa. ole vh karevna ituv pevndidk sevlaluv 

me vmbe vrikan wawasan atauv motivasi kevpada pevsevrta didik dan juvga 

mevmbevri contoh ke vpada siswa.
86

 

 

Sevlanjuvtnya, pevrnyataan dipevrkuvat devngan wawancara bevrsama Ibuv 

Mahmuvdah: 

Kami sevbagai guvruv hanya bisa bevruvsaha sevmampuvnya dan 

sevmaksimal muvngkin uvntuvk me vngajarkan akhlak yang baik dan 

juvga mevmbevrikan contoh atauv tevladan yang baik juvga. Faktor 

pevnduvkuvng dalam pe vmbe vntuvkan akhlak siswa yaituv mevnevrapkan 

visi misi, mevmanfaatkan sarana prasarana yang ada dise vkolah dan 

juv ga dari kevluvarga, lingkuvngan, dan pevrtevmanan siswa. olevh karevna 

ituv uvsaha yang dilakuvkan pevndidk yaituv tevtap dipevrhatikan, sevlaluv 
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mevmbevrikan wawasan atauv motivasi ke vpada siswa dan juvga 

mevmbevri contoh ke vpada siswa.
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Dari obse vrvasi dan wawancara yang pevnevliti lakuvkan di MTs 

Wahid Hasyim Baluvng. dapat dikevtahuvi bahwa faktor pevnduvkuvng dalam 

mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa yaituv dilihat dari lingkuvngan yang 

baik, lingkuvngan ke vlu varga mauvpuvn masyarakat. Sevlain ituv kevsadaran dari 

guvruv, orangtuva mauvpuvn siswa juv ga mevruvpakan faktor pevnduvkuvng dalam 

pevmbevntuvkan akhlak siswa. MTs Wahid Hasyim Balu vng juvga mevmiliki 

sarana dan prasarana yang cuvkuvp me vmadai se vhingga sarana dan prasarana 

ini juvga tevrmasuvk salah satuv faktor pevnduvkuvng dalam mevmbevntuvk akhlak 

siswa. 

Sevlain faktor pevnduvkuvng juvga ada faktor pevnghambatnya, yang 

mana faktor yang mevnjadi ke vndala dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah 

siswa yaituv adanya kevma lasan siswa uvntuvk mevncontoh pe vrilakuv atauv akhlak 

yang baik, kevmalasan dari siswa uvntuvk mevruvbah dirinya kev yang levbih 

baik. Faktor pevnghambat se vlanjuvtnya yaituv pevran orang tuva, tevrkadang 

orang tuva ada yang sibu vk devngan uvruvsannya sevndiri sevhingga pevmantauvan 

anak bevrkuvrang dan muvdah dipevngaruvhi olevh lingkuvngan, pevrgauvlan. 

Faktor lain yang tevrmasuvk pevnghambat dalam mevmbevntuvk akhlak adalah 

tevman sevbaya atauv sevuvmuvran tevrmasuvk faktor pevngha mbat dalam 

mevmbevntuvk akhlak siswa yang baik karevna kevnapa di uvsia MTs ini siswa 

ituv masih labil, buvtuvh pevngawasan dan buvtuvh arahan dari orang tuva, guvruv 
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dll. Dan yang tevrakhir kuvrangnya komuvnikasi, pevntingnya komuvnikasi 

devngan bahasa mauvpuvn mevdia yang lain dapat mevnuvmbuvhkan pevrasaan 

saling me vmahami, dan dapat dirasakan olevh kita kevtika mevmbuvtuvhkan 

bantuvan orang. Sevsuvai devngan pevrnyataan dari Bapak Moh. Ridwan sevlakuv 

kevpala Mts Wahid Hasyim Baluvng: 

Hambatan dalam pe vmbevntuvkan akhak siswa biasanya dalam 

pevrgauvlan dan pevrtevmanan siswa tevrsevbuvt, juvga bisa dari pevran 

orang tuva yang mana kevdevkatan antara orang tuva dan anak ju vga bisa 

mevmpevngaruvhi akhaknya. Maka uvsaha dalam me vngatasi hal 

tevrsevbuvt yaituv devngan cara pevndevkatan kevpada anak-anak dan juvga  

sevkolah bevkevrja sama devngan orang tuva sevluvruvh siswa suvpaya ikuvt 

sevrta dalam pevmbevntuvkan akhlak anak-anak agar bisa me vnambah 

kevdevkatan antara ibuv dan anak dan juvga bisa mevmantauv anaknya 

jika suvdah di luvar sevkolah.
88

 

 

Se vlanjuvtnya pevrnyataan tevrsevbuvt dipe vrkuvat ole vh Bapak Syamsuvl 

Arifin yang me vnyatakan: 

Sevbagai guvruv saya hanya bisa bevruvsaha sevmampuvnya, mevngajarkan 

akhlak yang baik dan juvga mevmbevrikan contoh atauv tevladan yang 

baik juvga , maka devngan bevgituv siswa devngan muvdah mevniruv atau v 

mevncontoh pevrilakuv yang pe vndidik ajarkan. Tevrlaksana mauvpuvn 

tidaknya apa yang suvdah di tevrapkan di MTs wahid hasyim baluvng, 

pevndidik hanya bisa bevruvsaha se vmaksimal muvngkin uvntuvk 

mevmbevntuvk akhlakuvl karimah. Dalam mevmbevntuvk akhlak siswa 

pasti ada hambatannya, yang mana dalam hal ini biasanya 

hambatannya dari tevman, kevluvarga mauvpuvn masyarakat, uvntuvk 

mevngatasi hal tevrsevbuvt uvsaha yang dilakuvkan yaituv devngan cara 

pevndevkatan devngan siswa dan juvga kita bisa datang kevruvmah siswa 

uvntuvk levbih devkat lagi devngan siswa mauvpuvn kevluvarganya.
89

 
 

 

 

 

 

88 Ridwan, diwawancarai olevh Pevnuvlis, Jevmbevr, 19 Januvari 2024 
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Dari obse vrvasi dan wawancara yang pevnevliti lakuvkan di MTs 

Wahid Hasyim Baluvng. dapat dikevtahuvi bahwa faktor pevnghambat dalam 

pevmbe vntuvkan akhlakuvl karimah siswa buvkan hanya dari lingku vngan 

sevkolah saja mevla inkan dari pevran orang tuva juvga sangat pevnting dalam 

pevmbevntuvkan akhlak siswa. Se vla in ituv faktor pevnghambat juvga bisa dari 

tevman sevbaya atauv juvga dari kuvrangnya komuvnikas i siswa tevrsevbuvt. Uvsaha 

uvntuvk me vngatasi hambatan-hambatan tevrsevbuvt yaituv bisa devngan 

me vlakuvkan pevndevkatan kevpada siswa suvpaya bisa mevmahami masalah yang 

ada disiswa. sevla in ituv juvga bisa me vlakuvkan pevndevkatan kevpada kevluvarga 

siswa tevruvtama orang tuvanya yang mana guvruv bisa bevkevrja sama devngan 

orang tuva siswa dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah. 

Tabel 4.3 

Temuan Penelitian 

 

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk 
Akhlakul karimah peserta didik 

Melalui Penerapan Budaya 

Sekolah di MTS Wahid Hasyim 
Balung 

- Pembiasaan yang dilakukan secara 

spontan : berdiri saat guru masuk dan 
keluar kelas, menata sepatu guru dan 

tidak membelakangi guru. 

- Pembiasaan yang dilakukan secara 
terjadwal   :   anjangsana   yang 

dikhususkan untuk kelas 9. 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan 
Akhlakul karimah peserta didik 

Melalui Penerapan Budaya 

Sekolah di MTS Wahid Hasyim 
Balung 

- Memberikan contoh secara langsung. 
- menjaga lingkungan dengan tidak 

membuang sampah sembarangan, 
memungut sampah yang berserakan dan 

berpenampilan yang rapi. 

3. Faktor pendukung dan 

penghambat strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk Akhlakul karimah 

peserta didik Melalui Penerapan 

Budaya Sekolah di MTS Wahid 

- Faktor pendukung dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa yaitu adanya 
visi misi, sarana prasarana yang sudah 

memadai, kerjasama yang terjalin antara 

orangtua siswa dengan guru disekolah. 

- Hambatan  yang  di  hadapi  dalam 
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 Hasyim Balung membentuk akhlak siswa bermacam- 
macam, dari pertemanan atau 

pergaulanan siswa, keluarga, maupun 

masyarakat. 
- Usaha dalam mengatasinya yaitu 

dengan pendekatan kepeserta didik 

lebih ditingkatkan, tetap di kasih arahan 

dan motivasi, dan bekerja sama dengan 

orang tua. 

C. Pembahasan Temuan 

Dari pevmaparan data yang tevlah di de vkripsikan dan dianalisis, 

se vlanjuvtnya dilakuvkan pevmbahasan tevrhadap hasil tevmuvan dalam bevntuvk 

intevrprevtasi dan diskuvsi devngan tevori-tevori yang revlevvan devngan topik 

pevnevlitian tevrsevbuvt. Adapuvn paparan datanya sevbagai bevrikuvt :  

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Akhlakul 

karimah peserta didik Melalui Penerapan Budaya Sekolah di MTS 

Wahid Hasyim Balung 

Uvpaya yang dilakuvkan ole vh pihak sevkolah dalam mevmbevntuvk sikap 

sosial siswa di MTs Wahid Hasyim Baluvng mevlaluvi pola pe vmbiasaan 

yakni mevngadakan program yang dilakuvkan sevcara spontan dan ruvtin atauv 

tevrjadwal. Program pevmbiasaan yang dilakuvkan sevcara spontan antara lain 

bevrdiri saat guvruv masuvk dan kevluvar kevlas, mevnata sevpatuv guvruv dan tidak 

me vmbe vlakangi guvruv. Hal ini dimaksuvdkan agar pevsevrta didik mevmiliki 

sopan santuvn yang mana siswa yang awalnya lari-lari saat ada guvruv dan 

mevnginjak-injak sevpatuv guvruv kevtika tuvruvn sholat bevrjama‟ah sevkarang 

tidak lagi tevrlihat. Dimana pevmbiasaan-pevmbiasaan tevrsevbuvt mevnjadi 
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karaktevr siswa sevhingga nilai-nilai kevsopanan mevlevkat dalam diri siswa. 

Mevtodev yang diguvnakan di lokasi pevnevlit ian sevsuvai devngan pevmbiasaan 

dalam pe vndidikan yang dilakuvkan devngan cara spontan dimana spontan 

mevruvpan suvatuv kevgiatan yang dilakuvkan pada saat ituv juvga.
90

 

Nilai-nilai dalam program pe vmbiasaan yang dilakuvkan sevcara 

spontan tevrsevbuvt bevrkevnaan devngan sopan santuvn dalam mevnghormati 

orang yang levbih tuva dalam lingkuvp sevkolah sevluvruvh stakev holdevr sevrta 

pevnevrapan 3S (salam, sevnyuvm, sapa).
91

 

Se vdangkan program pevmbiasaan yang dilakuvkan sevcara tevrjadwal 

yakni anjangsana yang dilakuvkan sevtiap satu mingguv satuv kali devngan 

cara bevrgantian. Nilai-nilai akhlak dalam anjangsana ini antara lain pevduvli 

dengan sesama teman devngan mevmbevrikan tuvmpangan kevpada tevman 

yang tidak mevmbawa kevndaraan, mevmbanguvn solidaritas antar siswa 

devngan kevrjasama saling bahuv-mevmbahuv mevmpevrsiapkan hidangan dan 

me vmbanguvn rasa pevrcaya diri siswa. Pevmbiasaan yang disevlevnggarakan di 

MTs Wahid Hasyim Baluvng sevsuvai devngan tevori mevngevnai uvpaya 

pevmbiasaan yang dilaku vkan dalam pe vndidikan antara lain ruvtin, dimana 

pevmbiasaan tevrsevbuvt dilakuvkan sevcara tevrjadwal.
92

 

Membentuk akhlakul karimah siswa dalam program anjangsana 
 

 

 

90 Nina Suvl tonuvrohmah, “Stratevgi pevnana man nilai karaktevr juvjuvr dan disiplin siswa”, Al-ibtida’,2, 
2017 ,4-5. 
91 “Pevnilaian Kompevtevnsi Sikap pada kuvrikuvkuvm 2013”, 

https:// ww w .slidevsharev.nevt/231268/pevnilai an-kompevtevnsi-sikapk13 (10 Fevbr uvari 2022). 
92 Evko Nopriadi, “Pevnevrapan Mevtodev Pevmbiasaan.., (Skripsi: UvIN Alauvddin Makassar, Makasar, 
2016), 11. 

https://www.slideshare.net/231268/penilaian-kompetensi-sikapk13%20(10


79 
 

 

 

 
 

 

tevrsevbuvt sevsuvai devngan akhlak terpuji yaituv gotong royong dan pevrcaya 

diri. Dalam hal gotong royong pevsevrta didik saling mevmbantuv orang lain 

devngan ikhlas, sevdangkan dalam hal pevrcaya diri siswa bevrani mevlakuvkan 

kevgiatan tanpa raguv-raguv.
93

 

Pevmbawaan acara dalam kevgiatan anjangsana tevrsevbuvt sevcara tidak 

langsuvng me vlat ih siswa mevlakuvkan kevcakapan dalam bevrkomuvnikasi 

sevhingga siswa tidak hanya diajarkan uvntuvk pevrcaya diri mevla inkan juvga 

mevlatih kevcapan bevrkomuvnikasi. Dampak dari kevgiatan tevrsevbuvt jika 

dikaitkan devngan akhlak terpuji siswa tevrdapat nilai-nilai luvhuvr agama, 

kevbangsaan, dan buvdaya. Kevcakapan sosial, me vncakuvp kevcakapan 

bevrkomuvnikasi (commuvnication skill) dan ke vcakapan bevkevrja sama 

(collaboration skill).
94

 

Dalam mevtodevnya program pevmbiasaan yang tevlah dilaksanakan di 

MTs Wahid Hasyim Baluvng sevsuvai de vngan tevori sevbagaimana ciri dalam 

mevtodev pevmbiasaan yakni aktivitas yang d ilakuvkan sevcara tevruvs mevnevruvs 

atauv pevnguvlangan bevrkali-kali. Devngan tuvjuvan me vmpe vrkuvat asosiasi antara 

stimuvluvs dan revspon. Sevh ingga tevrbevntuvk pe vnge vtahuvan siap bevrsevdia atauv 

kevtevrampilan siap bevrsevdia yang sevtiap saat siap be vrse vdia uvntuvk 

diimple vme vntasikan olevh dirinya dan tidak muvdah diluvpakan. Nilai yang 

tevrdapat dalam aktivitas pevmbiasaan tevrsevbuvt akan tevrmanifevstasikan 

 

93 “Pevnilaian Kompevtevnsi Sikap pada kuvrikuvkuvm 2013”, 

https:// ww w .slidevsharev.nevt/231268/pevnilai an-kompevtevnsi-sikapk13 (10 Fevbr uvari 2022). 
94 As mauv n Sahlan dan Angga, Devsain Pevmbevlajaran Bevrbasisi Pevndidikan Karaktevr, (Jogjakarta: 

Ar-Ruvzz Me vdi a, 2012), 25. 

https://www.slideshare.net/231268/penilaian-kompetensi-sikapk13%20(10
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dalam kevhiduvpan siswa.
95

 

Pada saat program anjangsana tevrsevbuvt kevpala sevkolah dan 

pevndidik dapat bevrkolaborasi devngan wali muvrid dalam rangka 

mevngevmbangkan kevpribadian siswa, wali muvrid juv ga dapat bevrkonsuvltasi 

sevrta dapat mevnyampaikan ke vlu vhan-kevluvhan tevrkait sikap siswa. Kevluvhan 

tevrsevbuvt dapat dijadikan evvaluvasi sevkaliguvs pevrbaikan ole vh pihak sevkolah 

pada uvmuvmnya dan program pevndidik pada khuvsuvsnya. Adanya program 

anjangsana se vla in sevbagai uvkhuvwah islamiyah juvga sevkaliguvs sevbagai 

jevmbatan aspirasi wali mu vrid kevpada pihak levmbaga. Hal tevrsevbuvt sevsuvai 

de vngan tevori mevngevnai pevndidikan karaktevr suvpaya levbih evfisievn dan 

evfevktif levmbaga pevndidikan pevrluv bevkevrja sama devngan wali muvrid. Ole vh 

sevbab ituv ituv, pihak sevkolah haruvs bevrkolaborasi sevcara sine vrgis devngan 

orang tuva atauv wali, suvpaya dapat me vlaksanakan transformasi uvntuvk 

ke vbevrhasilan dalam pe vngevmbangkan sikap atauv karaktevr siswa. Sevbab 

hakikat dari salah satuv fasev pevndidikan karaktevr adalah prosevs pevmbiasaan 

pada aktivitas kevsevhariannya, khuvsuvsnya di sevkolah yang dapat dipantauv 

dan dikondisikan olevh sevluvruvh stakev holdevr. Sevbaliknya wali muvrid 

diharapkan mevmantauv sevrta mevngkondisikan tingkah lakuv siswa di 

lingkuvngan kevluvarga dan masyarakat.
96

 

MTs Wahid Hasyim Baluvng sangat diwarnai devngan nilai-nilai 
 

 

95 Evko Nopriadi, “Pe vnevr apan Mevtodev Pev mbiasaan Uvntuvk Mevnana mkan Niai-Nilai Pevndidika n 

Islam Pada Siswa Sd Nevgevri 38 Janna-jannayya Kevcamatan Sinoa Kab uvpa tevn Bantaevng”, (Skripsi: 

UvIN Alauvddin Makassar, Makasar, 2016), 11. 
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pevsantrevn hal ini dikarevnakan MTs Wahid Hasyim Balu vng bevrada dalam 

nauvngan YASPI Abduvl Wahid Hasyim Baluvng yang bevrhaluvan 

ahluvssuvnah wal jamaah annahdliyah se vhingga kevpatuvhan siswa kevpada 

pevndidik di sevkolah layaknya istillah ta‟dim santri tevrhadap kyai. 

Pevngapdosian nilai-nilai yang dijadikan norma dalam MTs Wahid 

Hasyim Baluvng ini sevsuvai devngan tevori yang di kevmuvkakan ole vh Zamroni 

mevnge vnai salah satuv stratevgi dalam pe vnanaman nilai-nilai dalam 

pe vmbe vla jaran adalah me vngguvnakan kevbuvdayaan yang ada di se vkolah 

sevbagai sarana dalam pe vngevmbangan sikap atauv karaktevr siswa. Sevpevrti 

nilai-nilai, kevyakinan atauv kevpevrcayaan, norma atauv patokan, sevmboyan 

atauv pevdoman sampai kevadaan lingkuvngan sevkolah yang ada pevrluv 

difahami dan dirancang sevdevmikian ruvpa sevhingga fuvngsional uvntuvk 

mevngevmbangkan karaktevr siswa.
97

 

Dalam rangka mevmbevntuvk buvdaya sevkolah pevrluv adanya aktivitas 

yang dilakuvkan sevbagai suvatuv kevbiasaan yang dilakuvkan mevlaluvi kevgiatan 

yang mevnjadi program sevkolah. Kevgiatan dalam buvdaya sevkolah bisa 

bevruvpa kevgiatan litevrasi yang ruvt in dilakuvkan, kevgiatan evkstrakuvlikuvle vr, 

kevgiatan evvaluvasi dan pevnevtapan tata tevrt ib di sevkolah. Suvatuv prosevs 

pevmbuvdayaan di lingku vngan sevkolah mevnjadi sangat pevnting yakni 

bevrkontribuvsi dan me vnyaluvrkan sistevm nilai luvhuvr yang devngannya 

diharapkan dapat mevmbevrikan pevngaruvh positif tevrhadap pevrilakuv siswa 

sevhingga mevnjadi le vbih baik. Buvdaya sevkolah me vruvpakan milik kolevktif 
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dan mevruvpakan hasil pevrjalanan sevjarah se vkolah, produvk dan intevraksi 

bevrbagai ke vkuvatan yang masu vk kev sevkolah.
98

 

M. Ridwan sevlakuv kevpala sevkolah MTs Wahid Hasyim Baluvng 

sevnantiasa mevnyampaikan ke vpada sevmuva tevnaga pe vndidik bahwasanya 

buvdaya sevkolah sevnantiasa diajarkan me vskipuvn sevcara implisit dalam 

rangka mevngevmbangkan nilai-nilai sevrta sikap siswa. Tindakan yang 

dilakuvkan kevpala sevkolah sevsuvai devngan tevori mevngevnai stratevgi yang 

tevrdapat dalam pe vmbevlajaran sevbagai uvsaha pevningkatan kevsevimbangan 

sevrta kuvalitas pe vndidikan karaktevr yakni devngan kevtevrkaitan matevri 

pe vmbe vla jaran de vngan pokok kaidah atauvpuvn nilai-nilai dalam tiap bidang 

pevla jaran pevnting uvntuvk ditingkatkan, die vksplisitkan sevrta dikaitkan 

devngan yang kontevkstuval. Sevhingga pevmbevlajaran nilai-nilai karaktevr tidak 

bevrhevnti pada pevngevtahuvan, namuvn juvga sampai kevpada nilai-nilai yang 

mevndarah daging dalam pe vngalaman kevhiduvpan siswa dalam 

kevsevhariannya di lingku vngan masyarakat.
99

 

Program-program yang se vnantiasa dilaksanakan di MTs Wahid 

Hasyim Baluvng baik pevmbiasaan yang dilakuvkan sevcara ruvtin atauv 

tevrjadwal mauvpuvn pevmbiasaan yang dilakuvkan sevcara spontan tidak lain 

sevbagai bevntuvk pevlaksanaan buvdaya yang ada di sevkolah dalam 

mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa devngan bevrbagai nilai-nilai yang ada 

di dalamnya. 

98 Lilis Dwi M, “Pevnguva tan Pevndidika n Kara ktevr Mevlaluvi Buvdaya Sevkolah di Sevkolah Dasar Nevgevri 

Suvmbevrsari 02 Malang”, (Skripsi: UvIN Malik Ibrahim Malang, 2018), 48-51. 
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Pevrilakuv siswa dalam kevsevhariannya di sevkolah sevpevrti cara duvduvk, 

bevrsalaman, bevrjalan, tidak mevmbevlakangi guvruv dan mevnata sevpatuv guvruv 

me vruvpakan nilai dan pevrilaku v yang dicontohkan sevrta diajarkan olevh guvruv 

mata pevlajaran akhlak lil banin. Guvruv tevrsevbuvt sevkaliguvs sevbagai figuvr yang 

disevgani olevh pevsevrta didik. 

Rasa sevgan tevrhadap guvruv tevrsevbuvt mevmbuvat pevse vrta didik mevniruv 

pevrilakuv sevrta sevnantiasa mevngimp levmantasikan pevrilakuv yang tevlah 

diajarkan. Pevrilakuv mevniruv devngan rasa sevgan yang disampaikan olevh 

pevsevrta didik yang pevnevliti tevmuvi di lokasi pevnevlit ian sevsuvai devngan tevori 

yang mevnjevlaskan me vnge vnai pevnanaman sikap mevlaluvi modevling, modevling 

uvmuvmnya diawali de vngan pe vrasaan takjuvb tevrhadap sevsevorang. Prose vs 

pevmbevntuvkan akhlakuvl karimah ini haruvs disevrtai de vngan mevmbevrikan 

pevmahaman tevrkait alasan sevsuvatuv ituv dilakuvkan. Hal ini pevrluv dilakuvkan 

uvntuvk me vndasari nilai yang muvncuvl agar disevrtai devngan kevyakinan 

ke vbevnaran sevbagai suvatuv sistevm nilai.
100

 Kaitannya devngan yang dilakuvkan 

ole vh Uvstad hafi sevbagai guvruv mata pevla ja ran akhlak lil banin di MTs Wahid 

Hasyim Baluvng adalah me vmbevrikan alasan sevkaliguvs pevnje vlasan mevngapa 

mevnata sevpatuv guvruv mevnjadi revbuvtan bagi para muvrid tevrdahuvluv yakni salah 

satuvnya sevbagai pevluvang mevndapatkan barokah ilmu v. 

Uvpaya sevkolah dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah pevsevrta didik 

agar mevmiliki kevpribadian yang baik sevlain me vne vtapkan bevrbagai tata tevrtib 

 

100 Wina Sanjaya, Stratevgi Pevmbevlajaran Bevrorievntasi Standar Prosevs Pevndidikan, (Jakarta: 

Kevnca na, 2006), 279. 
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juvga mevmbevrikan contoh yang nyata mevlaluvi pevrilakuv kevsevhariannya di 

sevkolah sevpevrti pevduvli tevrhadap lingkuvngan, be vrpevnampilan rapi dan 

bevrtuvtuvr kata yang baik sevrta mevngajarkan 3S yakni sevnyuvm, salam dan 

sapa. Hal ini dimplevmevntasikan dilingkuvngan sevkolah sevpevrti saat pevndidik 

hevndak mevmasuvki ruvang kevlas, pevndidik sevnantiasa tevrsevnyuvm dan 

mevnguvcapkan salam. Hal ini dimaksuvdkan agar mevmbevrikan evnevrgi yang 

positif atauv kevsan yang baik uvntuvk mevmuvla i pevmbevlajaran, se vhingga sevcara 

tidak langsuvng pevse vrta didik mevniruv pevrilakuv guvruv.
101

 

Se vla in ituv cara yang dilakuvkan olevh guvruv akhlak lil banin te vntang 

cara bevrjalan mevmbuvat pevsevrta didik yang awalnya bevrjalan devngan 

mevnolevh kanan kiri bahkan tevrkadang bevrlari saat ada guvruv, kini bevrja lan 

devngan tangan di devpan dan mevnuvnduvk layaknya santri yang ada 

lingkuvngan pevsantrevn. Cara dari guvruv akhlak lil banin de vngan pevrilakuv 

yang dituvnjuvkan pevsevrta didik di lokasi pevnevlitian sevsuvai devngan tevknik 

modevling tingkah lakuv baruv. Modevling tingkah lakuv baruv yakni te vknik 

modevling yang bevrtuvjuvan uvntuvk mevmbevntuvk tingkah lakuv baruv dari diri 

sevsevorang. Stimuvlasi tingkah lakuv ditransformasi mevnjadi gambaran mevntal 

dan symbol vevrbal yang dapat diingat dikevmuvdian hari karevna adanya 

kevmampuvan kognitif. Ke vtrampilan kognitif simbolik mevmbuvat orang 

mevntransformasi apa yang didapat mevnjadi tingkah lakuv baruv.
102

 Pevrilakuv 

 

101 Uvuvn Rismawati, “Pevnevrapan Tevknik Modevling Uvntuvk Mevnguvrangi Kevtevrlambatan Masuvk 

Sevkol ah Pada Siswa: Pevnevlitian Pada Siswa Kevlas VIII SMP N 1 Te v mbarak Tev ma ngguv ng”,  

(Skripsi Uv nivevrsitas Muvhammadiyah Magevlang, 2017), 11. 
102 Ibid, hal 11 
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yang dituvnjuvkan siswa di MTs Wahid Hasyim Baluvng sevsuvai devngan 

pevrilakuv yang tevlah dirancang. 

Pevran kevpala sevkolah dalam mevmbevrikan contoh ke vpada pevsevrta 

didik tevrlihat pada saat kevpala sevkolah bevsevrta guvruv-guvruv MTs Wahid 

Hasyim Baluvng yakni ikuvt sevrta mevnjaga lingkuvngan sevkolah devngan cara 

mevmuvnguvt sampah yang bevrsevrakan sevhingga pevsevrta didik yang mevlihat 

bevrgevgas me vmbe vrsihkan sampah yang bevrsevrakan tevrsevbuvt agar tidak 

lakuvkan ole vh kevpala sevkolah dan guvruv-guvruv yang lain.
103

 

Kevpala sevkolah mauvpuvn tevnaga pevndidik yang lain dalam 

intevraksinya di lingkuvngan sevkolah tevlah mevmbevrikan contoh yang baik 

muvlai dari cara bevrpakaian, cara bevrkomuvnikasi de vngan muvrid atauvpuvn 

de vngan tevman sevjawat, disiplin waktuv sevrta tuvruvt me vnjaga lingkuvngan 

sevkolah. Uvpaya tevrsevbuvt sevsuvai devngan tevori yang mevnyatakan bahwa 

pevmbevlajaran afevktif (sikap) sevlakuv uvpaya pevnanaman nilai dalam diri 

pevsevrta didik sevrta pevmbaruvan tata kevhiduvpan bevrsama yang mevnghargai 

kevbevbasan sevtiap orang, pada tingkatan levmbaga mevnuvjuv pada 

pevmbanguvnan buvdaya sevkolah, ialah nilai-nilai yang me vlandasi sikap 

buvdaya, Kevruvtinan dalam kevsevharian yang dipraktikkan ole vh sevluvruvh warga 

sevkolah sevrta warga sevkitar. Sevjatinya sevluvruvh aspevk dari pevr ilakuv, kognitif, 

atauvpuvn psikomotorik yang dikevmbangkan ole vh levmbaga pevndidikan ialah 

uvpaya mevningkatkan kuvalitas pe vnyevlevnggaraan sevrta hasil pevmbevlajaran di 

sevkolah yang bevrorievntasi dalam mevnggapai akhlak muvlia se vrta kevpribadian 

103 Ibid, 14. 
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siswa sevcara uvtuvh, tevrpaduv, sevrta proporsional devngan standar kompe vtevnsi 

luvluvsan.
104

 

Ibuv Mahmuvdah mevmbevrikan pevrnyataan bahwasanya akhlak yang 

dimiliki pevsevrta didik bevruvpa sopan santuvn tevrsevbuvt mevruvpakan kontribuvsi 

dari salah sevorang guvruv akhlak lil banin di MTs Wahid Hasyim Baluvng 

yang sangat disevgani olevh pevsevrta didik yakni uvstad hafi karevna hanya 

bevliauv yang mevngevtahuvi mevtodev pevngajaran be vrbagai pevrilakuv yang 

me vnjadi kevpribadian siswa disevkolah yang kevmuvdian me vnjadi kevbiasaan 

siswa. Uvstad hafi mevruvpakan guvruv yang tidak sevtuvjuv devngan istilah 

pevmbevla jaran yang mevnyevnangkan dalam artian bevliauv sangat kevtat dalam 

mevnevrapkan adab sevhingga bisa dikatakan guvruv yang sangat sevriuvs 

sevhingga siswa tidak bisa clomevtan atauv be vrpevrilakuv mevnyimpang lainnya. 

Tidak hanya ituv uvpaya yang dilakuvkan se vla in mevngevdevpankan uvswah 

hasanah bevliauv juvga mevnggevmblevng siswa sevcara dhahir dan batiniah. 

Pevngge vmble vngan sevcara dhohir devngan me vmbevrikan contoh yang baik atau v 

uvswah hasanah sevdangkan pevnggevmblevngan sevcara batiniah uvstad hafi 

sevnantiasa mevngirimkan Al-Fatihah ke vpada sevtiap siswa se vt iap malam. 

Kevpa la sevkolah be vsevrta guvruv-guvruv MTs Wahid Hasyim Baluvng tevlah 

mevnuvnju vkkan kevsadaran akan pevrannya sevbagai tevnaga pevndidik. Sevhingga 

kevsadaran ini me vnuvnjuvkkan bahwa pevntingnya pevmahaman pevndidik 

mevngevnai hiddevn cuvrricuvluvm sevbagai instruvmevn yang sangat bevrarti dalam 

 

104 Jamal, Buvkuv Panduvan Intevrnalisasi Pevndidikan Karaktevr di Sevkolah, (Jogjakarta: Diva Prevss, 

2013), 43. 
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mevningkatkan kevpribadian pevsevrta didik, se vhingga dalam hal ini pe vndidik 

pevrluv mevmanfaatkan kuvrikuvluvm tevrse vmbuvnyi devngan sadar sevrta tevrevncana. 

Kuvrikuvluvm tevrsevmbuvnyi ini ada pada sikap pevndidik, khuvsuvsnya dalam 

bevrintevraksi devngan siswa, yang be vrpe vngaruvh bevsar pada diri siswa, 

mevnyadarkan pevndidik me vnganai amanat yang dievmbannya sevbagai pevran 

yang sangat bevrarti dalam me vnsuvkse vskan tuvjuvan pevndidikan karaktevr pada 

diri siswa. De vngan devmikian pevndidik wajib mevnguvasai filosofi sevorang 

pevndidik, sevhingga tidak hanya sevcara tevknis mevlakuvkan pevmbevlajaran di 

dalam kevlas namuvn juvga pevmbevlajaran yang dilakuvkan pevndidik wajib 

mevningkatkan pevmahaman me vnge vnai pevntingnya ke vtevrpaduvan antara hati, 

pikiran, tangan, cipta, rasa dan karsa pada kalangannya gu vna 

mevningkatkan kevpribadian dari tiap-tiap siswa. Kevtevrpaduvan ini bevrguvna 

suvpaya siswa dapat mevmahami ke vbaikan, me vncintai ke vbaikan, dan 

mevlakuvkan kevbaikan.
105

 

2. Faktor pendukung dan penghambat strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk Akhlakul karimah peserta didik Melalui 

Penerapan Budaya Sekolah di MTS Wahid Hasyim Balung. 

Sevkolah sevbagai instituvs i pevndidikan formal ikuvt mevmbevri pe vngaruvh 

dalam mevmbantuv pevmbe vntuvkan akhlakuvl karimah siswa. Mevlaluvi 

kuvrikuvluvm, yang be vrisi matevri pevlajaran, sikap dan ke vtevladanan guvruv 

sevbagai pevndidik sevrta pe vrgauvlan antar tevman disevkolah dinilai be vrpevran 

dalam me vnanamkan kevbiasaan yang baik. Pevmbiasaan yang baik 

105 Tuvtuvk Ningsih, Iplevmevntasi Pevndidikan Karakt evr, (Puvrwokevrto: STAIN Prevss, 2015). 
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mevruvpakan bagian dari pevmbevntuvkan moral yang evrat kaitanya devngan 

pevrkevmbangan jiwa sevsevorang. Disamping ituv kita tidak bolevh 

me vngabaikan tevntang kontrol dan monitoring kevbevrhasilan dan kevtidak 

bevrhasilan pevlaksanaan pevmbevla jaran sevrta pevmbinaan akhlakuvl karimah 

siswa sevdikit banyak ju vga dipevngaruvhi ole vh lingkuvngan sevkitar. 

Tuvjuvan Pevndidikan Agama adalah mevmbimbing dan taat bevribadah, 

dan bevrakhlak tevrpuvji. Bahkan kevsevluvruvh gevrak pada kevhiduvpan sevtiap 

muvslim, muvlai dari pevrbuvatan, pevrkataan dan tindakan apapuvn yang 

dilakuvkanya devngan jalan mevncari ridha Allah, mevmevnuvhi sevgala pevrintah- 

Nya, dan me vnjauvhi sevgala larangan-Nya adalah ibadah. Maka uvntuvk 

mevlaksanakan sevmuva tuvgas kevhiduvpan ini, baik bevrsifat pribadi mauvpuvn 

sosial, pevrluv dipevla jari dan dituvntuvt devngan iman dan akhlak tevrpuvji. 

Adapuvn faktor pevnduvkuvng dan faktor pevnghambat pe vmbe vntuvkan akhlakuvl 

karimah siswa antara lain: 

a. Faktor Pevnduvkuvng 

Adanya visi dan misi yang jevlas dari MTs Wahid Hasyim 

Baluvng, Kevrjasama yang te vrjalin antara se vsama di se vkolah sevrta sarana 

prasarana yang suvdah mevmadai. Kevbevrsamaan antara pihak guvruv 

devngan siswa dalam sevkolah dan kevikuvtsevrtaan orang tuva sangat 

dipevrluvkan sevhingga antara guvruv satuv devngan yang lain ada kevrja 

samanya dalam mevnevrapkan pevmbevntuvkan akhlakuvl karimah siswa 

tidak pandang buvluv wuvjuvd dari kevrjasama tevrsevbuvt devngan adanya 

program kevgiatan pevmbinaan akhlakuvl karimah siswa yang dibuvat olevh 
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para guvruv, disamping ituv, komuvnikasi antar guvruv dan civitas sevkolah 

juvga sangat dipevrluvkan sevhingga tidak ada salah pevrsevpsi atauv salah 

paham. 

Faktor pevnduvkuvng dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa 

yaituv Orangtuva dan lingkuvngan, adanya kevdisiplinan waktuv dalam sevgi 

kevgiatan atauvpuvn hal yang bevrkaitan devngan sevkolah dan juvga adanya 

minat atauv bakat yang tevrpevndam dari dalam diri mevrevka masing- 

masing. Se vlain ituv juvga mevmbevrikan motivasi pevsevrta didik, adanya 

mevdia, sarana dan prasarana, guvruv sevbagai pevmbimbing , kevmauvan dan 

kevsadaran dari siswa sevndiri juv ga bisa mevnjadi faktor pevnduvkuvng dalam 

mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa. 

b. Faktor Pevnghambat 

Faktor yang tevrmasuvk pevnghambat dalam mevmbevntuvk akhlak 

adalah Tevman sevbaya atauv sevuvmuvran tevrmasuvk faktor pevnghambat 

dalam mevmbevntuvk akhlak siswa yang baik kare vna kevnapa di uvsia smp 

ini pevsevrta didik ituv masih labil , buvtuvh pevngawasan dan buvtuvh arahan 

dari orang tuva, guvruv dll. Se vla in ituv juvga dari Lingkuvngan kevluvarga, 

lingkuvngan mevruvpakan suvatuv hal yang sangat bevrpevngaruvh sevkali 

tevrhadap pevndidikan akhlak yang se vlama ini ditevrima siswa, dalam arti 

apabila lingkuvngan baik, maka baik puvla kevpribadian anak, yang mana 

hal tevrsevbuvt mevruvpakan alat pevnduvkuvng dalam pevmbevntuvkan akhlak 

siswa. Bevgituv juv ga sevba liknya kevtika lingkuvngan buvruvk, maka buvruvk 

puvla kevpribadian anak dan hal tevrsevbuvt mevruvpakan pevnghambat dalam 
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pevmbinaan akhlak siswa.
106

 Tevrkadang orang tuva ada yang sibuvk 

devngan uvruvsannya sevndiri sevhingga pevmantauvan anak bevrkuvrang dan 

muvdah dipevngaruvhi ole vh lingkuvngan, pe vrgauvlan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

106 IQRA : Juvr nal Pevndidikan Agama Islam. Voluvmev 1 Nomor 1, J uv ni 2021. hal 26 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bevrsuvmbevr pada hasil pevnevlitian yang dipevrolevh di MTs Wahid 

Hasyim Baluvng devngan juvduvl pevnevlit ian “Stratevgi Guvruv Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mevmbevntuvk Akhlakuvl Karimah Siswa Mevlaluvi Buvdaya Sevkolah 

di MTs Wahid Hasyim Baluvng”, maka bisa ditarik kevsimpuvlan sevbagai 

bevrikuvt: 

1. Stratevgi guvruv Pendidikan Agama Islam di MTs Wahid Hasyim Baluvng 

dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa mevlaluvi pevmbiasaan dituvnjuvkan 

de vngan adanya program yang disevlevnggarakan antara lain. Kevgiatan yang 

ada di MTs Wahid Hasyim Baluvng sevpevrti bevrdiri saat guvruv masuvk dan 

kevluvar kevlas, mevnata sevpatuv guvruv dan tidak me vmbevlakangi guvruv dan 

anjangsana khuvsuvs kevlas 9 yang dilakuvkan se vtiap satuv mingguv sevkali di 

ruvmah pevsevrta didik, di luvar jam pe vlajaran. Pevmbiasaan ini dilakuvkan 

devngan tuvjuvan mevmbevntuvk siswa agar mevmiliki sopan-santuvn. Pevndidik 

tidak hanya mevmbuvat kevbijakan dan mevmbevrikan motivasi saja mevla inkan 

juvga mevngaktuvalisasikan nilai-nilai tevrsevbuvt dalam kevsevhariannya agar 

dapat dicontoh olevh siswa. Stratevgi yang ditevrapkan di MTs Wahid Hasyim 

Baluvng Jevmbevr dalam membentuk akhlak siswa yaituv devngan Stratevgi 

Ke vtevladanan yakni mevmbevrikan tindakan langsu vng atauv mevncontohkan 

kevbiasaan yang dilakuvkan guvruv tevrhadap siswa devngan tuvjuvan mevrangsang 

evmosional pevsevrta didik agar mevncontoh pe vrilakuv yang dicontohkan sevpevrti 
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mevmbuvang sampah pada tevmpatnya, pevduvli tevrhadap lingkuvngan, 

bevrpakaian rapi dan disiplin. Mevnevrapkan tingkah lakuv baruv yang 

dimaksuvdkan agar pevsevrta didik me vntranformasikan apa yang di dapat 

mevnjadi tingkah lakuv baruv bevruvpa sopan santuvn yang tevlah diajarkan dalam 

pevlajaran akhlal lil banin, dicontohkan olevh sevmuva pevndidik dan nantinya 

bisa di tiruv dan ditevrapkan olevh siswa. 

2. Faktor pevnduvkuvng dalam mevmbevntuvk akhlakuvl karimah siswa yaituv adanya 

visi dan misi, sarana prasarana yang mevmadai di Mts Wahid Hasyim 

Baluvng, Kevrjasama yang tevrjalin antara orang tuva dan sevkolah dan juv ga dari 

Orangtuva dan lingkuvngan. Se vdangkan Faktor pevngha mbat dalam 

mevmbevntuvk akhlak siswa mevlaluvi buvdaya sevkolah yaituv bisa dari Orang 

tuva, tevman sevbaya atauv pevrgauvlan dan juvga lingkuvngan. Uvsaha yang 

dilakuvkan dalam mevngatasinya yaituv devngan pevndevkatan kesiswa levbih 

ditingkatkan, tevtap di kasih arahan dan motivasi, sevrta bevkevrja sama 

devngan orang tuva. 

B. Saran 

Se vtevlah di lakuvkan pevnevlitian yang dituvangkan dalam bevntuvk devskripsi, 

maka diakhir pevnuvlisan tevrsevbuvt dibevrikan saran yang nantinya dapat mevnjadi 

bahan pevrtimbangan sevlanjuvtnya, karevna pevnevliti sangat mevngharapkan 

adanya pevnevlit ian lanjuvtan me vnge vnai pe vmbe vntuvkan akhlakuvl karimah siswa 

me vlaluvi buvdaya sevkolah. Bevbevrikuvt bevbevrapa saran yang dituvjuvkan kevpada: 

1. Ke vpala Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Baluvng 

a. Akan levbih baik apabila kevpala madrasah me vngadakan evvaluvasi 
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tevrhadap pevnevrapan pevmbiasaan buvdaya sevkolah uvntuvk mevmbevntuvk 

akhlakuvl karimah siswa sevrta pevrkevmbangan sikap siswa. 

b. Mevnghimpuvn bevrbagai aspirasi dari bevrbagai pihak dalam rangka 

mevnduvkuvng pevrkevmbangan sikap siswa mevlaluvi bevrbagai kevgiatan baik 

dalam aktivitas bevla jar mevngajar atauvpuvn diluvar jam pevlajaran. 

2. Guvruv Madrasah 

a. Pevmbevntuvan akhakuvl karimah siswa sangat banyak mevtodevnya. Devngan 

devmikian pevndidik dapat saling bevrtuvkar pikiran de vngan pevndidik lain. 

b. Levbih devkat devngan siswa mauvpuvn wali muvrid uvntuvk dapat mevnge vtahuvi 

pevrkevmbangan sikap Akhlakuvl karimah siswa sevrta kevluvhan dan harapan 

wali muvrid tevrhadap anak-anaknya.. 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abudinnata. 2011. Akhlak Tasawuf . Jakarta: Rajawali Press 

Affan, Muhammad Zaim. 2014. Peran Guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa 

di SMK Islam 1 Blitar. 

 

Al-Abrasyi, Muhammad Athiyyah, 2003. Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan, 
(Bandung: CV Pustaka Setia) 

At-Ta‟dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Isla m Vol. 12, No. 01, Juni 

2020: 15-30. 

Anggito Albi & Johan setiawan. 2018. metode penelitian kualitatif. Sukabumi: 

CV Jejak 

Aryuna Kusuma Tria Dewi dkk. 2019. Implementasi Pendidikan Nilai Karakter di 

Sekolah Dasar Melalui Budaya Sekolah. Jurnal Pendidikan, Vol. 4, 

No. 2, Bln Februari 

Auvlia Wuvlandari. 2020. ”Stratevgi Guvruv PAI dalam Pevmbevntuvkan Buvdaya Revligiuvs 

pevsevrta ddik di MAN Kota Blitar”. (Skripsi: IAIN Tuvluvngaguvng). 

Daradjat Zakiyah, dkk. 1996. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka 

Departemen  Agama  Republik  Indonesia.  2012.  Al-Qur‟an  dan  Terjemah. 

Bandung: Diponegoro 

Dwi M, Lilis. 2018. “Pevnguvatan Pevndidikan Karaktevr Mevlaluvi Buvdaya Sevkolah di 

Sevkolah Dasar Nevgevri Suvmbevrsari 02 Malang”, Skripsi: UvIN Malik 

Ibrahim Malang. 

Djamarah Syaiful Bahri & Aswan Zain. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta 

Edi Suardi, 1979. Paedagogik, (Bandung: PT. Angkasa) 

 

Firdaus. 2017. Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah secara Psikologis. Al- 

Dzikra Vol.XINo.1. 

 

Hamzah Ali, 2014. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bandung: 

Alfabeta) 
 

 

 
 

 

94 



95 
 

 

 

 
 

 
Haris Wanto, Alfi. 2017. “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City”, Jurnal: 

Of Public Sector Innovations 2, no 1. 

Hevndra, Aguvs Sarifuvdin, Fachri Fachruvdin. 2020. “Stratevgi Guvruv Akidah Akhlak 

dalam Mevningkatkan Akhlakuvl Karimah Siswa Kevlas VIII di MTS 

Sabilil Muvttaqin Nangguvng Kabuvpatevn Bogor Tahuvn Ajaran 

2019/2020”. (Skripsi: STAI Al Hidayah Bogor). 

H, Mahi M. 2011. Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan 
Sastra. Yogyakarta: Graha Ilmu 

IQRA : Jurnal Pendidikan Agama Islam. Volume 1 Nomor 1, Juni 2021. hal 26 

Jamal, 2013. Buvkuv Panduvan Intevrnalisasi Pevndidikan Karaktevr di Sevkolah, 

Jogjakarta: Diva Prevss. 
Jamil, 2013. Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Refrensi) 

 

Juvrnal Pevndidikan dan Kevpevndidikan Idārāh Vol. 2 No. 1 Januvari – Juvni 2018 

Huvsaini, Muvliara. Stratevgi Guvruv Agama Islam dalam Pevmbinaan 

Akhlakuvl Karimah Siswa SMA Nevgevri I Buvkit Kabuvpatevn Bevnevr 

Mevria. 

Kementrian Pendidikan Nasional. 2010. Pengembangan Budaya dan Karakter 
Bangsa. Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum. 

Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Edisi Penyempurnaan 2019, 

(Jakarta, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an Badan LITBANG 

dan DIKLAT Kementerian Agama, 2019). 

Kusrahmadi, Sigit Dwi. 2007. “Pentingnya Pendidikan Moral Bagi Anak Sekolah 
Dasar”, Dinamika Pendidikan, 

Marsianti, Ismu Dyah Nur Dwi. 2014. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membina Akhlak Melalui Buku Mentoring PAI dan 

Implikasinya Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di SMK Negeri 
1 Pengasih. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Maryamah Eva. 2017. Pengembangan Budaya Sekolah. TARBAWI Volume 2. 
No. 02, Juli - Desember 2016. “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Peminaan Akhlakul Karimah Murid Kelas V di SD 
Negeri 1 Perigi Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.” Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang. 

Mawardi, Sri Indayani. JIHAFAS Vol. 3, No. 2, Desember 2020, 21-22 



96 
 

 

 

 
 

 
Maryati Sri. 2015. Strategi Guru Dalam Penanaman Nilai-nilai Keagamaan 

Sebagai Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di MAN 

Gondanglegi. UIN Maulana Malik Ibrahim. 
Mulyasa E. 2015. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif 

dan Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya) 

Moleong, J. Lexy . 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

Mujtahid. 2011. Pengembangan Profesi Guru. Malang UIN Maliki Press 

Mufarrokah Annisatul. 2009. strategi Belajar Mengajar . Yogyakarta:Teras 

Mufida Zahrotul. 2020. “Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Keagamaan dan 

Dampaknya Terhadap Pengembangan Sikap Sosial dan Spiritual di 
Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Jombang”. 

Tesis UIN Sunan Ampel, Surabaya 

Mumtahanah dan Muhammad Warif. 2021. IQRA : Jurnal Pendidikan Agama 

Islam. Volume 1 Nomor 1, Juni 

Nazarudin. 2007. Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik 
dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum. 

Yogyakarta: Teras 

Nashir Haedar. 2013. Pendidikan Karakter  Berbasis Agama Dan Budaya. 

Yogyakarta: Multi Presindo 

Nopriadi Evko. 2016. “Pevnevrapan Mevtodev Pevmbiasaan Uvntuvk Mevnanamkan Niai- 

Nilai Pe vndidikan Islam Pada Siswa Sd Nevgevri 38 Janna-jannayya 

Kevcamatan Sinoa Kabuvpatevn Bantaevng”, (Skripsi: UvIN Alauvddin 

Makassar, Makasar), 

Normawati Syarifah, dkk. 2019. Etika dan Profesi Keguruan. Riau: PT Indragiri 

Dot Com. 

Ningsih Tutuk. 2015. Iplementasi Pendidikan Karakter. Purwokerto: STAIN 

Press 

Pevnila ian  Kompevtevnsi Sikap pada kuvrikuvkuvm 2013”, 

https://www.slidevsharev.nevt/231268/pevnila ian-kompevtevnsi-sikapk13 

(10 Fevbruvari 2022). 

Raco R, J. 2010. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

keunggulannya. Jakarta: Grasindo 

Rahardjo Mudjia. 2017. Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan 
Prosedurnya, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

https://www.slidevsharev.nevt/231268/pevnilaian-kompevtevnsi-sikapk13%20(10
https://www.slidevsharev.nevt/231268/pevnilaian-kompevtevnsi-sikapk13%20(10


97 
 

 

 

 
 

 
Rijali Ahmad. 2018. Analisis data kualitatif, Alhadharah, 33. Januari-Juni 

Sahlan Asmau vn dan Angga. 2012. Devsain Pevmbevlajaran Bevrbasisi Pevndidikan 

Karaktevr, (Jogjakarta: Ar-Ruvzz Me vdia), 

Saldana, Miles & Huberman. 2014. Qualitative Data Analysis, (America: SAGE 

Publications), 

Sanjaya Wina. 2013. Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

Sanjaya Wina, Stratevgi Pevmbevlajaran Bevrorievntasi Standar Prosevs Pevndidikan, 

(Jakarta: Kevncana, 2006), 279. 

Samsu, 2017. Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 
Kuantitatif Mixed Methods serta Research & Development. Jambi: 

Pusaka Jambi 

Sevsi. 2017. “Stratevgi Guvruv Pevndidikan Agama Islam dalam Pevminaan Akhlakuvl 

Karimah Muvrid Kevlas V di SD Nevgevri 1 Pevrigi Kevcamatan 

Pangkalan Lampam Kabuvpatevn Ogan Komevring Ilir.” (Skripsi, 

UvIN Radevn Fatah Palevmbang). 

SKRIPSI Mardeeyah Binmasae. 2021. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa di SMPN 1 

Sumbergempol Tulunggung”. 
Skripsi M. Subekti Abdul Khadir, (2016). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMA Negeri 4 

Kediri. 

SKRIPSI Uvuvn Rismawati. 2017. “Pevnevrapan Tevknik Modevling Uvntuvk Mevnguvrangi 

Kevtevrlambatan Masuvk Se vkolah Pada Siswa: Pevnevlitian Pada Siswa 

Ke vlas VIII SMP N 1 Tevmbarak Tevmangguvng”, (Skripsi Uvnivevrsitas 

Muvhammadiyah Magevlang), 

Sugiyono. 2009. Memahami penelitian kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Suvltonuvrohmah Nina. 2017. “Stratevgi pevnanaman nilai karaktevr juvjuvr dan disiplin 

siswa”, Al-ibtida’,2, 

Suwendra Wayan. 2018. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, 
Pendidikan, Kebudayaan Dan Keagamaan. Bandung: Nilacakra 

publishing house. 

Tim Penyusun. 2021. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. IAIN Jember 

UU No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem pendidikan Nasional. Bandung: Citra 

Umbara 



98 
 

 

 

 
 

 
Usman, Moh  Uzer. 1995. Menjadi Guru Profesional,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya) 

Yamin Martinis, 2010. Standarisasi Kinaerja Guru, (Jakarta: Gaung Persada 
Press) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Matrik Penelitian 

 

Judul Variabel Sub Variabel Idikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Strategi     Guru 

Pendidikan 
Agama    Islam 

dalam 

Membentuk 
Akhlakul 

Karimah   Siswa 
Melalui 

Penerapan 

Budaya Sekolah 
di MTs  Wahid 

Hasyim 
BALUNG 

1. Strategi 

Guru 
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2. Keteladanan 

 

 

 

 

 

 

 

Akhlak siswa 

kepada guru 

 Jenis-jenis 

program

 Tujuan dari 
program

 Cara menerapkan 

program tersebut

 

 

 Anjuran yang 

positif

 Cara 
mencontohkan

 Pembiasaan
 

 

 

 Sopan santun

 Disiplin

 Tanggung jawab

1. Primer 
1) Kepala Sekolah 

2) Guru 
Pendidikan 

Agama Islam 
3) Siswa 

2. Sekunder 

1) Dokumenter 
2) Kepustakaan 

1. 

1. Pendekatan Penelitian: 

Kualitatif 
2. Jenis Penelitian: Penelitian 

Lapangan (field research) 

3. Lokasi: MTs Wahid 
Hasyim Balung. 

4. Pengumpulan data: 
a. Wawancara 
b. Observasi 

c. Dokumentasi 

4. Analisis Data: 
a. Miles 
b. Hubermen 
c. Saldana 

5. Analisis Data: 

a. Triangulasi Sumber 
b. Triangulasi Teknik 

1. Bagaimana strategi 

Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam 

membentuk Akhlakul 

Karimah Siswa di MTs 
Wahid Hasyim Balung ? 

2. Bagaiamana    faktor 
pendukung dan 
penghambat strategi 

Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 
membentuk Akhlakul 

Karimah Siswa Melalui 
Budaya Sekolah di MTs 

Wahid Hasyim Balung ? 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3.  Budaya 

Sekolah 

Akhlak kepada 
teman sebaya 

 

 

 

 

1. Program 
secara 

spontan 

 

 

 

2. Program 
terjadwal 

 Gotong royong 

 Percaya diri 
 

 

 

 

 Sopan santun 

 Bertanggung 
jawab 

 

 

 

 Percaya diri 

 Gotong royong 
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Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian 

ini tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 
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Etika Dewi Mulyani 
NIM T20181156 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Pedoman Wawancara 

A. Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk Akhlakul karimah peserta didik Melalui Penerapan 

Budaya Sekolah di MTS Wahid Hasyim Balung ? 

1. Apa dasar visi, misi, dan tujuan di mts wahid hasyim balung ? 

 
2. Bagaimana kebijakan kedisiplinan yang diterapkan di mts wahid 

hasyim baik tertulis maupun tidak tertulis ? 

3. Bagaiama kebiasaan/kultur yang ada di mts wahid hasyim, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah sejak berdirinya sekolah 

sampai saat ini ? 

4. Bagaimana cara anda memanfaatkan sarana dan prasarana sebagai 

pendukung dalam membentuk akhlakul karimah siswa melalui 

penerapan budaya sekolah di mts wahid hasyim balung ? 

5. Apa bentuk partisipasi yang dilakukan kepala sekolah atau guru dalam 

pembentukan akhlak siswa melalui penerapan budaya sekolah ? 

6. Bagaimanaa sikap guru PAI terhadap peserta didik dalam membentuk 

akhlak siswa melalui budaya sekolah di mts wahid hasyim balung ? 

7. Bagaimana perilaku peserta didik dengan adanya upaya pembentukan 

akhlak siswa melalui budaya sekolah yang dilakukan guru PAI di mts 

wahid hasyim balung ? 



 

 

 

B. Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan Akhlakul karimah peserta didik Melalui Penerapan 

Budaya Sekolah di MTS Wahid Hasyim Balung ? 

1. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah 

siswa melalui penerapan budaya sekolah di mts wahid hasyim balung ? 

2. Bagaimana bentuk strategi yang dilakukan guru PAI dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa melalui budaya sekolah di mts 

wahid hasyim balung ? 

3. Apakah strategi yang dilakukan guru PAI dapat terlaksana dengan baik 

di mts wahid hasyim balung ? 

4. Bagaimana cara guru meningkatkan akhlakul karimah siswa melalui 

penerapan budaya yang ada di sekolah ? 

5. Bagaimana cara guru melakukan bimbingan dan penyuluhan untuk 

pendukung dalam pembentukan akhlak siswa baik akademik maupun 

non akademik? 

6. Apakah strategi yang anda lakukan dapat terlaksana dengan baik di 

mts wahid hasyim balung ? 

7. Bagaimana akhlak siswa setelah anda menerapkan strategi dalam 

membentuk akhlak siswa melalui penerapan budaya sekolah di mts 

wahid hasyim balung ? 



 

 

 

C. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Akhlakul karimah 

peserta didik Melalui Penerapan Budaya Sekolah di MTS Wahid 

Hasyim Balung ? 

1. Apakah peserta didik setuju dengan strategi yang dilakukan guru PAI 

dalam upaya pembentukan akhlak siswa melalui budaya sekolah di mts 

wahid hasyim balung ? 

2. Apakah siswa mendapat kesulitan dengan strategi yang dilakukan guru 

dalam membentuk akhlak siswa melalui budaya sekolah ? 

3. Apa saja faktor pendukung dalam membentuk akhlakul karimah siswa 

melalui penerapan budaya sekolah di mts wahid hasyim balung ? 

4. Hambatan apa saja yang anda hadapi dalam membentuk akhlak siswa 

melalui budaya sekolah di mts wahid hasyim ? 

5. Usaha-usaha apa yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut ? 

2. Pedoman Observasi 

a. Letak geografis dan keadaan lokasi penelitian yaitu di Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember 

b. Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Wahid 

Hasyim Balung Jember 

c. Kegiatan dalam pembentukan akhlakul karimah melalui budaya 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember 



 

 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

a. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung 

Jember 

b. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember 

 

c. Data Pendidik dan kependidikan Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim 

Balung Jember 

d. Kegiatan pembentukan akhlakul karimah peserta didik melalui budaya 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Balung Jember 



 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Moh. Ridwan, S.T 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru FIQIH Wawancara dengan Guru Akhlaq lil 

Bapak Imron Rosyidi, S.Pd.I Banin Ustadz Muh. Hafi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Wawancara dengan Peserta didik 

Wawancara dengan Guru Qurdits 

Ibu Mahmudah, S.pd.I 

Wawancara dengan Guru Akidah 

Bapak Syamsul Arifin, S.pd.I 



 

 

 

Buku Pedoman Dalam Membimbing Akhlakul Karimah Peserta Didik 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

No.  Hari/tanggal Deskripsi penelitian  Informan  Tanda tangan 

1.  Jum’at, 15 
Desember 

2023 

Menyerahkan surat Ijin 
Penelitian  

Kepala 
sekolah Bapak 

Moh Ridwan, 

S.T 

 

2.   Observasi awal   

3.   Penelitian Wawancara  Kepala 
sekolah Bapak 

Moh Ridwan, 
S.T 

 

4.  Selasa, 23 

Januari 2024 

Penelitian Wawancara  Ustadz M.Hafi 

 

  Penelitian wawancara Bapak Imron 
Rosyidi, S.Pd.I 

 
5.  Rabu, 7 

Februari 2024 

Penelitian wawancara Ibu 

Mahmudah, 

S.Pd.I. 

 
  Penelitian wawancara Bapak 

Syamsul 

Arifin, S.Pd.I. 

 
6.  Senin, 12 

Februari 2024 

Observasi Kegiatan Moh Ridwan, 

S.T 

 

7.  Rabu, 6 
Maret 2024 

Penelitian wawancara Absyir Tanzil 
Niamillah 

 
 

  Penelitian wawancara David 

Annaufal 

Suseno 

 



 

 

8.  Selasa, 26 

Maret 2024 

Meminta stempel dan 

tandatangan sebagai 
bukti selesainya 

penelitian 

Moh Ridwan, 

S.T 

 

 

Jember, 26 Maret 2024 

Kepala  

MTs Wahid Hasyim Balung 
 

 
 

 

 
     MOH. RIDWAN, S.T                                                      
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